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KATA PENGANTAR 

KESULTANAN ACEH yang merupakan Seri Penc rbitan Musewn 
Negeri Aceh Nomor 1:; ini adalah penerbitan ulang dari Seri Pe nerbitan 
Museum Negeri Aceh nomor 2. Hal ini di lakukan karena buku Kesul­
tanan Aceh Seri Penerbitan Museum egeri Aceh nomor 2 dalam bentuk 

stensilan telah habis persediaannya. Karena banyaknya permintaan dari 
para peminat , t erutama para pecinta sejarah, Kepala Museum Negeri 
Aceh mengambil suatu kesimpulan untuk menerbitkan kembali buku 
ini. 

Pada pcnerbitan ini yang merupakan cetakan kedua telah diadakan 
beberapa pcrbaikan dan perubahan. baik bentuk maupun kesalahan­
kesalahan redaksi yang terdapat dalan1 penerbitan terdahu lu, tanpa 

mengubah isinya. Usaha per baikan dan penyem pumaamwa t elah d ila­
kukan oleh Tim Editor yang ditunjuk o leh Kepala Museum Ncgeri Aceh. 

Namun demikian kami menyadari masih banyak y ang belum scmpurna. 

Penerbitan u lang ini dibiayai dcngan dana Proyek Pengcm bang.an 
Permuseuman Daerah Is timewa Aceh tahun anggara 1982 / 1983. 

A khirul kalam. dalam kescmpatan ini kami mengucapkan terima 
kasih kepada semua pihak ya ng t elah menyumbangkan fikiran dan 
sarannya dalam usaha perbaikan dan penyempumaan cetakan ked ua 
ini. 

Semoga buku ini atla manfaatnya bagi kita se mua. -

Banda Aceh. M a r e t 1984 

Kc pal a Muse urn Negeri Acch. 

Drs. Zakaria Ahmad 

IP. 130 427 706.-



KATA PENGANTAR 

Seri penerbitan Museum Aceh yang dihidangkan kepada para 
pembaca ini merupakan penerbitan yang kedua dari rangkaian usaha 
Museum Aceh untuk menerbitkan naskah-naskah yang menurut per­

timbangan dianggap perlu. Penerbitan kali ini kami pilih KESULTANAN 
ACEH, suatu pembahasan ilmiah yang dapat dijadikan bahan perban­
dingan bagi sejarawan dan peminat lainnya kearah itu. 

Naskah ini adalah suatu pembahasan yang dilakukan oleh R.Hoesein 

Djajadiningrat tentang sejarah kesultanan Aceh dari naskah Melayu 
yang disponsori oleh Fakultas Sastra di Leiden yang aslinya diterbitkan 

dalam bahasa Belanda. Alih bahasa diusahakan oleh T.Hamid, dosen 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Syiah Kuala, Darussalam Banda 
Ace h. 

Alasan yang mendorong Museum Aceh untuk mengusahakan ter­

bitnya terjemahan ini disebabkan banyaknya naskah tentang Aceh 
yang ditulis dalam bahasa Belanda dan bagi generasi muda yang ber­
minat mengadakan studi hampir tidak dapat menggunakannya. Disam­

ping itu sesuai dengan fungsi umum Museum yang antara lain disebut­
kan untuk menyelamatkan warisan budaya bangsa bagi kepentingan 
generasi penerus; dan adanya biaya dari Pemerintah dalarn hal ini Proyek 
Rehabilitasi dan Perluasan Museum Daerah Istimewa Aceh untuk ke­
giatan tersebut. 

Akhirnya perlu juga kami ketengahkan bahwa usaha kami ini 

masih jauh dari yang diharapkan dan tegur sapa serta kritik memba­

ngun dari semua pihak akan kami terirna dengan tangan terbuka. 

Banda Aceh, I Maret 1979 

(Drs. Zakaria Ahmad ) 
Pemimpin Proyek/Kepala Museum 
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IKHTISAR PEMBAHASAN BAHAN-BAHAN YANG TERTERA 
DALAM KARY A MELA YU TENT ANG SEJARAH 
KESULTANAN ACEH 

(CRITISCH OVERZICHT VAN DE IN MALEISCHE WERKEN 
VERVAITE GEGEVENS OVER DE GESCHIEDENIS 
VAN HET SOELTANAAT VAN ATJEH) 

oleh: 

RADEN HOESEIN DJAJADININGRAT 

alih bahasa oleh : 

TEUKU HAMID 

PENDAHULUAN 

Dalam Bijdr. van het Kon. Instituut 7 VI, hal. 52, Prof.Snouck 
Hurgronje menulis : "Sudah sering sekali saya tegaskan. bahwa riwajat 
para sultan Aceh dahulu banyak sekali terdapat hal-hal yang meragukan. 
Belum pernah dijumpai suatu perbandingan khusus dan t eliti ant ara 
bal1an-bahan dari sum ber Eropah yang bersifa t fragmentaris dengan sum­
ber-sumber dalam negeri yang sering bersifa t legendaris yang pacta akhir­
nya didapati kesalahan dalam perhitungan dan penulisan. Dengan ada­
nya perbandingan seperti yang dimaksudkan itu kita dapat menentu­
kan mana yang masuk aka! tanpa diragukan dan akan jelas pula hal­
hal yang t et ap tidak dapat diterima". Untuk menggalakkan penyeliclik­
an kearah itu, maka pacta tahun 1908 Fakultas Sastra di Leiden me­
ngadakan suatu sayembara : " Fakultas menginginkan suatu Ikhtisar 
pembahasan bahan-bahan yang tertulis dalam karya Melayu tentang 
sejarah kesultanan Aceh. Bahan-bahan ini bergun a sebagai bahan per­
bandingkan dengan tulisan sejarah yang berasal dari sumber-sumber Ero­
pah (terutama sejauh yang telah dipublikasikan)". Hasi l sayembara ini 
diubah dan ditambah sedikit disana sini, sehingga menjadi bentuk yang 
sekarang. Pembahasan studi ini mencakup bahan tul isan yang berasal 
dari sum ber-sum ber dalam negeri dengan perbandingannya yang berasal 
dari sumber-sum ber Eropah. Beri ta-berita Eropah tentang Aceh yang 
diambil hanya untuk mengetahui jala1mya kejadian dcngan t epat dan 
yang juga diperlukan sebagai penilaian yang tepat atas sumber ber ita 
dalam negeri. 



Kronik-kronik Melayu tentang Aceh : 

1. Bab ke-13 dari buku ke 2 Boestan as-salatin. 

Dalam kronik tersebut yang terdapat di Perpustakaan Universitas 
Leiden dan sebuah rangkuman dari Prof. Niemann. l Judul lengkap 
hasil karya besar oer ad-din ibn Ali ibn Hasanji ibn \tloehammad 
Hamid ar Raniri itu berbunyi : "Boestan as-salatin fidzikr al awwalin 
wal achirin". Oleh Dr. H. N. v.d. Tuuk. yang juga dipedomani o leh 
Dr.H.H. Juynboll , dikatakan bahwa saat penyusunan kronik tersebut 
pad a talllln I 040 Hijriyah (1630/1631) yaitu pad a masa pemerin­
tahan Sultan Iskandar Thani. 2 Pendapat ini tidak benar karena 
Iskandar Thru1i secara pasti 1nemerintah dari tahun 1636- 1641. Ke­
salahan ini terjadi karena v.d. Tuuk mengambil angka tersebut dari 
terjemal1an interlinier ke dalam bah.asa Melayu dari kata pengantar 
yang tertulis dalam bahasa Arab dari karya tersebut. Teks Arabnya 
sebenarnya mengatakan bahwa dalam bulan Syawal I 04 7 (Maret 
1638) Noer ad-din mendapat perintah dari Iskandar Thani untuk 
menulis karya terse but. 3 Pendapat inilah mestinya yang benar, ter­
bukti dari penambahan nama raja yang memerintah pada waktu 
itu, dimana penyalinnya dalam membuat salinan tidak akan begitu 
mudah kh.ilaf sebaga.imana halnya dalam menyalin bilangan tahun 
(dalan1 terjemahan Melayu dengan meninggalkan kata ·roedjoch') 
-- dan pada pemlUiaan buku ke-2 dimana penulisnya menulis bahwa 
didalamnya akan diuraikan tentang nabi-nabi dan rasul-rasul sampa.i 

1 Cod. 1971 (lilzat Dr.H.H.Juynboll : Caralogus van de Maleische en Sundanesceh hand­
schri[ren der Leidsche Univ. Bib/. ha/.216-18) dan cod.5303 (nomor sementara)_Tulisan yang 
terakhir ini, belum dibukukan, merupakan, "copy dan· petikan dan perbandingan yang dibuat 
oleh Dr.H.N. v.d Tuuk dari tulisan tangan Boestan as-sa/atin yang t erdapat di London pada 
Royal Asiatic Society" yang memuat selain kronik Aceh. juga pendahu/uan dan Babke-12 
dari karya terse but tinggal ? 

2. Dr.H. N. v.d. Tuuk, Short account of the Malay Mss. belonging to the R.A.S. in Miscella­
lleous papers relating to Indo China and the lndArch. 2a ser.vo/.11 ha/.15. 

Dr. Juynboll, Catalogus etc. hal. 217. 

3 
Cod.5303 hal. 2. 
Un tuk penyesuaian tahun HijriyaJz ke taizun Masehi lihat Wustenfeld's Vergleidzung­

stabellen. 

2 



nabi Moeharnmad dan tentang raja-raja sampai Iskandar Thani4 

dengan kata lain, penulis menulisn ya pacta masa raja tersebu t me­
merintah. Kronik tentang Aceh tersebut sebenamya berla ngsung 
sarn pai pemerintahan ratu lnajat Sjah ( 1678 - 1688). Ternyata an tara 
tahun 1678 dan 1688 seseorang te1ah menambah.kan sepotong kata 
pacta karya tersebut yang mu1ai ditu1is diwaktu pemerintahan Iskan­
dar Thani. 5 

Tentang isi kronik ini antara jangka waktu ± 1600 - ± 1680 
seluruhnya dapat dipercaya , sebagairnana juga akan ternyata dalam 
u raian ini. karena kita mempunyai sumber-sumber Eropah untuk 
perbandingan. 

2. Suatu kronik, dimana terdapat 2 tulisan tangan yang dijumpai di 
Perpustakaan Universitas Leiden 6. 

4 Cod. 1971 hal. 1- 3. 
Dalam pendahuluan dari Boesrau as-salatin selanjumy a (cod. 5303 hal.2.) ter tera bahwa 

.Voer ad-din pada hari Minggu tanggal 6 Moeharram /047 (tanggal 6 dalam terjemahan 
Melayu. dan tahunnya adalah 1040) yairu hari Minggu tangga/ 31 Mei 1637 tiba di Acelz 
dan tanggal 17 Syawal 104 7 (dalam terjemahan .Welayu : 7 SyawaiJ yaitu 4 J[aret (a tau 
22 Pebruari 1638 J mendapat perintah dari sultan unmk menu/is karya ini. Dalam pendahu· 
luan dari Bad' chalk assama'.\{lf \..a '1-ardh tercetok dipinggiran dari Tadj a/ moelk di Mekkah 
tahun I 311 Hijriyah . berkata penulisnya, Noer ad-din yang sa1na. pada hal. 6-7, bahwa ia 
hari Minggu ranggal 6 Rajab 1047 (dalam rerjemahan Melayu hari Minggu 6 Muha"am /04 7: 
/ihar juga Prof. Snouck : Achehnese II hal. 12 cara ran 2 J tiba di Aceh. Jika kira banding­
kan dua hal yang berlawanan ini dan dengan memflerhatikan balnva ha11ya 6 Muharram 
1047 yang benar-benar jaruh pada hari Minggu , maka dapatlah k ira anggap bahwa ranggal 
yang terakhir ini, y airu 31 Mei 1637, adalah kedatongan Noer ad-di11 ke Aceh. Tetapi !..ita 
mengenal dari padanya rulisan-rulisan Melayu sebelum tahun 1637. Mengenai hal ini saya 
akan kembali dibelakang nanti. 

5 Mengenai hal ini dan mengenai tidak sesuainy a tahun 1040 Hijriyah dengan Iskandar 
Thani (lihat hal.Jj relah dibuat peringaran oleh G.P. Rou[[aer dalam suotu srudi berjudu/ : 
"Minyak tanah di Perlak dari tahun 15 11 - 1682 dan bagion urara dari pulau Sumatera sebagai 
tempat kedudukan Islam dalam tahun ± 1250-1400" yang diserahkannya dengan sukarela 
kepada saya dalam suan1 pembicaraan dengannya. 
Un ruk ini secara rerbuka disini saya sampaikan terinw kasih kepadanya, lagi pula untuk 
kerelaanny a memban(ll soya dalam lwl-lwllainnya. 

6 Cod. 1983 (1) dan 1954. Lihat Catalogus Dr. Juynboll hal 234-36: cod.1983 sesung­
guhnya sebagaimana halnya tulisan tongan lainnya, tidaklah lengkap : ha/.2 tidak merupa­
kan sambungan lwi.J dan ditengah-rengalmya sebagion besar tidak ada, yang terdapat da­
lam cod./954 pada ha/.142 - 179, yang menyebabkan hal./21 cod. 1983 tidak merupakan 
sambungan hai.J 20. 

3 



Oleh siapa dan bilamana karya tersebut disusun tidak diketahui. 
Kita hanya mengetahui, bahwa salah satu dari tulisan tangan tersebut 
(yaitu cod. 1954) dibuat sekitar permulaan a bad ke 18. lni terbukti 
dari cara penulisan dan pembentukan kata-kata yang khas dan dari 
cata tan-catatan yang dibuat oleh seorang Belanda yang ahli dalam 
hal ihwal Melayu.7 

Sementara itu saya tidak menjumpai suatu apapun dari tulisan 
tangan ini, yang dapat memberikan sesuatu petunjuk mengenai pe­
nentuan penulis dan saat penyusunannya. 

3. Kronik-kronik yang dapat dianggap senada. 

4 

Kronik-kronik ini hanya mem berikan suatu kumpulan dari 
urutan sultan-sultan yang memerintah di Aceh yang dalam uraian dan 
jalan ceriteranya agak berbeda sedikit. Kronik-kronik yang dimaksud 
adalah: 

a. Kronik yang dikeluarkan dan diterj emahkan oleh Dulaurier dalam 
Journal Asiatique serie 3, tome (1839) hal.4 7 dan seterusnya ; 

b. Kronik yang diterjemahkan dalam Journ. of the Ind. Arch.and 
East Asia vol. IV (1850) h al.598 dan seterusnya : 

c. Kronik yang diteij emahkan dalam Malayan Miscellenies vol.l No.3 
( 1820); 

d. Yang oleh Newbold diterjemahkan secara ringkas dalam Madras 
Journal of Literature and Science vol III hal.54- 57 dan vol.IV.hal. 
177-1 20 ; dan 

e. Suatu tulisan tangan yang dimiliki oleh Prof. Snouck Hurgronje. 

Sebagian kecil dari kronik-kronik seperti ini telah pula dikeluar­
kan oleh Marsden dan kemudian diterjemahkan dalam karyanya : 
Mal. Gramm. (1812) hal.212-214. Perbaikan-perbaikan terbitan 
dari Dulaurier yang jelek itu telah dilakukan oleh Veth dalam het 
Tijdschr.van N. I. 1867 1 hal.292. 

Kronik Prof.Snouck . selanjutnya mengandung berbagai tulisan 
mengenai upacara kerajaan dan perdagangan melalui pelabuhan. 
Dari analisa yang diberikan oleh Newbold terh adap naskah yang di­
gunakan. ternyata bahwa ia telah memberikan perhatian pacta suatu 
kumpulan reks legislati f dan historis seperti yang telah dimuat dalam 

Lihar /ampiran III a, cararan I . 



tulisan tangan Prof. Snouck ; tetapi kronik Newbold lebih luas lagi. 

4. Suatu kronik yang membicarakan sejarah Aceh mulai dari pennula­
an dinasti Bugis di Aceh sampai mangkatnya Djauhar al-alan ( 1824) 8 . 

5. Suatu kroni.k yang sebagian kecil diterjemahkan oleh Marsden dalam 
karyanya : " History of Sumatera'' edisi 3 hal. 455-60. 

Dulaurier telah pula menteijemahkan bagian yang serupa de­
ngan judul : " Documents relatifs al'histoire du royaume d 'Atcheh 
(Achem) dans l'ile de Sumatera pendent le XVIlle siecle" dalam 
Societe oceannienne, publies sous la direction de M. Brau de Saint 
Pol Lias t.l.p.l. (Paris 1889) hal. 76-87.9 

6. Surat Soeltan Iskandar yang merupakan bagian dari kronik sub.l. 

Kronik ini membicara.k.an Iskandar Thani sampai pada kemang­
katannya dan kemudian menyinggung pula (fol.4) ceritera - ceritera 
sejarah negeri-negeri kecillainnya di kepulauan ini.10 

Kronik Melayu lainnya tentang Aceh tida.k. saya ketahui. Suatu 
tulisan tangan yang memberikan harapan baik yang beijudul "Raja 
Periyangan kawin ke negeri Aceh" (Coll.v .d. Wall 208 , yang dalam 
katalog Dr. van Ronkel hal.496 disebut tulis Leiden No.l749 me­
rupakan naskah dari Cindoea Mato) sama sekali tidak sesuai dengan 
judulnya . Isinya sebagian besar penuh dengan tamasya-tamasya 
dari perang Padri (perang hitam dan putih) dan sejumlah tarnbo dan 
peninggalan kuno (bandingkan "Fragmenten uit een Mal. hs. yang 
diberitakan oleh J.Habbema "dalam T.Bat. Gen. jl.30 ). 

Kronik lainnya, yang dapat diharapkan memberi keterangan 
mengenai sejarah Aceh (setelah diadakan penyelidikan tentang itu) 

8 Cod.221 Bat. Gen;LiJuzt aztalogus dari Dr.Ph.S.van Ronkel ( Verh.Bat. Gen jl.LV/1) 
ha/.282. 

9 Majalah ini tidak dapat saya peroleh di dalam negeri. Praf .. . . . . . 
ProfCabaron dengan ~Ukarela menyalinkan artikel Dulaurier unruk saya dari rulisan yang 
ada dalam Biblorheque Nationale, unruk iru saya mengucapkan terima kasih seringgi-tinggi­
nya. 

1° Coll.v.d. Wall 196 pacta Bar.Gen. lihat Mr.L. W.C. v.d. Berg, Verslag dst. ha/.36 dan 
katalog Dr.v. Ronkel hal. 279- 80. 

5 
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ternyata hampir tidak memuat apa-apa. Saya telah menelaah : Seja­
rah Melajoe edit. Abdoellah-Klinkert dan edit. Shellabear 1896; 
Hikayat Radja-radja Pasei ed. Dulaurier di dalam karyanya : Collection 
des principales chroniques Malayes I er fascicule; A translation of 
the Keddah Annals termed Marong Mahawangsa oleh James Law 
dalam Arch.jl. III yang dalam tahun 1908 dicetak kembali di Bangkok 
oleh " American Presbesterian mission Press" ; Hikajat negeri Djo­
hor1 1 ; Atoeran Setija Boegis dengan Melajoe 1 2 ; Mis-al Melajoe 1 3 ; 

Bab-12. dari buku Boestan as-salatin tentang raja-raja Malaka dan 
Pahang.14 

Akhirnya perlu saya jelaskan di sini , apa yang dinamakan sara­
kata, dan undang-undang kerajaan, yang dikeluarkan oleh berbagai 
sultan. Beberapa diantaranya dikeluarkan oleh Van Langen sebagai 
lampiran dari karyanya : " Inrichting van het Atjehsche Staatsbestuur 
onder het Sultanaat" (Bijdr. Kon. Inst. S,III), sedangkan sejumlah 
salinan dari sarakata lainnya milik Prof. Snouck Hurgronje. Maksud 
dari peraturan-peraturan ke.l-ajaan seperti itu diuraikan oleh Prof. 
Snouck ( Achehnese I hal. 4-9). Peraturan-peraturan itu merupakan 
satu-satunya usaha untuk men-sentralisasikan kekuasaan, untuk 
perubahan di bidang tata negara dan keagamaan. Isinya mencakup 
berbagai undang-undang yang kadang-kadang sangat terperinci, me­
ngenai upacara kerajaan dan perdagangan melalui pelabuhan. Akan 
tetapi penanggalan dari sarakata-sarakata tersebut kurang bernilai 
untuk tujuan studi saya yang terbatas ini, yaitu untuk menentukan 
setepat mungkin secara kronologis raja-raja Aceh. Undang-undang 
tersebut sedikit sekali memberikan bahan-bahan. 

11 Cod. 1 741 (2) dan 3322 dari kumpulan di Perpustak<lan Universitas Leiden; lihat kata· 
log Dr. Juy nbo/1 haL 236- 37. 

12 Cod. 1 724 {2) dan 1 741 {1): lihat katalog Dr. Juy nbo/1 hal. 233-34. 
13 Cod. 632 dari kumpu/an milik Kon. lnst. oleh Dr. v. Ronkel dalam k<lta/ognya dalam 

Bijdr. Kon. l nst. 7 VI hal. 209 disebut Hikayat Silsilah Perak, tetapi oleh Maxwell. asal nask<lh 
ini diberi judul : Misal Melajoe ( /ihat J. of the Srr. Br. of the R.A.S. 1878 hal. 18 7). 

14 
Cod. 19 71 dan 5303 dari L. Univ. Bib/. Dari kumpulan dua rulisan tangan Melay u yang 

besar belum terdapat katalog y ang tercetak yaitu yang berada d i Paris dan di Berlin. Dalarr 
kumpu/an di Paris menurut pemberitaan dari Prof Cabaton, yang sedang sibuk mempersiap· 
kiln kDtalog rersebur, tida k ada rulisan ta11gan y ang penti11g y ang berguna bagi rujuan srudi 
saya ini Tenrang kumpulan di Berlin Prof S11ouck dengm sukDrela mengikur serrakan !lly a 
membora klltalognya, y ang selama ini relah dikumpulkDn akan retapi belum dipublikDsirnya. 



Sumber-sumber Eropah yang digunakan, akan terlihat dalam 
studi ini. Diantara lembaran arsip yang belum dipublisir, sepanjang 
berada dalam jangkauan saya, tidal< ada yang mempunyai nilai untuk 
tujuan studi ini. Penelaahan daftar arsip dalam arsip negara di Den 
Haag dan Chijs' Inventaris dari arsip negara di Batavia, tidak mengha­
silkan apa-apa bagi saya.l 5 Hal ini tidak mengherankan kita. Hubung-
an antara O.I.C. dengan Aceh dalam tahun-tahun terakhir tidak 
seramai seperti pacta tahun-tahun sebelumnya. Pusat hubungan dagang 
dengan 0. I. C. telah berpindah dari bagian utara Sumatera ke pesisir 
Barat. Dengan menyusutnya kekuasaannya, Aceh telah kehilangan arti 
di bidang perniagaan yang dimili.kinya dahulu. 

Bahan ini akan saya bagi dalam tiga bab: Dalam bab 1 akan saya 
bicarakan sejarah Aceh yang tertua sampai saat naik tahtanya Iskandar 
Moeda ( 1607), suatu periode yang paling sukar dari sejarah Aceh, 
terlebih-lebih karena sumber dalam negeri sangat berbeda satu sama 
lain dan sumber-sumber yang berupa saksi mata clari Eropah hampir 
hampir tidak ada ; bab 2 jangka waktu yang lebih pasti, dari tahun 
1607- 1700, pacta waktu Aceh mencapai puncak kekuasaannya, dan 
saat mu lai mengalami kemundurannya ; dan bab 3 masa dari tahun 
± 1 700 sampai sejauh jalannya kronik Melayu, yaitu periode perti­

kaian (kekacauan) dalam negeri. yang seluk beluknya dapat kita ikuti 
dalam kronik-kronik tersebut. 

Berhubung saya tidak mencatat semua bentuk tulisan nama-nama 
Aceh, saya akan menyalinnya saja kedalam ejaan Melayu atau Arab­
Melayu ; tetapi nama-nama tempat yang terkenal saya tulis dengan cara 
yang biasa dipergunakan. 

Pada penyalinan huruf-huruf mati tulisan Arab saya mengikuti 
aturan yang dibuat oleh Dr. Th. W. Juynboll dalam karyanya :''Hand­
leiding tot de kennis van de Moh. Wet."' 

15 Dr. F. de Haan, kepala arrip negara di Batavia, menu/is surat kepada gzya, bahwa ia tidak 
mengetahui apa-apa tentang sumber·sumber yang tidak dipublisir dalam arrip di sana mengenai 
sejarah Aceh dan bahwa daftar·daftar dari daftar harian y ang masih begitu banyak yang belum 
dikeluarkan, didalamnya mungkin dapat diperolelz sesuaru mengenai A ceh, terlalu besar jum· 
lahnya unruk dapat diselidiki. 
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Akhi.r nya saya menyampaikan t erima kasih saya kepada semua 
pihak yang telah mem berikan keterangan/bahan-bahan kepada saya 
dalam penyusunan naskah ini, teristirnewa untuk Prof. Snouck Hur­
gronje ya ng dengan tulus ikhlas telah mem berikan berbagai keterangan 
yang lebih luas dan mengizinkan saya untuk menggunakan tulisan 
tangan dan karya lainnya yang ada dalam ruangan baca beliau. Dengan 
membaca cetakan percobaan memungkinkan pula saya untuk tidak 
hanya memperbaiki kesalahan cetak yang luput dari pengamatan dan 
membetulkan begitu banyak kekhilafan tepat pada waktunya, akan 
tetapi juga memungkinkan saya untuk menambah beberapa hal 
kedalam uraian yang telah ditempatkan dalam tulisan ini. 
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BAB 

SEJARAH TERTUA SAMPAI TAHUN 1607 

Sejarah Aceh sebelum permulaan abad ke-16, sama sekali berada 
dalam kegelapan . Dalam berita dari orang-orang Cina, Arab dan Eropah, 
yang mengunjungi Sumatera sebelum wak tu itu , atau dari ceritera lisan , 
sama se kali tidak disinggung-singgung dan kalaupun ada hanya sepin tas 
lalu saja . Oleh hasrat yang begitu besar, kadang-kadang orang mengiden­
tifikasikan nama-nama tempat yang didapatnya seperti cara d i atas 
yang hanya sedikit saja menyerupai buny i/sebutan nama daerah atau 
kampung di Sumatera. 1 

Mengenai sejarah asal-usul kesultanan itu sendiri, keadaannya 
menjadi kabur karena ceritera dari mulut kemulut yang merupakan 
dasar penyelidikan para ahli sangat berbeda satu sama lain .2 

Kronik yang disebu t dalam pendahuluan sub .3, menyebutkan kekuasa­
an kerajaan din1Ulai pada pertengahan ke-2 tahun 601 H (1205 M), 
ket ika dari arah barat datang seorang asing ke Aceh. Orang ini mem­
bawa agama Islam dan kawin dengan seorang bidadari,3 ia menetap 
di Kandang-Aceh dan merupakan deretan pertama dari para sultan 
Aceh dengan gelar Soeltan Djohan Sjah. Menurut kronik tersebut se­
sudah Sultan ini terdapa tlah berturut-turut 8 orang sul tan. yang kita 

1 Dalam /embaran Rouffaer yang telah disebutkan di atas ia memprotes penegasan Prof. 
Schlegel dalam karyany a Geogr. Notes XVI in T o ng Pao seri 2 jl./1 ha/.120. dimana io men· 
stempel 'quite righ t' dugaan m eragukan ucapan Takakusu dalam penerbitamzya l·tsing (A re· 
cord of the Budhist religion etc. Oxford 1896 hai.L), bahwa 0 -shan atau 0-shen dari f·tsing 
= Atieh adany a, dengan kata lain lwma A tjeh sudah terdapat sejak ± 692 Masehi. Sebaliknya 
ProfKern berpendapat, dan m enunlf soya ini tepat sekali, Shan = Siom sebagaimana dikenal 
(T.v.N. I.1897 ha/.3), dan Rouffaer m eny anggah Pro[.Schlegel untuk menunjukkan tempat 
lain yang t idak diragukan, dilflilna A ceh rerdapat an tara 700 dan I 500 M. Sebenam ya pad a 
ha/.36 7 ditempat yang soma Prof Schlege/ sendiri herkata, bahwa tidak ada berita Cina menge­
nai A ceh sebelum tahu n 1681. 

2 Mengenai asal usul penduduk A ceh dapat k ita baca karya Pro[Snouck, 111e Achelm ese 
translated by O 'Sullivan vol I ha/.16 dst. dan karya K.F.H. van Langen, De inrichring van her 
A tjehche staatsbesruur onder het Su/ranaat dalam Bijdr.Kon.lnst. 5, Ill , hal. 384-89. 

3 Dulaurier telah merobah kata 'biloedari ', yang terdapar dalam kronik·kronik yang sama 
arriny a dengan bidadari (dlm.cod.Leiden 1983 dan 1954 kedua kata itu ditukar balikkan) men· 
jadi 'banoe dar ' dan menterjemahkannya dengan putri dari negeri itu; begitu juga Veth da/am 
menururi jejaknya ( A rchin etc. hal.60). 
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cata t saja sebe1um kita pero1eh kepastian berdasarkan sejarah sebagai 
bukti kebenarannya. Untuk me1engkapinya di bawah ini saya berikan 
daftar nama-nama raja tersebut 4 sebagai berikut : 

l. Djohan Sjah .......... . ..................... 601-631 H. 
2. Riajat Sjah, anak dari no. I, asa1 mulanya bernama 

Sultan Ahmad . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 631-665 
3. Mahmud Sjah, anak dari no.2 ; baru berumur satu 

tahun ketika naik tahta, berpindah dari Kandang-
Aceh dan mendirikan benteng Dar ad-doenja . . . . . . . 665 - 708 

4. Firman Sjah, anak dari no.3 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 708-775 H. 
5. Mansoer Sjah ..... ... .... .... .... ........... 775-811 
6. Ala ad-din Djohan Sjah, anak dari no.5 , pacta mula-

nya bernama Radja Mahmoed . . . . . . . . . . . . . . . . . . 811-870 
7. Hoesein Sjah . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 870-901 
8. Ali Riajat Sjah . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 901-917 
9. Salah ad-din, digulingkan oleh adiknya no .I 0 . . . . . . . 917 - 946 

10. Ala ad-din a bang dari no.9 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 946- 975 

Baru pacta raja yang terakhir ini kita dapat berpegang pacta dasar 
sejarah, sebab disebut-sebut namanya oleh orang-orang Portugis se­
bagai.mana kita 1ihat nanti dimuka. 

Kronik lain menceriterakan tentang masa sebelum Sultan Ala ad­
din ; t erutama mengenai hal-hal berikut.5 

Jalan ceriteranya kelihatan kacau , 1ebih-lebih pacta permulaan­
nya (apa lagi karena tidak adanya beberapa lem bar dari tulisan itu) 
dan jika kita hendak mengharapkan penjelasan dari padanya sungguh 
tidak memenuhi harapan kita. Pacta pem1Ulaan tulisan itu (jika dilihat 
dari segi sejarah), hanya sedikit saja hubungannya dengan dua buah 
po1a ceritera yang umum di Polinesia Melayu. Yaitu tentang bidadari, 
yang keluar dari rumpun bambu dan tentang bidadari dari langit , yang 
dipaksa untuk dikawinkan dengan seorang manusia , karena orang itu 
telah mencuri, dan menyembunyikan baju terbangnya. Keberuntungan 
untuk dapa t mengawini bidadari-bidadari ini didapat oleh dua orang 

4 Kronik Dulaurier, yang memuar nama-110ma yang sama, kadang-kadang berbeda dengan 
kronik lain dalam memberikan rahun pemerinwhan. 

5 Cod. Leiden 1983 hal.J - 3 7: 1954 , hal 1-42: Lihar Lamp iran fiJ a. 
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pangeran dari Lan1ri. Hubungan sejarah dengan keadaan sehtnjutnya 

tentu saja ada , tetapi tidak jelas.6 

Krortik ini selanjutnya diteruskan dengan ceritera bagaimana 
raja Moethaffar Sjah di Mahkota Alarn, raja Dar al-karnal memerangi 
dan akhirnya menaklukkan Raja Inajat Sjah. Raja Yioethaffar Sjah 
yang rnemerintah di Aceh kemudian digantikan oleh anaknya Sultan 
Moeghajat Sjah pada tahun 9 19 H.7 Pada masa itu di Sjir Duli meme­
rintah Soeltan Ma'arif Sjah. Raja ini melamar seorang saudara perempuan 
Sultan Ali Moeghajat Sjah. te tapi ditolak mentah-mentah. Kemudian 
Sultan Ma'arif Sjah ini menyerang sultan Aceh akan te tapi dapat dika­
lahkan dan terpaksa kembali kenegerinya, dan setelah meninggal ia 
kernudian digantikan oleh anaknya Sultan A11mad. Oleh kemaraha1mya, 
Soeltan Ali dari Aceh rnenyerang Sjir Duli dan mengusir Sultan Ahmad 
yang juga tidak disenangi oleh rakyatnya , yang terakhir ini lari ke Mala­
ka.8 Dalam tahun 937 H. Soeltan Ali Moeghajat Sjah meninggal dunia. 
Anaknya Salah ad-din rnenaiki tahta kerajaan Aceh.9 Raja ini kesenang­
annya hanya berfoya-foya saja dan tidak mengindahkan pernerintahan. 
Seorang kesayangannya bernama Kasadian Mangkoeboerni, yang ber­
gelar Radja Boengsoe , rnelaksa nakan pernerintahan aras namanya. 
Karenanya seorang saudara laki-laki sultan, yang menjadi raja di Sarnu­
dra , rnenjadi marah. Ia datang ke Aceh dan mem L> unuh radja Boengsoe 
serta menangkap Salah ad-din. (yang kemudian meninggal dalarn pen­
jara) dan menobatkan dirinya naik tahta kerajaan Aceh dengan gelar 
Sultan Ala ad-d in Ri 'ajat Sjah. Ini terjadi pada tahun 956 H. 10 

Menurut Boestan as-salatin, sultan Aceh yang pertama bernama 
Ali Moeghajat Sjal1. Ia naik tahta pada tahun'913 H. dan memerintah sam­
pai tallUn 928. Sebelumnya , tidak ada sultan lii Aceh. Yang ada ha-

6 Cod. 1983 l!al./ 2 dst .. cod 1954 hal./5 dst. Suya tidak dapat menentukan, tempat-tempat 
mana yang dimaksudkan oleh penulis kronik ini dengan kedua na1na tersebut. 

7 Cod./983 hf1l.l8 ; no. 1954 ha/.21. 

8 Cod.l983 hal.18- 25; cod. 1954 hal. 21- 29. Sjihr Duli temy ata adalah Serduli dekat Pedir, 
tempat Djauhar al·alam tinggal ketika ia hams meninggalkan tallta kerajaan Aceh untuk sementa· 
ra waktu, dari !Pinganny a Saif al-a/am (lihat dibelakang); disuaru rempat lain dalam kronik 
ini yang dimaksudkan adalah Pedir (lih at dibelakang). 

9 Cod. 1983 hal.25; cod. 1954 hal.29 

10 Cod. 1983 ha/.37; cod. 1954 hal. 42. 
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nya kepala (menrah) yang mempunyai kekuasaan secara lokal. 
Sultan Ali Moeghajat Sjah adalah sultan yang pertama memeluk agama 
Islam dan menyebarkannya di Aceh. Ia menaklukkan Pedir, Samu dra 
dan banyak lagi kerajaan kecil lainnya. Setelah ia meninggal tahun 
928, anaknya Sultan Salah ad-din memegang tampuk pemerintahan. 
Sultan ini, karena tidak mampu memegang tampuk pemerintahan . lalu 
diturunkan oleh adiknya Ala ad-din pada tahun 946 H. Namun ia ma­
sih hidup 9 tahun lagi setelah itu.11 

Menurut sejarah Melayu, adalah seorang pangeran Campa bernama 
Syah Poling, yang mendirikan dinasti raja-raja Aceh. Kejadian itu seha­
rusnya terjadi dalam pertengahan ke-2 a bad ke 15 . karen a menuru t 
kronik yang sama, seorang saudara laki-laki Syah Poling yang lari ber­
sama-sama beliau dari Can1pa, ketika kerajaan ini diduduki oleh musuh 
menjumpai Sultan Mansoer Sjah di Malaka fkakek Sultan Mahmoed 
Sjah raja Malaka yang terakhir yang mu lai memerintah tahun ± 1459 
M). I 2 

W.L. Ritter memberita~an dalam het Tijdschr. voor Ned. Ind .th. 
I jl. 2 hal.470 suatu ceritera yang lain . Sultan Aceh pada tahun 1836 
yaitu Sultan Moehammad Sjah adalah urutan yang ke-1 0 dari ketu­
runannya dan mempunyai nenek moyang seorang Arab bemama Sjekh 
Djamal al-alam. Sjekh ini, dikirirn oleh Tuan Besar dari Turki dengan 
tugas memasukkan agama Islam dengan kekerasan ke Aceh. yang pada 
waktu itu masih menganut agama Brahmana. 01eh raja di Passir, Sjekh 
ini d i ambil sebagai anak dan diangkat sebagai calon penggantinya 
Riwayat ini nampaknya termasuk kedalam apa yang disebut o leh Prof. 
Snouck dalam karyanya Achehnese sebagai " the learned conjectures 
of certain of the Achehnese". 

Suatu riwayat lainnya menyebutkan seorang bernama Sjekh Abd 
allah Arif sebagai penyebar Islam yang pertama di Aceh dan terjadi 
disekitar pertengahan abad ke-1 2 M.13 

Beberapa riwayat lagi akan saya sebutkan disini mengenai awal 
(permulaan) kekuasaan kerajaan Aceh. 

11 Blol?mlezing karya .\'iemann bag. 2 cet. k e-3/zaL 120- 121. 

1:! Lilzat R.lltflkinson. Papers on Malay subjects. History I, ha/.25. 

13 0 /e/z Francis dolam her T.1·.N.J. th. 2 jl. 1 ha/.134: juga olelz Vetil disitir dalam karangan· 
nya tel/tang Sumarera dalam de Gids 1849 II hal. 534. 
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G.P. Tolson menceriterakan dalam her Joum. Str.Br.Roya l As. 
Sec. Juni 1880 hal. 38 legenda berikut berkenaan dengan asal usul 
nama Atje h. Pacta suatu hari hilanglah seorang putri Hindu dari negeri­
nya. Saudara laki-lakjnya menemukannya kembali di Sumatera dan 
menceriterakan kepada penduduk asli bahwa dia ada lah ., Atji" nya. 
yai tu sauda ra perempua nnya. Sejak itu daerah itu disebut dengan nama 
demikian d<m putri itu sendiri kemudian clipilih menjadi ratu. "This 
c;cems' '. berk ata To lso n c;elanjutnya, " a very plausible story and it is 
worthy of notice that the Hindu practice of piercing and largely dis­
tending the lobes of the ears is prevalent up to this day among Acheh­
nese woman ; this custom is naturaly attributed to the above- named 
princess". 

Dalam riwayat Minangkabau. seseorang dari Pagaru yung mendapa t 
kehormatan menjadi raja yang pertama di Aceh yang memakai gelar 
Sri Padoeka Berpakat Rahim.14 

Akhirnya. untuk melengkapi, saya tambahkan lagi di si ni apa yang 
ditulis oleh '"Djawa'ib" (sebuah surat kabar yang terbit di Turki pacta 
waktu it u. pada kesempatan pecahnya perang Aceh d i tahun 1873) 
mengenai Aceh dan perhubungannya dengan Turki.15 Acc h (menurut 
surat kabar tersebut) d itaklukkan dan eli Islamkan olch Ghazi Djohan 
Sjah pacta tanggal 19 Januari 1215 Maselli . Pa cta tahun 1516 sultan 
Aceh " Seyd Fermah .<;;chah" berpaling kcpada Sin an Pascha, waz ir 
besar Salim l, dan memohon agar cliakui c;ebagai raja takluk dari Po rte. 
Su ltan Turki mengabulkan permoho nan itu c;ecara tertulis. Da lam tahun 
1 742, ket ika Sultan t-.toestafa memerintalr eli Istambul , di sana d iadakan 
suatu perjanjian perdamaian antara Belanda dan Aceh ya ng o leh Belancla 
dilanggar dst. Dari pem beritaan dan eli Islamkannya Aceh oleh sese­
orang yang bemama Djohan Sjah dalam permulaan abad ke-13 , 
saya cendemng untuk mengatakan bahwa penulis "'Djawa' ib'' mengutip 
bahan-bahannya dari seorang pembawa berita dari negeri Aceh. Bagai-

14 Dulaurier, Lettress et pieces diplomatiques etc.no. 15: E. Netscher. Verzameling van 
overlevering van het rijk van Minangkabatl da/am lndA rclzief ttihun ke-2. j/-3, ha/.36 - 37: Dr. van 
Ronkel, Catal haL 284. Raffles masiJz mengutip ceritera bahwa dari tahun 601 H. Sampai peme­
rintahan Iskandar llfoeda Aceh masih wajib membayar upeti kepada Rum dan kemudian men­
dapa r kebebasan_ (Memoir of the life etc. of Sir S t. Raffles ed. 1836 vol 1I hal. 2 7). 

15Dari rangl.:umanny a da/am Globus XXIV (1873) hal 59. 
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manapun juga k ita tidak dapat memberikan nilai yang tinggi untuk 
berita-berita dari "Djawaib" ini.16 Marilah sekarang kita ikuti, apa 
yang kita dengar dari pihak Eropah mengenai permu1aan dari kesu1tanan 
Aceh. Suatu sumber Portugis dari tahun 1599 menceriterakan. bahwa 
kerajaan Aceh dimulai sejak dipili11nya "Sidimorogon" menjadi kaisar 
Aceh yang pertama dalam tahun 1406 Masehi, pada waktu jabatan 
Paus dipegang oleh Gregorius XII. 1 7 

" Dari Sidimorogon", kata Rouffaer. yang mensitir berita ini dalam 
karangannya yang tersebu t di atas. tidak memberikan keterangan apa­
apa". Dalam suatu catatan ia menambahkan : "Dari bentuk 'morgon' 
k ita berani mengatakan , bahwa Eredia, seorang Indo Portugis yang di­
lahirkan di Malaka, mengutipnya dari mulut seorang Aceh, bukan se­
orang Melayu: untuk itu saya teringat akan kalimat dari Snou ck Hur­
gronje dalam De Atjehers II, 1894, hal.320-30 : di dekat kampung tua 
Kota Alam . . ... kita temukan ku buran dari poteu m eureuhom dst." 
Prof.Snouck akan teringat ju'ga dari " Sidimorogon" kepada Sidi Meu­
reuhom = Tuanku Almarhum. 

Sementara itu menurut Joao de Barros. penegak clinasti dan ke­
kuasaan Aceil aualah seorang yang bemama Radja Ibrahim. Sebelumny::t. 
pada waktu kedatangan orang-orang Portu gis ke kepulauan Nusantar::t 
ini. Aceh mem pakan negeri jajahan Pedir. dan diperin tah oleh ayah 
Radja Ibrahim, seorang budak Sultan Pedir yang te1ah dimerdekakan . 
Radja Ibrahim menggantikan ayahnya sebagai wakil raja eli Aceh ka­
rena ayal1 nya yang telah tua itu turun tahta. Dibawah pemerintahan 
lbrahirn, Aceh memerdekakan diri dari Pedir dan mu lai memperluas 
kekuasaannya. Kira-kira pada tahun 15 20 , Ibrahim menguasai Daya, 
kemudian mcnaklukkan Pcdir. yang menyebabkan Sultan lari ke Pasei, 
da n kemudian Ibrahim menguasai pula kota tersebu t (1524) ; lalu ia 
mengusir orang-orang Portugis yang berada disana. Sultan Pasei lari ke 

16 .\fr.A.H. I ' OII Ophuijse11 d i Kollstallrillopcl . atas pennoho11a11 saya. de11ga11 sukarela relalt 
m enanyakan kepada seorang Turki bernama Ai:ami Bey. Ulltuk m enyelidiki dalam perpusrakaa11 
d isa11a apakalt pihak Turl...i ada disebur-sebur perltubunga11 de11ga11 Acelt. Hasil11.1'a adalal1 lit'· 

gati/. 

1- Godinh o de /:.r edia, i11[ormacao 1·erdadeiro Ja Aurea 0 1ersose11o ed. Cami11ha 180 7/w/.95. 
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Malaka dan Sultan Pedir dan Daya lari kedacrah kekuasaan raja Aru. 1 8 

Setelah orang-orang Portugis diusi r dari P:Jsei. mcreka melanjut­
kan pertempuran dengan Aceh. Sckitar tahun 15;.7 Francisco de \!ell o 
membocorkan bpal Aceh di pel3buhan Aceh sendiri hingga tengge­
lam dan membunuh awak kapalnya. Dalam tahun 15 28. Sirnao de 
Sousa Galvao, yang be rlabuh di pel:J.buhan Aceh karcna dilanda badai. 
diserang dan dibunuh oleh penducluk se mc ntara ::mak buahnya banyak 
juga yang dibunuh atau ditangkap. Pada tahun 1529. melalui suatu tipu 
tlaya, Sultan Aceh dapat menguasai sebuah kapal Portugis. Ia ballkan 
mengusahakan suatu rencana untuk menyerang :\lalaka secara men­
dadak, tetapi rahasianya bocor dan tepat pacta waktunya digagalkan 
oleh orang Portugis. Sejak itu sam pai tahun 153 7 tidak pem ah dise­
but-sebut lagi mengenai sultan Aceh. 19 

Kita lihat : berita-berita tentan!! Aceh sebelum abad ke-1 6 dan 
mengenai pembentukan kesultanan Aceh sangat bersimpang siur dan 
terpencar-pencar. K.ita akan dapat berbicara Jebih panjang Iebar m e­
ngenai berbagai berita ini ; hasilnya tentu saja mempunyai nilai yang 
meragukan, dengan banyaknya kemungkinan yang dapat dijadikan pe­
gangan.2 ° Mengenai berita-berita yang seharusnya dapat kita pergu­
nakan sebagai pedoman, terpaksa kita tinggalkan sebagai berita yang 
tidak jelas. 

Hal yang kita uraikan di bawah ini sudal1 dapat memastikan bahwa 
Aceh bam bangkit pacta permulaan abad ke-16 , dan merupakan suatu 
kekuatan yang menga.mbil alil1 kejayaan Sa.mudra Pasei yang tennasyur 
itu ; dan yang perlu diperhitungkan oleh orang-orang kolonial Eropah. 

18 Jde Barros, do Asia edit.l777-78, dec. II/, jl. 2 ha/,239-280. lihat juga an tara lain Marden. 
Hist.of Sumatera ed31zal41 7-23; Veth, Atd1in etc. ha£61-63; Tiele, De Europeers in de MaL 
Arch. do/am Bijdr. Kon.Jnst. 4,1 hal 385-86; F. Ch. Danvers, The Portuguese in India voLI ha£356-57 

Beberapa penulis Portugis menceriterakan, ball\~ -...aktu itu, juga Aru ditaklukkan A ceh 
Su/tannya lari ke Malaka dan tinggal disana dengan raja ltzsei dalam keadaan yang sangat melarat 
(Correa. Lendas II hal. 796; Owanheda VI, hal 110). Ibrahim harus kita ringgalkan lagi, -karena 
kemudian kita mend en gar perang anrata Aceh dan Aru. 

19 Marsden. o. c. hal 423-27: Veth, hal 64-65; Tiele dalam Bijdr. KoiL lust. 4,/, hal 400, 
401-403; Danvers/, haL 388. 

20 Demikian misalnya melihat riwayat yang disebutkan di atas dari sejarah Melayu, dimana 
telah ditunjukkan oleh ProfNieman fda/am Bijdr.Kon. lnst.5,VI) berda:r1rkan per:r1maan yang 
besar antara Aceh dan Cam, balzwa antara Aceh dan Campa harus telah ada suatu hubungan 
y ang erat. Riwayat dari Campa sendiri, m enurut pemberitahuan sukarela dari ProfA.Cabaton 
di Paris, ridak mengandung apa-apa yang mengingatkan kepada ceritera dalam sejarah Melayu. 
/ni tentu saja tidak berarti bahwa ceritera tersebut ridak mempunyai da:r1r sejarah, sebagaimana 
diperingatkan oleh Prof Cabaton kepada :Dy a. Mengenai nama Poling, Prof Co baton menu/is 
bahwa tidak diragukan =Po, Tuan + /ingga, phallus, /am bang dari Civa. 
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Pada waktu itu di Aceh, yang menurut Barros masih dijajah oleh Pedir, 
bangkitlah seseo rang dengan kepribadian yang kuat dan bersemangat, 
yang memerdekakan Aceh dari Pedir, menaklukkan keraj aan-kerajaan 
kecil sekelilingnya dan merupakan penegak kesu ltanan Aceh. Menurut 
orang-orang Portugis, namanya adalah Radja Ibrahim. Sultan yang mana 
dari kronik dalam negeri yang harus kita anggap sebagai Ibrahim yang 
dimaksudkan itu .21 

Sampai dewasa ini. menuruti jejak Marsden, orang mengidentifikasi­
kannya dengan Sultan Salah ad-din dari riwayat dalam negeri. Akan te­
tapi identifikasi ini agak meragukan karena tidak sesuai tahun pemerin­
tahan Radja Ibrahim dengan Salah ad-din dan ceritera orang-orang Por­
tugis yang menyebutkan tentang seorang saudara laki-laki Ibrahim . 
bernama Radja Lila, dan tarikh Melayu menceriterakan . bahwa <::aiah 
ad-din diturunkan dari tahta oleh seorang saudara laki-lakinya. Jika kita 
perhatikan catatan orang-orang Portugis tersebut tentang Radja Ibrahim 
dengan apa yang didapat dari sumber dalam negeri (dan menurut penda­
pat saya, biar bagaimana sekalipun lebih baik dipedomani dari pacta 
catatan kronik yang bertahun yang sangat diragukan kebenarannya) 
ternyata t erdapat perbedaan diantara keduanya. Menurut Barros, Radja 
Ibrahim adalal1 seorang yang lalim, seorang " tyranno". yang tidak 
dapat melupakan penghinaan yang telah lama t erjadi, dan tidak segan­
segan mengurung ayalmya dalam sebual1 penjara , yang berontak t erha-

21 Berita dari £redia y ang dikutip di ata s y ang menurut pendapat soya berasal dari suatu 
riwayat dalam negeri, dapat kita kesampingkan , karena berlawanan dengan bahan-bahan yang 
/ebih dapat dipercaya yang berasal dari Barros dan jugu dari Boestan as·salatin. Dalam suaru 
kronik (cod 1983 ha/.28) Ali Moeghajat Sjah disebut al-marhum , tetapi tanpa kejelasan apakah 
iru merupakan nama ju/ukan y ang tetap baginya atau hanya untuk menunjukkan Tuan 11/mar· 
hum soja. Akan tetapi walaupun Sidi Morogon = Sajjid Al·marhum= Ali Moeghajat Sjah. kita 
akan terbenrur juga poda penenruan wakru. A tau apakah £redia a tau orong yang menyampaikan 
kepadanya si/ap hampir 100 tahun? Jika demikian !tlngat se:>uai dengan apa yang diceriterakan 
oleh Boestan as-sa/a tin. 

Me/ihat kronik-kronik, yang memperjauhkan pembentukan kesu/tanan Aceh sampai 
601 H .. kita dapat mempercayainya, bahwa sebelum tahun 1500 hanya 7 orang sultan y ang 
memerinrah dalam jangka wakru 300 rahun. Pekerjaan unn1k menyusun kembali tentu terjadi. 
dengan penambahan bahwa Djohan Sjah ketika tiba di Aceh ada/ah pada hari Jum 'at tang:!o/ 
1 Ramadhan .vaint pada hari y ang terbaik dalam sepekan dan bulan terbaik dalam setahunmenu· 
rut kepercayaon Islam . Walaupun tanggal 1 Ramadhan benar-benar jantlz pada hari Jum 'ot wok· 
tu i ru. 
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dap tu:11mya Sultan Peuir, menaklukkan kotanya dan meng.uasai ke­
rajaan-i< erajaan kecil lainnya. Selanjutnya menuru t Barros. ia meninggal 
pacta tahun 1528 karena d iracun oleh iste1inya (scorang sauuara pcrem­
puan kcpa la negeri Daya) sebagai pembalas dendam te rhadap saudara 
laki-l akinya. 2 2 

Gambaran yang kita peroleh dari berita-berita dalam negeri tentang 
Salah ad-din, sangat bertolak belakang dengan kenyataan di atas. Dua 
kronik yang membicarakan tentang diri Ibrahim mengungkapkan, 
bahwa ia adalah seorang yang lemah, tidak san&,oup untuk memerintah 
dan han ya berfoya-foya. Catatan orang-orang Portugis tentang Radja 
Ibrahim, penakluk Pasei dan Pedir, oleh Boestan as-salatin disebut­
kan pu la sebagai ayah Salah ad-din.2 3 Dan menu rut semua kronik , 
Salal1 ad-din diturunkan dari tahta oleh salah seorang saudara laki-laki­
nya. Berkenaan dengan tahun pemerintahannya. sumber-sumber itu sen­
diri sangat berbeda-beda : 

Boestan as-salatin : 

Ali Moeghajat Sjal1 ........... . .... . . . ..... 9 13-928 (1507- 22) 
Salah ad-din ............. .... . ........... 928 - 946 0 522- 40) 

Krenik sub 2 dalam pendahuluan : 
AliMoeghajatSjal1 ...... . .. . ....... 919- 937 (1513/14-1530/31) 
Saiah ad-din . .. . .. . ........... . ... 937-956 (1530/3 1-1549) 

Kronik dari Dulaurier : 
Ali Riajat Sjah ......................... 901 -917 (1496- 1511) 
Salah ad-din ......... ......... .. .. ~ .... 9 17- 935 (1511 - 29) 

Kronik lain sub 3 : 
Ali Riajat Sjah ........................ . 901-917 (1496- 1511) 
Salal1 ad-din . .... . ... ... . . ............. 9 17- 946 (1511 - 40) 

Veth mengidentifikasikan Ali Moeghajat Sjah sebagai budak yang 
dirnerdekakan, yang diangkat o1eh Sultan Pedir untuk memerintal1 di 
Aceh, dan anaknya Salah ad-din sebagai Radja Ibrahim "Penakluk 
Pasei dan Samudra". Sedangkan tarikh Melayu, yang berusaha menga­
burkan peranan sang anak, dan hanya menguraikan peranan sang ayah 

22 Barros III, 2, hal. 281. 

23 Juga m enurut suatu kronik yang lain (lihat diatas) adalah ayah dari Salah ad-din yang 
m ei!Qklukkan Pedir, y ang daklm tarikh itu disebut Sjihr Doeli; lihat Lampiran Ilia. 
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dan sang anak dimakzulkan lalu digantikan oleh saudara laki-lakinya, 
karena sang anak tidak sanggup memerintah. Kita sebetulnya menge­
tahu i (melanju tkan Yeth dalam hal.64 dari karyanya A tchin ) dari be­
rita orang-orang Porrugis, bahwa Sultan Thalahoe 'd-<l in adalah penegak 
yang sesungguhnya dari kekuasaan Aceh .. Tetapi masalah ini juga masih 
sangat rumit. 

Marsden, ketika membicarakan perbedaan kronologis dari bahan­
bahan itu , berkata pacta hal .427-28 dari karyanya History of Sumatera: 
" 1l1e want of precise coincidence in the dates cannot be thought an 
objection as the event not falling under the i.mmidiate abservation of 
the Po rtuquese , they cannot protend to accuracy within a few month 
and even their account of the subsequent transactions renders it more 
p ro bale that it happened in 15 29 (yaitu pada saat akhir dari pemerin­
tahan lbral1im ): nor are the fac ts of his being dethroned by th e brother 
variance with each other ; and the latter circumstance, wether true 
or fal se. might naturally enough be reported at Malacca". 

Saya sebenarnya menganggap sangat tidak masuk di akal, bahwa 
orang-orang Portugis. yang begitu banyak berurusan dengan Radja 
Ibrahim. tidak mengetahui, bahwa Ibrahim Uika ia benar-benar orang 
yang sama dengan Salah ad-din) d iturunkan dari tahta oleh saudara 
laki- lakinya, sebagaimana semua tarikh sepcnclapat mengenai cerit era 
Salah ad-din, apa lagi kemudiannya ia masih hidup 9 tahun lagi. Barros 
selanju tn ya mem pu nyai dokumen yang sanga t indah un tu k dirinya 
sendiri (sehingga ki ta dengan mudah dapat menyangkalnya) bahwa 
Radja lbrahin1 meninggal dalam tahun 1528, tak perduli apakah kare­
na diracun atau bukan. Kejadian-kejadian ditahun 1529 denga n demi­
kian tidak berlawanan, karena din1anapun tidak ada disebu tkan , bahwa 
Ibrah im pacta waktu itu masih memegang pemerin tahan.24 Sepanjang 
dokumen-dokumen tidak mencmukan hal-hal yang baru , kita harus­
laJl berpegang pada Barros. Ye th menerima juga , bahwa Salah ad-din 
(sesuai dengan kronik Dulaurier yang sanga t tidak dapa t dipercaya) 
pada tahun ± 1530 diturunkan dari tahta o leh saudara laki-lakinya. 
Karena itu seperti halnya Marsden, ia harus mengikuti tents sebagai­
mana ternyata kelak, semua urutan waktu kronik tersebut adalah sa­
lab. 

24 Barros · lavanha IV, 2 ha/.103-10 Cou to I V, 1, ha/.378-91 Castanheda VII ha/.24146: 
Correa Ill ha/.303-305 hanya berbicara tentang "radja dari Atjeh". 
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Pada prinsipnya saya harus menerima (bersama Marsden dan Veth) 
bahwa Radja Ibrahim adalah nama yang hanya dijumpai pada penulis­
penulis Portugis , pen egak kesultanan Aceh, yang dalam sumber dalam 
negeri hanya dikenal dengan gelamya saja. Saya juga tidak keberatan 
(seperti juga Marsden dan Veth), karena sebagaimana diketahui raja­
raja d i Indonesia, pada waktu naik tahta selalu memakai gelar mereka. 
WaJaupun demikian saya tidak dapat menyetujui identifikasi mereka ka­
rena hanya merupakan terkaan dari bahan-bahan yang kurang kita kenai. 
Menyadari akan kemungkinan tim bulnya kesalah fahaman atas per­
tentangan tersebu t, saya bersedia menerima fak.ta-fakta yang dapat 
dipertang,aung jawabkan kelak untuk menjemihkan pertentangan 
pendapat di atas. 

Menurut pandangan saya kita tidak boleh menyamakan Radja 
Ibrahim dari penulis-penulis Portugis ctengan Salah ad-din dari ceritera­
ceritera ctalam negeri , akan tetapi seharusnya dengan ayahnya , Ali 
Moeghajat Sjah. Dengan ctemikian akan sesuai ctengan ceritera orang­
orang Portugis, dengan apa yang diceriterakan oleh tarikh Melayu yang 
paling ctapat ctipercaya, Boestan as-salatin. Pacta Boestan as-salatin 
tidak disebut-sebut tentang seorang sauctara laki-lak.i Ali Moeghajat 
Sjah, demikian pula pacta Barros, karena tarikh ini tidak begitu pan­
jang, dan uraiannya yang dimu lai dari raja ini. tidak memberitakan 
asal usulnya. Apakah beliau anak ctari seorang budak raja Pectir yang 
dimerdekakan atau bukan,2 5 namun ia adalah orang yang membawa 
Aceh kepada suatu kekuasaan. 

Ia terus menerus memperluas daerahnya sampa1 1a meninggal 
pacta tahun 152R (menurut Barros). Bila saatnya ia merencanakan ctiri­
nya untuk menjacti sultan tidak ctapat kita tentukan dengan pasti. Jika 
kita dapat mempercayai pacta lamanya ia memerintah (menurut Boestan 
as-salatin yaitu 14 tahun), maka kita akan menemukan asal ctari ke­
sultanannya pacta tahun I. 514. lni sesuai sekali ctengan berita dari Barros , 

25 Berita-berita dari Cina mengatakan juga tentang seorang budak sebagai penegak Aceh, 
menempatkan kejadian-kejadian itu sesungguhnya terlambat sekali yaitu antara talzun 1573 
dan tahun 1619 (lii.P.Groeneveldt, Notes on the Malay Archipelago and Malacca etc.cetakan 

ke-2 tid Jam Misc. Papers relating to Indo Or ina etc. ~ ser. vo'll haL i iJ- 214) /:Jungkemnya 
Boescan as-salatin mengenai asal usul Moeghajat Sjah dapat kita anggap sebagai argumentum 
ex silentio untuk pemberitahuan dari Barros. 1wlaupun sangat /emah. ( Gambaran Valentijn me­
ngenai bangkitnya Aceh, sangatlah ruweL 
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bahwa pada tahun 1511 Aceh masih merupakan daerah takluk Pedir 
dan sesuai pula dengan suatu kronik lain, yang mengatakan naik tahta­
nya Ali Moeghajat Sjah pada tahun 1513/ 14 (919 H).26 

Jadi kita dapat menetapkan hal terse but sebagai suatu yang dapat 
kita anggap pasti , karena berita-berita Portugis sesuai dengan kronik 
Melayu yang dapat dipercaya. 

Sebelum ± 1500 Aceh merupakan suatu daerah yang tidak berarti. 
Ali Moeghajat Sjah adalah penguasa dan yang pertama.27 

Beliau memperluas daerah kerajaan Aceh. Pada ± 1520 ia mema­
sukkan Daya ke dalam daerah kekuasaan Aceh, kemudian menaklukkan 
Pedir dan Pasei ( 15 24) serta memerangi Aroe. Katakanlah ia memerin -
tah dari 1514 sarnpai 1528. Kemudian ia meninggal dan digantikan oleh 
anaknya Salah ad-din. Sultan ini, (menuru t riwayat dalam negeri) adalah 
seorang yang lemah, yang tidak sanggup memegang tampuk pemerin­
tahan . Gambaran tentang Salah ad-din ini tidak sesuai identiflkasinya 
dengan Radja Ibrahim yang menurut kita pelajari dari berita orang-orang 
Portugis merupakan penegak' kekuasaan Aceh yang kua t dan penuh 
semangat. Selain suatu serangan terhadap sebuah kapal Portugis yang 
rusak di Pelabuhan Aceh (1529) dan rencana untuk menyerang Ma­
laka yang ti dak terlaksana, kita tidak mendengar apa-apa Iagi berita 
ten tang Aceh sampai tahun 1537, kecuali dalam bulan September 
tahun itu juga armada Aceh muncul di daerah Malaka, akan tetapi harus 
kern bali dengan sia-sia. 2 8 Hal ini disebabkan oleh kelemahan peme­
rintah Salah ad-din dan juga terjadinya pertikaiandi dalam negeri, ke tika 
saudara laki-lakinya, yang menurut suatu kronik adalah raja dari Sa­
moedra Pasei, datang untuk menurunkannya dari tahta. Bila saatnya 

26 Cod 1983 ha/. 18; cod. 1954 hal.21. 

27 Apakah Ali Moeghajat Sjah juga merupakan orang yang pertama memeluk dan menye· 
barkan agama Islam, sebagaimana diberitahukan Boestan as-!Xllatin, tidak dapat saya tentukan.. 
Betapapun soya berpendapat bukan suatu hal yang tidak disangka-sangka, karena tradisi yang 
menerangkan tentang penegak kesu/tanan menerangkan juga tentang pemasukan Islam dan 
menganggap bahwa dialah orang yang memulainya semua itu. Jika kita mengatakan m engenai 
Veth, yang betapapun, y ang mula-mula mengira-ngira Ibrahim = Salah ad-din, bahwa dia , Ali 
Moeghajat Sjah, pemangku raja beragama islam yang pertama dikirim dari PediF (A tchin hal.63), 
maka kita harus m enerima selanjutnya apakah dia wakil raja dari Pedir. dan sebelum dia , A cell 
n·ciDk tak/uk kepada Pedir ataukah bahwa Pedir yang telah lama di lslamkan , mempunyai se· 
orang wakil raja yang lxJkan beragama Islam di Aceh sebeJumnya. 

28 Tie/e dalam Bijdr. Kon. In st. 4 , Ill, hal. 3 7 - 38. 
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hal ini terjadi tidak dapat dipastikan. Sebagaimana dapat kita lihat dari 
uraian di atas hal ini terj adi pada tahun 1529, 1549 dan o1eh kebanya.kan 
kronik clisebutkan tahun 1540. Dari penje1asan seorang sa.ksi mata 
dapat1ah kita ketahui. bahwa pada bu lan Juni 1539 Salah ad-din tidak 
la gi memegang Pemerintahan. Menurut Pinto, sultan Aceh pada waktu 
itu sebenarnya bemama Alaradim yaitu : Ala ad-din.29 Jadi Salah ad-din 
sudah diturun.kan o leh saudara laki-lakinya sebelu m itu . A.ndaikata 
sekarang kita terima apa yang di beritakan oleh Boestan as-salatin. bahwa 
Salah ad-din masih hidup 9 tahun lagi setelah diturunkan dari tahta, 
rnaka oleh karena itulah kronik-kronik yang telah kita sebu tkan di­
muka memberitakan bahwa pemerintahan Salah ad-din berlangsung 
selama 18 talmn. bahkan ada diantaranya yang mengatakan 28 tahun, 
Uelas terlalu lama) karena masih menganggap rnasa scte lah ia turun 
tah ta sebagai masa kesultanannya: dan dalam beberapa kronik bah.kan 
ditam bah 9 tahun lagi. Tahun ± 1540 sebagai tahun naik tahtanya 
Ala ad-din yang tcrdapat dalam riwayat Boestan as-salatin dan keba­
nyakan kronik lainnya ( menurut Pinto adalah keliru/ terlambat) telah 
dihi tung ke atas dan dengan begitu tahun 1522 atau 151 I d i.nyatakan 
sebagai tahun permulaan pernerintahan Salah ad-din. Hanya sebuah 
kronik yang mengl1itung ke bawah Jan ucngan dernikian mcm peroleh 
tailun 1549 sebagai tahun runm tahtanya Salah ad-clin . 13erdasarkan 
Boesran as-salatin kita pcroleh 18 - 9 = 9 tahun sebagai lamanya masa 
pemeri.ntahan Salah ad-din , dan sebagai tahun rurun tahtanya 1528 + 9 
= 1537. Penyerangan terhadap Malaka bu lan September tatum 1537 30 

mu ngki.n merupakan suatu tindakan ya ng pertama da1i pcmerintahan 
saudara laki-laki.n ya ya ng menggantikan Salah ad-din. Sultan Ala ad-din 
Riajat Sjah AI-Kahar. anak Ali :Vtoeghajat Sjah. 

Raja ini melnnjutkan pekerjaan yang dimu1ai oleh ayahJ1ya yang 
terhenti oleh saudaranya yang lemah itu. Ia memperluas kekuasaannya 
dan nama Aceh menjadi termasyur, baik di ka1anganorang-orang Por­
tugis maupun di kalangan raja-raja dalam negeri.31 Dalam riwayat 
ia tetap hidup sebagai organisator pemerintahan negeri Aceh, yang 
mengadakan pembagian penduduk atas bangsa, suku atau kaum dan 
memperkuat agama Islam. Untuk mendapatkan bantuan da lam meng­
hadapi orang-orang Portugis, ia mengirim utusan kepada Su ltan Turki , 
yang kelak mengirimkan beberapa tenaga ahli untuk perusahaan pe-

29 Femao Mendes Pinto, Peregrinacao ed. 1762, hal. 33. 

30 Penulis-penulis Porrugis tidak menyebutkan nama sultan pada wakru in1. 

31 Menuna Tiele dalam Bijdr.Kon.Inst.4, llllzaJ. 37. 
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nuangan meriam.3 2 

Pinto menceriterakan, bahwa pacta tahun 1539 sultan ini menuntut 
raja Batak agar masuk Islam, tetapi karena menolak ia diperangi. Ke­
mudian ia juga menyerang Aru dan membunuh rajanya, tetapi ia harus 
meninggalkan Johor kembali.33 Dalam tahun 154 7, sebagaimana dike­
mukakan oleh Boestan as-salatin, ia memimpin sendiri penyerangan ke 
Malaka tanpa memperoleh suatu hasil.34 

Berita-berita mengenai tahun kemangkatannya masih bersimpang siur. 
Berdasarkan kronik Dulaurier, Marsden dan Veth 3 5 memberikan tah un 
1556/57, Boestan as-salatin dan kronik lainnya tahun 1567, sedangkan 
sebuah kronik yang lain memberikan tahun 1577.3 6 Dengan pendekat­
an yang t eliti dapat dipasti.kan tahun kemangkatannya itu sebagai beri­
kut: 

Pinto menceriterakan , bahwa kira-kira tahun 1540 sultan Johor 
mengusir orang-orang Aceh dari daerah takluknya Aru , dan kerajaan 
kecil ini te tap milik Johor sampai tahun 1564, ketika raja Aceh sambil 
berpura-pura hendak pergi ke Petani dengan tiba-tiba menyerang J ohor. 
Sultan Johor bersama keluarganya ditangkap dan di.kirim ke Aceh. 
Sesampainya di Aceh lalu dibunuh. Setelah Raja Aceh menguasai Aru 
kembali, ia menempatkan anakn ya yang tertua disana. Anak ini k.e­
mudian gugur dalam serangan ke Malaka pacta tahun 1568.3 7 

3 2 Niemann's Bloemlezing hal 121: l'an Langen dalam Bijdr. Konlnst 5. 10 hal. 33 7. 

33 Tiele dalam Bijdr.Kon.lnst. 4 111 ha/.59-60. 64-66. Pinto menceriterakan bahwa wakn1 
itu A ceh mempuny ai tentara sewaan dari TurJ..:i. 

34 Tiele dalam Bzjdr.Kon.Inst.4 . IV. ha/.302- 304; Danvers I ha/.580- 81. 

35 Marsden o.c.ha/.429; Veth o.c. hal66: pada hal36 dari k.arya tersebut Veth memberik.an 
pengejaran raja tersebu t th. 156 7-75 sebagaimana diberikan Boestan as-sa/a till. 

36 Cod. 1983 hal.47;cod.l 954ha/.55. 

3 7 Peregrinacao ed. 1762 ha/.37-38. Da/am beberapa penerbitan dari karya ini penyerangan 
Johor dan penguasaan kembali Am pada tahun 1574 (da/am edisi yang digunakan Tiele, dan 
dalam terjemahan dari Bernard Figuier dan Klub) tetapi dalam penerbitan yang disitir di atas 
dan penerbitan tahun 1725 dan 1829 (yang terakh ir ini menu rut penerbitan per tam a tahun 16 14) 
terdapat pada talwn 1564. Bah wa ini yang merupakan tahun y ang benar, temyara dari pemberi­
taan Pinto sendiri. balzwa !J..I Itan Aceh ketika mengangkat anaknya yang tertua menjadi raja 
dari Aru. dan orangnya ini jugalah yang pada penyerangan Malak.a pada waktu Leonis Pereira 
meninggal yaitu ditahun 1568. Sudah selayaknya pula Tiele mengem ukakan pemberitalwan 
ini adalah suatu ke!J..Ikaran terhadap whun 15 74. Tetapi ta!wn y ang benar, y ang tidak diberikan 
oleh Couto. tanpa mengetahuinya dan atas dasar pendapat Veth dalam kronologi raja-raja 
Aceh , Tiele menempatkan kejadian ini dalam ta!wn ± 156 7 dan mengatakannya A Ia ad-din dari 
Perak. 
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Dalam kronik Pinto tidak jelas apakah sultan Aceh yang memerin­
tah pada tahun 1540 adalah juga yang menaklukkan Aru pacta tahun 
1564. Kronik Melayu dan laporan Couto, memberikan penjelasan me­
ngenai ini . 

Boestan as-salatin memberitakan bahwa Ala ad-<iin al Kahhar 
mempun yai lima orang anak laki-laki : 1. Soeltan Abdallah 2. Soeltan 
Hoese in 3. Sultan Moeghal 4. Soeltan Abangta 5. Abangta Abd. al­
Djalil. Anak pertama diangkat menjadi raj a Ghori di Aru 38 dan ka­
rena itu dinamakan Sultan Ghori; Anak yang ke-3 ditempatkan sebagai 
kepala negeri Priaman; anak yang ke-2 dan ke-5 oleh ayahnya ditempat­
kan bersamanya; dan anak yang ke-4 dibunuhnya disebabkan mabu k 
kekuasaan.39 

Couto menceriterakan sebagai berikut. Sesuuah " SuI tan Alahara­
di" dari Aceh menaklukkan Ujung Tanah dan sultannya yang bemama 
"Salaudi", (anak dari "Mahamed", yang kerajaann ya diamb il Antonio 
d'Albuquerque) berhasil ditangkap dan dibunuh, (pada waktu itu adalah 
dipertua n Ped ir. Pasei dan Aru ) ia juga mengirim utusan ke Turki, Jawa 
dan India untuk mengadakan suatu persekutuan menentang Portugis. 
Sesutlah 2 tahun mengadakan persiapan, pacta bulan Januari 1568 
ia menyerang Malaka bersama isteri dan tiga orang anak laki-lakinya. 
Dalam penyerangan itu ia kehilangan anaknya ya ng tcrtua, yang men­
jabat sebagai raja Aru. Tanggal 25 Pebruari sultan ini kem·oali lagi. 
Raja Johor kemudian da!ang dengan bala bantuan membantu orang­
orang Po rtugis yang disambur uengan gembira oleh gubem ur Portu~s 
di Malaka.4 0 

Dengan demikian, Ala aci-cl in Kahhar harus kita anggap sebagai 
penakluk Aru untuk kedua kalinya pacta ta lmn 1564 da n yang mela­
kukan penyerangan terhadap Malaka pada tahun 1568. PaJa tahun 1564 
ia mengangkat anaknya yang tertua Abdallah sebagai raja Aru. Tetapi 
baru saja ia berkuasa dan belum sempat merasakannya ia telah mening-

38 Nama Gcri terdapar juga dalam £redia, lnformacao erc.ha/. 96. 
39 Niemann hal. 12122. Suacu kronik lain (cod.1983 ha/.48.cod. /954 ha/.56) memberita· 

kan hanya dua orang saudara laki-laki dari Sultan Hoesein, sam ra;a di Chori dan sam lagi ,1!/oe­
gha/ (TI/lma dari pangeran ini dikelirnkan dengan nama rempar dia Iinggal). 

4 0 Couto VII lza/.130-60, lilzat iuga Tiele dalam Biidr. Kon.Inst. 4, /V,Iza/.426-28 dan Dan­
vers I ha/.534-35, dilnafl/l keiadian ini ditempatkan pada tahun 156 7. 
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gal pada tahun 1568 dalam penyerangan ke Malaka. Dari empat orang 
anaknya yang tinggal (karena seorang telah dibunuhnya), maka mesti­
nya Ala ad-din membawa tiga orang anak dalam ekspedisi tersebut. Mung­
kin pula salah seorang ditinggalkannya di Aceh untuk menjabat kepala 
pemerintahan sebagaimana telah diberitakan pada sultan lainnya, bal1wa 
selama ia tidak hadir salah seorang anaknya menggantikan beliau dalan1 
pemerintahan.41 [v1engenai pengiriman utusan ke Turki aan pengiriman 
orang-orang serta senjata api dari Mesir, telah disebutkan pula dalam 
berita dari Eropah lainnya.4 2 

Peljalanan Ala ad-din ke Johor yang diberitakan oleh sebuah 
kronik, dapat kita anggap sebagai ekspedisi tahun IS 64. Kronik itu 43 

menceriterakan bahwa Ala ad-din kawin dengan anak raja Ujung Tanah, 
Raja Besar atau Ala ad-din.44 Suatu ketika ia ingin mengunjungi mer­
tuanya. Mertuanya ini, tentr1 saja mengetahui arti "suatu kunju ngan", 
d ia lalu lari ke dalam hutan . Tetapi ia dapat dikejar oleh orang-orang 
Aceh dan dibawa hnadapan sultannya yang menerima mertuanya itu 
dengan penuh kehonnatan , membawanya ke Aceh dan memaksanya 
membuat pemyataan taklu k kepadanya (sultan Aceh). 

Boestan as-salatin juga membuat sebuah laporan tentang perj a­
lanan sultan Aceh ke Johor. Secara keliru disebutkan sultan Aceh pada 
waktu itu adalah Ali Moeghajat Sjah. Dari penyelidikan jelas bahwa 
yang dimaksud adalal1 perjalanan Ala ad-din ini. Berbicara tentang 
su ltan-sultan dari Malaka yang didapat dalam kronik ini, bahwa pada 
masa pemerintahan Ala ad-din Sjah dari Johor (anak Mahmoed Sjah 
dari Malaka yang terkenal itu) telah terj adi serangan dari orang-orang Aceh 
terhadap J ohor. Sultan bersama keluarganya dibawa ke Aceh dan me­
ninggal disana. Anak laki-lakinya Radin Bahir diambil sebagai menantu 
oleh Sultan Ali Riajat Sjah, (pengganti Ala ad-din Kahhar) dan dikirirn 
kembali ke Johor untuk menggantikan ayahnya; dan akhirnya mening­
gal karena diracun .45 

Kematian Sultan Ala ad-din Riajat Sjah, yang dalam riwayat eli-

41 Lihat di ba\,~h hal. 170 dan/72. 

42 Tiele dalam Bijdr. Konlnst. 4 . IV. ha/.423: von 1/ammer Gesch. des Osman. Reiches 
Jll. hal. 402. 

43 Cod.l983 ha/.43- 4 7: cod. l954 hal. 51-55. 
44 Radja Ketjil Besar alias Soeltan Ala ad-din Riajat Sjah dari Djohor (bandingkan Wilkinson, 

Papers on Malay subjects; History hal. 38. 

45 Cod. 19 71 hal. 2 74: cod. 5383 hal. 1 7-18. 
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kenal dengan nama Marhoem Kahhar, o leh kebanyakan kronik Melayu , 
dite tap kan pacta talmn 1567. Menumt berita Portugis. apa yang di­
kemukakan <..li atas sebenarnya harus teyjad i sesudah Pebruari 1568, 
yaitu sesudah penyerangan ke Malaka. TallUn 1568 inidapa tkita terima 
sebagai tahun kematian Ala ad-din , karena o rang-orang Portugis tidak 
pernah menyebut-nyebutnya lagi sesudah itu. dan tidak terlaksananya 
rcncana belia u untuk memulai lagi penyerangan terhadap Malaka dalam 
tahun itu atau tahun berikutnya sebagain1ana dikemukakan oleh Couto. 
Ja diga nti o lch anaknya Sultan Hoesein den_!!an gelar Sultan Ali Riajat 
Sjah. 

Menurut Boestan as-salatin pacta masa pemerintal1an Su ltan Ali 
Riajat Sjal1 ini, da tanglah seorang terpelajar dari \ le kkah, be rasa! dari 
Mesir dan bermazhab Sjafi' i, bernama Moehammad Azhali, atau Sjeid1 

oer ad -din. la mengajar d i Aceh dalam ma ta pelajaran metafisika d:m 
tinggal di sana sam pai a khir hayatnya.46 Menumt kronik tc rsebut Sult:111 
ini adalah .::eorang yang lembut dan penuh kasih sayang kepada o rang­
orang terpelajar dan bawahannya yang lain . 

Suatu kronik lain menceriterakan rent:.~ng Su ltan Ali Riaja r Sjah 
ini sebagai bcrikut : Sebagaimana kita lihat <..li atas, ia mcmpuny:::ti bebe­
rapa o rang saud ara laki-la ki, diantaranya Su ltan Ghori dan Sul ta n 
~ loeghal. ~lcreka ini cemburu kepadanya karcna ia memcrintah :-\cc-11. 
sedangkan mereka hanya memerinta h daerah-daerah ya ng lebih kecil. 
Atas hasutan Sultan Ghori datanglah Su ltan .\1oeghal kc Aceh dengan 
maksud yang nampaknya bail<.. akan tctapi sebenamya adalah cbalik­
nya yaitu untuk melenyapkan Su ltan Ali Riajat Sjah dcngan bantuan 
~ orang duku n dari Ba rak yang rnengguncl-gunai raja sampai jatuh sakit. 
Sul tan Ghori datang juga ke Aceh. Sultan Aceh rupanya mendengar 
khabar angjn tentang rencana keclua saudaranya itu. Ia mcnyuruh amati 
sultan Ghori dan dengan paksaan yang halus men yu ruhnya kembali 
dan lnsya Allah lain kali akan d iterima dengan baik. Su ltan l"1oegha l 
karenanya mencoba mengumpulkan para pengikutnya . dan ketib 
hal ini d iketahui o leh orang banyak, ia lalu diserang bersam a para pe­
ngiku tnya dengan suatu tipu daya. Dalam pertempuran yang teyjadi 
kemutl ian Sultan Moeghal terbunuh; walaupun ada larangan dari Sultan 
Aceh , te tapi karena keadaan ricuh tidak dapat didengar orang.47 Pada 

46 Niem11nn ha/.122: bandingka11 Veth hal 36. 
47 Cod. 1983 hal. 48 - 57: cod.J954 hal. 56- 67. 
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dasamya ceritera ini dapat diterima. Dari isi kronik ini yang mengata­
kan bahwa ketika itu raja Aru masih hidup, dan apa yang diceriterakan 
itu terjadi sebelum tahun ~ 568 ; dan ke.matian raja sebelumnya ( yang 
dapat kita tarik kesimpulan dari berita-berita Portugis ) te.Ijadi pacta 
tahun I 567. Akan tetapi hal inipun tidak sesuai benar dengan isi berita 
kronik itu sendiri dan tulisan-tulisan Melayu lainnya: dan sam a sekali 
menyimpang dari berita Couto. Karena sesungguhnya semua kronik 
memberitakan, bahwa yang kemudian memerintah adalah raja dari 
Priaman, saudara Ali Riajat Sjah. Raja ini seharusnya adalah Ali Riajat 
Sjah satu-satunya yang masih hidup yaitu Abangta Abd al-jalil. Ia diang­
kat di Priaman sebagai pengganti saudaranya yang meninggal. yaitu 
Sultan Moeghal. Sebetulnya Boestan as-salatin menyebutkan, bahwa 
raja yang menaiki tahta kerajaan Aceh yang datang dari Priaman bema­
rna Abangta, singkatan dari Abangta abd al-jalli ( kalau nama ini dapat 
ki ta anggap sebagai suatu singkatan, apakah disengaja, ataupun karcna 
keserampangan penulis tulisan-tulisan ini ). Kronik, sumber berita di 
atas ini menyebutkan Abtl al-jalil masih hidup. sedangkan ia sebenar­
nya telal1 lama dibunuh. Dengan demikian berita dari Couto hams 
dibaca bahwa tahun 1568 raja Aceh bersama dua orang saudaranya 
datang ke Malaka. dan waktu itu saudaranya yang tertua , raja Aru 
meninggal dunia. 

Satu-sanmya pemecahan, atas berita-berita yang berbeda-beda 
(u ntuk dapat kita sesuaik::m) han1s kit a bcri pengertian sebagai berikut. 
Pacta tahun 1568 Sultan Ala aJ-din Kal1har bersama tiga orang anak 
laki-lakinya pergi ke Malaka. Yang tertua. raja Aru gugur dalam peristiwa 
itu. dan sebagai penggan tiny a diangkat seorang anak ny~ yang lain . 
Setelah meninggal sultan tua itu pacta tahun 1568, tahta kerajaan diserah­
kan kepada anaknya Sultan Hoesain. Ditangan raja inilah tahta kerajaan 
diperebutkan oleh kedua saudaranya, raja Aru dan Sultan Moeghal 
dari Priaman. Dalam perebutan ini. Sultan Moeghal meninggal dunia . 
Raja Aru menggantikannya sebagai raja Priaman yang kemudian me­
megang kekuasaan di Aceh. Dengan demikian isi kronik yang mengata­
kan Abangta Abd al-jalil masih hidup, pada hal sebenarnya telah lama 
terbunuh, dapat dianggap sebagai kekeliruan. Akan tetapi kita tidak 
mempunyai kepastian sama sekali akan kebenaran dari gambaran jalan­
nya kejadian-kejadian tersebut. Yang dapat kita terima sebagai suatu 
kepastian dari ceritera ini hanyalah , bahwa Sultan Hoesein setelah 
kemangkatan ayahnya pad a tahun I 5 68 memegang kekuasaan dengan 
gelar Sultan Ali Riajat Sjah, dan mendapat prates keras dari saudara­
saudaranya. 
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Kror.ik-kronik tersebut tidak menceriterakan apa-apa lagi tentang 
dirinya. Tetapi dari pihak Eropah kita mengetahui bahwa ia menerus­
kan perjuangan menentang orang-orang Portugis seperti juga cita-cita 
ayahn ya. Pacta tahun 1570 suatu armada Aceh menyerang Malaka, 
sehingga putera mahkota meninggal dunia. Se!anjutnya Couto men cerite­
rakan tentang suatu pengepungan terhadap Mala ka oleh orang-orang 
Aceh pacta tahun 1573 dan kemudian pada bulan Pe bruari 1575 , penye­
rangan ini tiba-tiba dihentikan dalam tempo 17 hari.48 Barangkali 
kembalinya armada Aceh secara tiba-tiba ini, disebabkan meninggal­
nya sultan. Kronik-kronik itu juga menca tat bal1wa ini terjadi pad a akhir 
tahun 1575 setelah pemerintahannya berlangsung ± 8 tahun.49 Ia di­
gantikan oleh anaknya Sultan Moeda, seoran g anak kecil berumur 
4 bulan, yang 7 bulan kemudian meninggal dunia. Kemudian yang me­
megang pemerintahan adalah raja Priaman, seorang saudara Riajat Sjah 
dengan gelar Sultan Sri Alarn.5 0 

Sebagaimana kita lihat di atas, apakah Sultan Moeghal atau Abang­
ta Abd al-jalil ya ng memakai gelar tersebut ketika menaiki tahta ke­
rajaan Aceh, yang pasti ia adalah saudara Ali Riajat Sjah, anak Ala 
ad-din Kahhar. 

Menurut suatu kronik lainnya ia sangat rajin. Pembesar-pembesar 
kerajaan menurunkannya dari tahta karena takut kalau-kalau ia akan 
menghabiskan kekayaan negara disebabkan kelemahannya.5 1 Nampak­
nya ceritera dari Boestan as-salatin lebih meyakinkan.52 yang mengata­
kan bahwa raja ini sangat pemarah, tidak dapat memerintah. dan se­
bagairnana diceri terakan juga oleh kronik ' !ainnya, setelah masa pemerin­
tahannya yang singkat pada tahun 1576 kemudian ia dibunuh. Ia di­
gantikan oleh keponakannya Zainal Abidin atau Radja Djeinal, seorang 

48 Tiele dalam Bijdr.Kon. lnst.4, IV ha/.429, 431-32, 433- 34: Danvers o.c.Liza/.55 7; vo/ U 
lza/.8, 10. 

49 Bilangan talzun 1572 dllri Vetlz hal.66 ad.alalz suatu kesa/ahan cetak untuk 1565, (menu· 
rut kronik Dulaurier). 

50 .SUaru kronik (cod./983 dan 1954) tid.ak memberitakan soma sekali pemerintahan.SU/tan 
Moedll dan mengatakan Sri A/am langsung menggantikan SQudara laki-lakinya. Pem en'ntahan 
tersebu r hanyalah merupakan khayalan juga adllnya. Kronik ini betapapun menyangkal juga 
pemerintalzan Mansoer Sjah, sebagaimana akan kira lihat selanjurny a. Secara keliru Marsden 
telah menuliskan "Radja Priaman" menjadi RadJa Firman Sjah (hal. 429). 

51 Cod.l983 ha/.58-60; cod. l 954 ha/.68-71. 
52 Niemann ha/.123. 
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anak dari raja Aru Sultan Abdalla yang gugur ketika penyerangan ke 
Malaka; jadi seorang cucu dari Ala ad-din Kahhar. 

Boestan as-salatin menceriterakan bahwa ia sangat kejam ; sebelum 
melihat darah terlebih dahulu , ia tidak mempunyai nafsu makan , dan 
sangat suka mengadu binatang atau sesama manusia.53 Ia juga meneri­
ma nasib seperti raja sebelumnya dan dibunuh setelah pemerintahan 
yang singkat, pad a tahun 15 77. Yang menggantikannya adalah Sultan 
Ala ad-din anak Sultan Ahmad dari Perak , yang juga dinamakan Mansoer 
Sjah. 

Kronik Aceh tidak menceriterakan apa-apa mengenai kembalinya 
raja ini. Betul ada diceriterakan sedikit dalam riwayat Perak, walaupun 
tidak begitu jelas, namun dapat memberikan suatu petunjuk mengenai 
hal ini. Menurut suatu kronik dari tempat tersebut, setelah kemangkatan 
Sultan Mansoer Sjah dari Perak telah terjadi suatu invasi dari pihak 
Aceh. Janda Permaisuri beserta anak-anaknya dibawa serta oleh musuh. 
Anak laki-lakinya yang tertua , juga bernama Mansoer Sjah, masih berun­
tung dapat memikat hati janda ratu Aceh. Maxwell dan Wilkinson 
mengidentifikasikan Mansoer Sjah yang terakhir ini sama dengan Man­
soer Sjah raja Aceh yang terkenal itu. 54 Nama Ahmad, yang diberikan 
oleh Boestan as-salatin sebagai nama ayah Soeltan Mansoer Sjah dari 
Aceh , bukan Mansoer Sjah dari Perak. Benar kita menjumpai dalam 
daftar55 raja-raja Perak nama seorang Soeltan Ahmad Tadj ad-din 
anak Mansoer SjaJ1. Benarkah Mansoer Sjah dari Aceh anak dari soeltan 
ini , cucu Mansoer Sjah dari Perak? Walau bagain1anapun. ia merupakan 
orang asing pertama yang menaiki tahta kerajaan Aceh. 

Karena kurangnya ceritera sejarah dari Couto mengenai keadaan 
sekitar tahun-tahun 1575- 8 1 maka kita tidak mengetahui apa-apa 
tentang tahun-tahun permulaan pemerintahan Ala ad-din dari Perak; 

53 Niemann hal.123. cod.1983 hal.60-63; cod.1954 hal. 71 - 74. 
54 lllilkinson o.c. ha/.60: Maxwell do/am Joum.Srr.Br.R.A .S. 1878 ha/./86- 87. Soya ridak 

dapat menemukan dimanapun rulisan Maxwell yang disebutkan disa/IQ, jadinya saya tidak mem· 
beritakan apa-{Jpa. SebagiJm dari padanya telah diterjemahkan Maxwell kemudiannya dalam 
JrnSrr. Br. R.A.S. Juni 1882 dalam koryanya "17le History of Perak from natil¥! sources''. 
Ba!Jlima/IQ /11/axwell dalam laporanny a temang rnlisan iru tiba pada seorang ram janda. !D_I'a ti· 
dak mengerti Dalam rerjemahan tertera : "After their a"ival there (yairu dari ratu janda dari 
Perak beserta a/IQk-anaknya di Aceh) the eldest son of Marhum di Kota lama (yaitll Mansoer 
y ang !..ita makwdkan di atas) was taken by Abd·el khanalas her husband and becmne Raja of 
Acheh ·: Kronik dalam cod.1983 !rima sekali melewatkan Mansoer Sjah. 

55 0/eh Wilkinson o.c. hal.1 05 dan do lam Jrn.Srr.Br.R.A.S. Juni 190 7 hal. 98. 
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selain berita ia telah memperluas kekuasaan Aceh. Pacta bulan Agustus 
1582 dalam perjalanan menyerang Malaka ia mengirim suatu armada 
ke Johor. Tetapi armada itu kembali dengan sia-sia setelah gaga! menye­
rang Johor.56 

Menurut Boestan as-salatin Sultan Ala ad-din sangat saleh dan adil. 
Rakyatnya diperintahkan untuk hidup menurut ketentuan hukum 
Allah: para ulu balang diperintahkannya untuk berpakaian seperti orang 
Arab dihadapannya; dan orang-orang alim sangat dikasihinya. Aceh 
dikunjungi oleh banyak ulama dimasa pemerintahannya. Pacta tahun 
1582 datanglah dari Mekkah seorang yang bemama Sjech Aboel-cheir 
ibn Sjeich ibn Hadjar , penulis buku yang berjudul Assaif a1-kati (pedang 
pemotong) yang membicarakan ajan thabitah, suatu pokok pembicaraan 
dari dogmatik dan mistik. Ia mengajarkan ilmu fikh (ilmu pengetahuan 
mengenai selu k beluk hukum). Pada tahun yang sama Aceh dikunjungi 
oleh seorang yang bernama Sjech Moehammad Jamani, yang mahir 
dalam ilm al usul (ilmu pengetahuan mengenai ajaran pokok). Akan 
tetapi tidak jelas pengetahuan usul mana yang dimaksudkan. Ada dua 
macam "usul" (al-usulani) yaitu usul al-fi kh , pokok-pokok dari ilmu 
hukum dan usul ad-din , ilmu kepercayaan. Sehubungan dengan perha­
tian yang lebih besar kepada ilmu pengetahuan yang terakhir ini, yang 
sedang berkembang di Aceh pada waktu itu , dengan yang diceriterakan 
selanjutnya oleh penulis kronik itu maka yang dimaksutikan dengan 
ilm al-usul, yang dikuasai Moehammad Jamani dengan sempuma , adalah 
usul ad-din. Kedua sjeich itu berselisih paham mengenai persoalan 
ajan thabitah , tanpa mencapai suatu persesuaian sampai mereka be­
rangkat kembali. Selanjutnya datang seorang ulama dari Gujarat , seorang 
Quraisy berasal dari Ranir, bernama Sjeich Djailani bin Hasan bin Moe­
hammad Hamid. Ia mengajarkan logika, retorika dan ilmu pengetahuan 
selu k belu k hukum dan pokok-pokoknya. Ketika diminta untuk menga­
jarkan mistik, ia pergi ke Mekkah untuk mempelajari hal tersebut. 

56 Tiele dalam Bijdr.Kon.lnst.4, V ha/.167, 169-70; Danvers o.c.ll hal. 47-48. 
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Baru setelah pemerintahan sultan berikutnya ia kembali.57 

Pada tahun 1586 Sultan Mansoer Sjah bennaksud berangkat ke 
Malaka, yang menurut Couto ketika itu ia dibunuh oleh Jenderalnya, 
seorang bekas budaknya yang bernama Mora Ratissa.58 Bahwa ia me­
ninggal karena kekerasan, disebutkan juga oleh kronik Melayu; akan 
teta pi waktunya disebutkan pada permulaan tahun 1585 (Moeharram 
993)59 . . . . 

Berita-berita mengenai keadaan dan ak1bat dan kematlan . r~Ja 
secara tidak wajar itu juga berbeda-beda. Kronik-kronik yang JUJUr 
mengupas dengan jelas kenyataan ini dan menyebutkan bahwa yang 
kemudian naik tahta adalah Sultan Mahkota Boejoeng dengan gelar 
Ala ad-din Riajat Sjah ibn Soeltan Moenawar Sjah.60 Setelah meme­
gang pemerintahan selama lebih kurang tiga tahun dia _juga_ ~ibu~uh 
di akhir tahun 1588 dan digantikan oleh Sultan Ala ad-dm RiaJat SJah, 

anak Firman Sjah. 
Orang-orang Eropah yang datang ke Aceh pada masa pemerintahan 

raja ini membuat ceritera ya_ng berlainan mengenai penggantian raja ; 
sebenarnya merekapun mendengar dari ceritera orang. 

John Davis mencatat dalam jurnal perjalanan pertamanya ke Aceh 
(1599) sebagai berikut :61 Sultan yang memerintah di Aceh pada wakru 
itu adalah "Aladin" yang telah sangat tua. Pada mulanya ia adalah se-

57 .\'iemann hal. I 23-24: bandingkan l'erh hal36-3 7. .I/ engena1 masalah misrik, y ang dibicaro­
kan di sini. sebagai berikut : Kepacb 20 sifat Allah. yang kekal selama-lamanya. rennasuk ;uga 
ilmu-ilmu pengerahuan. Do lam ilmu pengerahuan y ang kekal dan sempuma dari Allah ini, orang 
yakin memuar sega/a-galanya, apa yang relah lalu, y ang sekarang dan y ang akan datang, juga se­
jauh yang tidak diberikan kepada man usia (woejoed charidj} l si dari ilmu A 1/ah sekarang disebut 
ajan thabitah (Pemberitaan dari Prof.Snouck: bandingkan ftlga diserrasi dari Dr.D.A Rinkes. 
Abdoeraoef dari Singkil hal 39 - 40). 

Mengenai fikih soya anjurkan buku dari Dr. Th. W..!uy nbo/1, Handleiding tot de kennis der 
Mohammeddaanse Wet. 

Mengenai orang-orang yang tersebur dalam teks, soya tidak dapat menemukannya di 
tempar-rempat lain. Da/am mengindohkan penyusunan Boesran as-sa latin do/am rahun I 638, 
berita ini boleh kita perCDyai 
Mistik, yang terutama da/am pertengahan abad ke-1 7 banyak penganutny a di A ceh cbn ridak sela­
lu tinggal do/am batas-batas dogmarik Islam orrodoks, pada wakru iru mulai digemari orang-orang 
Islam A cell. 

58 Couto X, 2, hal36I<i3. Couto ridak memberikan tahun yang pasti Dari perhubungrm se­
benamya, ternyata balm'l1 ia m enempatkan perisriwa itu ditahun I 586, seba11Jimana Tiele &7/am 
Bijdr. Konlnst.4, V, hall 73. Marsden, ranpa memberikan sw11bernya, m enempatkan pembu­
nuhan Mansoer do/am bulan Mei I 585 (H. of S. hal432). 

59 Hanya dori kronik Perak, yang dibiCDrakan Maxwell dalam J.Srr.Br. RA.S. I 878 hal I 87, 
ticbk temyata kematian Mansoer Sjah dengan kekerasan. Menu rut kronik ini ia meninggal di Pe /a­
buhan Aceh - oleh sebab itu di dalam riway at ia disebut Sri Pa<il Mangkat di kkOia-da/am perja ­
/anannya kembali dari Perak. di mana ia mengunjungi keluar11Jnya dan mengorganisir kerojaaiL 
Secara keliru berkara Millies (R echer d1ess etc. hal 76} bahwa kronik Newbold menyebuckan 
telltaltg pembunuhan sultan o leh Jenderal Morariza: sesungguhny a ha/tersebu r ridak diseburkan 
d ido lam kronik itu sendiri. tetapi dido/am suaru cora tan lain dari Newbold 

60 Niemann hall24. 
61 John Davis dalam Purd1as. His Pilgrimage, rol l. bk /0 hal/21 - 22. 
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orang pelayan dalam peperangan-peperangan di bawah pemerintahan 
sultan sebelumnya. Kariernya sangat menonjol sehingga ia diangk.at 
menjadi seorang laksamana dan dapat memperisterikan salah seorang 
keluarga terdekat sultan. Sultan tiba-tiba meninggal dunia dan hanya 
meninggalkan seorang cucu yang masih kecil (di bawah umur) , yang 
dilahirkan dari perkawinan putrinya dengan raja Johor dan merupakan 
anak tunggal, dan dibesarkan di Aceh dengan maksud sebagai pengganti 
kakeknya kelak. Laksamana itu kasihan melihat anak tersebut dan me­
ngambilnya untuk dilindungi terhadap tindakan pembesar-pembesar 
negeri yang diantaranya banyak yang berusaha melenyapkannya. Tapi 
kemudian anal< itupun disingkirkannya dan ia menobatkan dirinya 
sendiri sebagai raja Aceh. 

Seorang Perancis yang mengunjungi Aceh pada tahun 1602, mem­
buat ceritera yang hampir bersamaan dengan itu. Sultan pada waktu 
itu sudah 18 tahun memegang pemerintahan dan umurnya sudah lanjut. 
Dari asalnya seorang nelayan, yang oleh karena keberaniannya ia men­
dapat kurnia dari sultan sebelumnya dan kemudian membunuh orang 
yang telah berbuat baik kepadanya untuk dapat memperoleh kekuasaan 
bagi dirinya sendiri.62 

Eredia hanya berkata dalam Informacao dst. pada hal. 95 yang 
telah disebut di atas, bahwa "Raj1mancor" telah dibunuh oleh soeltan 
yang memerintah waktu itu yaitu " Siri Soltao" pada tahun 1599. 

Hanya Beaulieu yang datang ke Aceh pada masa pemerintahan 
Iskandar Moeda pad a tahun 1621 yang mem berikan uraian yang ber­
beda mengenai hal ini. Lebih kurang 40 tahun sebelum itu , begitu 
kata Beaulieu,63 para orang kaya yang mempunyai kekuasaan besar 
berselisih dalam persoalan pemilihan seorang raja ; setiap orang me­
ngi.nginkan kedudukan itu bagi dirinya sendiri. Akhirnya mereka sepakat 
untuk mengangkat sebagai sultan seorang Orang kaya yang berasal dari 
luar dan mempunyai reputasi sangat bijaksana, tambahan lagi sudah 
berumur 70 tahun dan termasuk ke dalam salah satu keluarga yang 
paling hina. Setelah didesak berulang-uiang, yang pada mulanya dito­
lak, orang tua itu akhirnya setuju juga; akan tetapi begitu naik tahta 
segera berubah sikapnya dan untuk lebih mengukuhkan kekuasaannya 

62 F.M de Vitre, Description du premier voyage faict aux lndes Orientales par les Francois, 
Paris 1604, hal. 39. 

63 Jumal dari Beaulieu dalam Thevenots Relation de divers voyages curieux, tome II hal. 
110-112. 
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banyak Orang kaya-orang kay a yang disuruh bunuhnya. 

Mari kita tinjau berita ini lebih lanjut. Bukan tidak diduga-duga 
munculnya nama "Mora Ratissa" pacta Couto; Pinto menyebut nama 
serupa itu yaitu Morado Arraiz seorang kapten Turki yang telah rnem­
bantu sultan Aceh dalarn peperangan melawan Johor pacta tahun 1539 
dan kemudian meninggal dunia.64 Mengenai asal-usul Ala ad-din yang 
mengatakan bahwa ia berasal dari seorang nelayan, sebuah berita Cina 
juga menyebu tkan ten tang seorang nelayan yang menjadi raja Surna­
tera (dirnaksudkan Sarnudra) setelah meninggal raja yang sebelumnya; 
lalu ia membalas dendarn terhadap raja Nakur dan mengawini ratu 
janda menurut janjinya.6 5 

Mengenai ceritera dari Beaulieu, mempunyai beberapa persarnaan 
dengan apa yang dapat kita dengar dari suatu kronik, yaitu kronik yang 
ditulis sesudah pemerintahan Mansoer Sjah. Ceritera kronik tersebut, 
ball wa sesudah kemangka tan sultan Zein al-abidin pad a tahun 15 88 
para pembesar negara memutuskan untuk rnernilih Sultan Ala ad-din, 
anak sultan Finnan Sjal1, cucu Sultan Inajat Sjah dari Dar al-akrnal , 
musuh Sultan Moe thaffar Sjah dari Mahkota Alarn, sebagai penggantinya. 
Sultan yang baru terpilih itu pacta mulanya rnerasa enggan dan ber­
terima kasih untuk kehormatan tersebut, karena menurut penglihatan­
nya ada orang lain yang lebih berhak yaitu Mansoer Sjah . anak Abd 
a l-jaW atau cucu Ala ad-din Kahhar. Tetapi dia merasa dirinya masih 
terlalu muda dan tidak pantas untuk itu ; karena itulah Ala ad-din meneri­
ma tawaran dari pembesar-pembesar negeri.66 Kenyataan ini dapat di­
mengerti, karena menurut kesaksian orang-orang Eropah yang dikutip 
pacta tahun 1599 dan 1602, Ala ad-din telah sangat tua. Kakeknya se­
sungguhnya musuh Moethaffar Sjah dan ayahnya, Firman Sjah, umur­
nya kira-kira sebaya dengan anak Moethaffar, Ali Moeghajat , sultan 
Aceh yang pertama.67 Bahwa Ala ad-din adalah anak Firman Sjah da-

64 Peregrinacao ed.1762 hal. 3 7. 

65 Groeneveldt, Notes etc.dalam Misc.Papers relating to Indo China etc. zlser. voi.L 208. 
66 Cod./983 ha/.64- 65; cod.l954 hal. 75-76. Kronik ini, sebagaimana telah dikatakan, 

juga agak bersimpang siur. Begitupun ia menyebut juga Soeltan Ala ad-din dari Perak pada 
permu/aan ceritera tentang persiapan perkawinan dari seorang anak perempuan Ala ad..<Jin ibn 
Firman Sjah dengan raja Mansoer dengan kata-kata : Pada waktu Soeltan A la ad-din, anak Soel­
tan Ahmad dari Perak dst. (Cod.J983 Ha1.66, 1954 hal. 77). 

6 7 Lihat mengenai raja-raja ini di atas. 

32 



pat kita ketahui juga dari Boestan as-sala tin , dari sebuah rn ata uang 
logarn beliau dan cap suratnya kepada Pangeran Maurits.6 8 

Mari sekarang kita kembali kepada Sultan Buyung, yang rnenurut 
beberapa kronik adalah pengganti Sultan Mansoer Sjah. Beberapa pen­
jelasannya sebagai berikut : 

Di dalarn sepucuk surat dari su ltan Indrapoe ra yang ditujukan 
kepada 0. I C. ber tahun 1673 ada disinggung-singgung hubungan an tara 
Indrapoera dan Aceh, yang antara lain diceriterakan bahwa dahulu su­
atu ketika. seorang su ltan dari lnd rapura bernarna Sul tan Bujang (se­
lanjutnya " Raja Buyongh") datang ke Aceh mencari saudara perern­
puannya bernama Raj a Dewi, yang kawit1 dengan Sultan " Magol" sa u­
dara laki-laki Raja Aceh. Sementara ia di sana , sultan Aceh pada waktu 
itu dibunuh oleh "semua orang-orang besarnya". Sultan Bujang ditninta 
untuk menjadi sultan dan kemudian tinggal selama 4 tahun , yang ke­
mudian dibunuh pula. Penggantinya adalah " Raja Derama Wangsa" 
(yaitu Iskandar Muda).6 9 

Denga n demikian penulis surat itu tidak begitu kuat dalam kro­
nologi raja-raja Aceh. Sultan " Magol' ' tentu saja Sultan Moeghal dari 
Priaman. saudara laki-laki Sultan Ali Riaja t Sjah dari Aceh .70 Selanjut­
nya dapat pu la kita anggap benar berita tentang kesul tanan yang singkat 
a tau gam baran dari seorang raja Indrapura di Aceh yaitu ka.kek pem­
bawa bcrita ini dan rupanya adalah Sultan Boejoeng dari kronik Aceh. 
Sayang sekali , bahwa ayahnya Sultan Munawar Sjah menuru t Boestan 
as-salatin hanya dinyatakan d i dalam surat dengan nama tambahan 
yaitu "Raja Mamulia": itu tentunya Raja Mahamulia. untuk menga ta­
kan Raja yang maha mulia dalam tingkat yang tertit1ggi. 

Dengan mi batallah identifikasi antara lain yang terdapa t dalam 
Marsden , History of Sumatera hal. 433 dan Veth, Atchin hal. 68 - 69 

68 Millfes, Recherches etc.hal. 76. Berbagai-bagai pemberitaan yang salah dari MiUfes 
y ang telah dibicarakan didalamnya, dapat dinyatakan karena keadaan, bahwa penterjemilh 
kronik yang asli seperti jelas tertera : Maka pada hari itoe kerajaan anak toewan k ita Firman 
Sjah yang bergelar Padoeka Sri Soeltan Ala ad-din Riajat Sjalz (tu lisan Pro[Snouck fol, 20). 

69 Daglrregister A0 16 73, haL 162. 
70 Bandingkan Tolson dalam Jm. Str. Br. RA.S. Juni 1880 lral.37- 38 : "In them (yaitu 

undang-wulang Menangkabau) mention is made of the ma"iage of one the Menangkabau prin­
cesses with a roya l pn'nce of Acheh. I may add, berkata Tolson bersama ini, that it 1~s this 
ma"iage, whidz gave rise to the Malay "Adat Mengaku" , whidz enacts that the bridegroom 
should be brozJt:izt to the houses of the bride and never vice-versa dari mana ia memperoleh ini?. 
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yang mengatakan bahwa Sultan Buyung sebagai cucu Mansoer Sjah, 
yang lahir dari perkawinan putri Mansoer Sjah dengan raja Johor. Sultan 
Johor mana yang dimaksudkan itu , tidak dapat dipastikan. Untuk 
mengikuti ini selanjutnya, kita perlu melihat sejarah kerajaan Johor. 

Menuru t Sejarah Melayu, sesudah Mahmoed Sjah (raja terakhir 
dari Malaka), memerintahlah anaknya yang bernama Ala ad-din Sjah, 
yang kemudian digantikan lagi oleh anaknya Moethaffar Sjah. Yang 
terakhir ini mempunyai seorang saudara perempuan bernama Raja 
Fatimah yang kawin dengan Raja Oemar pangeran dari Pahang. Dari 
perkawinan ini lahir Raja Abd al-jaill. Moethaffar sendiri memperoleh 
anak dari perkawinan rahasianya dengan seorang isteri yang telah di­
ceraikan oleh Raja Oemar, yang dinamakan Raja Abd allah dan diakui 
sebagai anak oleh Raja Oemar. Raja Abd al-jaill oleh pamannya Moethaf­
far Sjah ditunjuk sebagai penggantinya dan memang dilaksanakan sete­
lall ia meninggal (secara keliru dikatakan oleh Wilkinson o .c. hal. 38, 
bahwa Abd al-jalil adalah anak Moethaffar Sjah). Pada waktu itu ia 
masih anak-anak dan tidak lama kemudian meninggal. Raja Fatirnah 
dengan begitu berusal1a agar suarninya Raja Oemar diangkat menjadi 
suI tan dan setelah berhasil ia memakai gelar Su ltan Ali Djala (?) Abd a l­
jaW Sjah. la mendirikan Batu Sawar dan di bawal1 pemerintahannya 
orang-orang Portugis dua kali menyerang kotanya tetapi gaga l. Ia di­
gantikan oleh anaknya Raja Mansoer , bergelar Ali a-<iin Riajat Sjah, 
yang mengalarni serangan dari Aceh dan orang-orang Portugis (Sedj .Mal. 
ed. Shellabear 1896.344,364-75). Di dalam pendahuluan , penulis kronik 
ini berkata lagi bahwa ia memulai karyanya pada tahun 1612, pada 
masa pemerintahan Sultan Ala ad-<iin Riajat Sjah, yang meninggal di 
Aceh , anak Sultan Abd al-jaill Sjah, saudara laki-laki ( baca : ipar ) 
Sultan Moethaffar Sjah, anak Ala ad-<iin Riajat Sjah, anak Sultan Mah­
moed Sjah. 

Apa yang disampaikan oleh Boestan as-salatin tentang ini. telah 
dikemukakan di atas. Disini ditambahkan lagi bahwa menurut suatu 
kronik dari Perak (lihat jrn.Str.Br.R.A.S. Juni 1882), Ala ad-din dari 
Johor, anak dan pengganti Mahmoed Sjah yang terkenal itu , setelah 
meninggal disebut "Marhum Sajjid Mangkat di Aceh". Bal1an-bahan 
dari dalam negeri pad a dasarnya tidak berbeda dengan ca tatan Couto , 
yang menyebutkan raja Johor dibunuh di Aceh. 

Mari sekarang kita lihat apa yang kita peroleh dari sumber Eropah 
mengenai masalah ini. Couto menceriterakan sebagaimana telah dike­
mukakan di atas tentang "Soltao Salaudi", anak dari Mahmoed Sjah, 
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bahwa ia dibunuh oleh raja Aceh Ala ad-din Kahhar (dec. VIII hal. 
130- 131 ). Sesudah itu, disinggung pula isi sepucuk surat dari sese­
orang yang berasal dari Malaka kepada raja Johor untuk merninta ban­
tuan terhadap serangan Aceh pada tahun 1568. Kapten itu juga men­
jelaskan bahwa sultan Aceh akan membalas dendam atas kematian 
saudara laki-lakinya (dec.VIII hal.l44). Couto juga menceriterakan 
bahwa setelah meninggalnya "Soltao Malafaxa" dari Ujung Tanah. 
(yang kawin dengan seorang puteri Aceh, barangkali diracun oleh " En­
crusade!" sering dipanggil 'Rasale" ) lalu seorang paman sultan dari 
pihak itu memegang pemerintahan dan mengambil janda dari kepo­
nakannya: puteri Aceh itu menjadi isterinya , dan dise tujui juga oleh 
sultan Aceh (dec.X, I hal. 272). 

Menurut Eredia dalam suatu karyanya di tahun 1603, Sultan 
Malunoed Sjah digantikan oleh anaknya dan anaknya ini oleh " Raya 
Ale", dikawinkan dengan seorang puteri "Raja Mansor" dari Aceh. 
Seorang anak laki-laki dari perkawinan ini, "Ala uddin" pad a tahun 
1603 memegang pemerintahan (Malacca ed.Janssen fol.145). Dalam 
suatu karya t erdahulu pada 1599 , Eredia memberitahukan bahwa sesu­
dah kemenangan Paulo de Lima Uadi sesudah tahun 1587), raja Johor 
mendirikan suatu kota baru yang diberi nama "Batusavar". Anaknya 
yang bemama " Raja Rade" dalam masa Eredia menulis karya ini, me­
megang pemerintahan sejak kemangkatan ayahnya pada tahun 1597. 

Di tempat yang lain dari karya yang sama, Eredia berkata bahwa 
dimasa pemerintahann ya negeri Johor berada dalam keadaan perang 
dengan raja Aceh karena dia merebut singgahsana Aceh yang seharusnya 
untuk raja Johor atau "Batusavar", mak6udn ya, Eredia menambahkan, 
anak " Raja Athem" cucu ' Rajamancor" (Inforrnacao hal 70 , 79). 

Mengenai hubungan dengan raja-raja Aceh, tidak disebut-sebut 
oleh Sejarah Melayu. Bahwa seorang puteri dari Mansoer Sjah kawin 
dengan sultan Johor, juga diberitakan oleh Davis. Menurut Boestan 
as-sala tin seorang pu teri Ali Riajat Sjah kawin dengan seorang sultan 
dari Johor. Kedua perkawinan itu dalam pandangan penulis, sejarah 
Portugis adalah sangat kacau. 

Sekarang mari kita bandingkan berita-berita ini , maka yang paling 
masuk akal adalah yang berikut : 

Sultan Ala ad-din dari Johor, anak Mahmoed Sjah, ditangkap 
oleh Sultan Ala ad-din Kahhar dibawa ke Aceh dan disana dibunuh 
pada tahun 1564 (Couto , Boestan as-salatin). Ia digantikan oleh anak-
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nya Sultan Moethaffar Sjah = Malafaxa (Couto)= Radin Bahir (Boest. 
Sal.), yang kawin dengan seorang puteri dari Aceh (Couto) yaitu puteri 
dari Ali Riajat Sjah (Boest.Sal). Ia diracun (Couto, Boest.Sal) dan mula­
mula digantikan oleh iparnya (Sej.Mel) Ali Ojala Abd al-jalil = Rasale 
atau Raya Ale (Couto, Eredia). Raja ini . mengawini seorang puteri 
Mansoer Sjah (Eredia) dan meninggal dalam usia yang sangat lanjut 
dalam tahun 1597 (Eredia); kemudian yang memegang pemerintahan 
adalah anaknya Ala ad-din Riajat Sjah = Raja Rade (menurut Eredia), 
dimana di bawah pemerintahannyalah Sejarah Melayu dimulai. Oleh Is­
kandar Maeda ia ditangkap, dibawa serta dan dibunuh. 

Oleh karena itu, Ali Ojala Abd al-jalil haruslah ayah Mansoer 
Sjah tersebut. Catatan Eredia, bahwa dimasa pemerintahannya Johor 
berada dalam keadaan perang dengan Aceh, haruslah difaharni dengan 
alasan yang dikemukakannya, yang berarti sebelum tahun 1597, yaitu 
sebelum mangkatnya Ali Ojala Abd al-jalil. Abd al-jalil menurut seja­
rah Melayu dalam usia yang sangat muda memegang pemerintal1an 
dan segera meninggal dunia: mungkin ia hanya mempunyai nama saja 
dalam pemerintahan. Masih tetap aneh , bahwa Couto mengatakan ten­
tang seorang Sultan dari Johor pada tahun 1568 sebagai saudara laki-
1aki dari sultan yang dibunuh oleh Raja Aceh dan menaksirnya berumur 
40 tahun. Apakah benar sesudah tahun 1564, yaitu sesudah dibawanya 
sultan Ala ad-din dari Johor ke Aceh , ada seorang saudara laki-laki 
yang memerintah untuk sementara dan baru anaknya Moethaffar Sjah 
sesudal1 tahun 1568 (sesudah mertuanya Ali Riajat Sjah yang berasal 
dari Aceh naik tahta) dikirim kembali ke Johor untuk menggantikan 
ayahnya? Netscher dalam Tijdscher. van het Bat. Gen. jl.II hal . 145 
memberikan daftar yang sama seperti di atas mengenai raja-raja Johor ; 
tahun pemerintahannya yang diberikan bersama itu , betapapun pasti 
keliru. 

Tetapi sekarang kita kembali kepada pokok pembicaraan kita. 
Berita-berita Eropah yang mengatakan bahwa Ala ad-din Riajat Sjah 
yang menaklukkan Johor itu langsung menggantikan Mansoer Sjah, 
barangkali harus kita jelaskan dari suatu pemerintahan yang bersamaan 
waktunya antara raja ini dengan Sultan Buyung dari Indrapu ra yang 
dipilih oleh golongan Orang Kaya lainnya. Untuk memperkuat posisi­
nya mungkin Ala ad-din menampilkan dirinya sebagai pelindung cucu 
Mansoer Sjah sampai saingannya Sultan Buyung dibunuh. Sesudah itu 
ia membunuh pula yang dilindunginya dan dengan demikian memper­
oleh tahta kerajaan untuk dirinya. 
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Secara ringkas dan tepat kita carl jalan yang paling mungkin dari 
berita-berita yang simpang siur itu sebagai berikut : 

Sultan Ala ad~in dari Perak atau Mansoer Sjah dibunuh pacta ta­
hun ± 1586 sesudah memerintah selama ± 8 tahun. Beberapa Orang 
kaya pacta waktu itu memilih Raja Boejoeng untuk sultan, bergelar 
Sultan Ali Riajat Sjah, anak Sultan Moenawar Sjah dari lndrapura. 
Kelompok lainnya dengan Ala ad~in Riajat Sjah sebagai pemimpin 
mernihak kepada cucu yang belum akil balig dari raja yang terbunuh, 
anak lelaki dari satu-sa tunya pu terinya dengan sultan J ohor dan dica­
dangkan untuk menduduki tahta kerajaan Aceh. Sesudah ± 3 tahun 
Sultan Boejoeng dibunuh, Ala ad-din Riajat Sjah, anak laki-laki Firman 
Sjah, memegang pemerintahan dan membunuh anak yang dilindungi­
nya ( ± 1588); oleh sebab itu terjadi peperangan dengan Johor. 

Di bawah pemerintahannya datanglah kembali Sjeich Moehammad 
Djailani ke Aceh. Ia memberi pelajaran dalam mistik dan menyelesai­
kan masalah yang belum terselesaikan mengenai ajan thabitah. 

Menurut kronik yang menceriterakan hal ini, Ala ad-din mempu­
nyai 4 orang anak laki-laki: I. Maharaja Diraja, 2. Soeltan Moeda , 3. Soel­
tan Hoesein. 4. Soeltan Abangta Merah Oepah. Yang pertama meninggal 
waktu ayahnya masih hidup; yang kedua diambil oleh sultan kedalam 
pemerintahan , dan yang ke-3 diangkat sebagai raja Pedir: yang ke-4 
meninggal di Johor. 71 

Suatu kronik lainnya melaporkan 4 orang anak laki-lakinya dengan 
nama yang sama, kecuali di tempat Abangta Merah Oepah, disebut 
Abangta Radja Moethaffar Sjah dan 2 orang anak perempuan. Putri Ra­
tlja lndra Bangsa, puteri kesayangan sultap , dan Radja Putri. Putri Ra­
tlja lndra Bangsa dikawinkan dengan seorang turunan dari raja-raja 
lama yang bernama Sultan Mansoer Sjah, anak Abd al-djalil. atau cucu 
Ala ad-din Kahhar.72 Dari hu bungan ini lahirlah Perkasa Alam, yang 

71 Niemann Jwl.125. 

72 ApakaJz sebagairruuuz diceriterakan oleh kronik itu, Abd a/ dja/a ketika itu masil hidup, 
tidak/Qh pasti. Ka/aulah ia yang menggantikan pertarruz SDUdOirJ laki-lakinya di Priarruzn Sultan 
Moeghal dan kemudian saudara laki·lakinya yang lain Sultan Hoesein di Aceh dengtJn gelar 
Sultan &i A/am, maka ini berarti bahwa ia dibunuh pada tahun ± 15 76 (banding/am di atas). 
hal .... ). 
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kemudian dengan gelar Iskandar Maeda membawa Aceh menca pJi 
titik puncak dari kekuasaannya.73 Dari tahun ke tahun kronik itu m~­
ngikuti pertumbuhan dari anak ini ; menceriterakan tentang kecekatan­
nya dalam menggunakan senjata dan dalam bergaul dengan gajah d:m 
kuda, yang dibenarkan oleh Beaulieu. 74 

Ketika Perkasa Alam berusia 10 tahun, demikian menurut ceri­
tera sejarah, datanglah dua orang utusan Portugis yang bemama Dang 
Darwis dan Dang Toernis ke Aceh dan meminta kepada sultan unruk 
dapat memperoleh benteng " Beram". Sultan menjawab, bahwa orang­
orang Portugis boleh menguasai benteng yang mana saja kecuali 
benteng tersebut, karena benteng itu berada di muara sungai 
Aceh.7 5 Frederick de Houtman juga berceritera kira-kira sepert i 
itu . Menurut dia , pada tanggal 15 November 1600 datanglah dari 
Malaka "eenen paep, den welcke quam somen seyde uit Portugael .. 
dan bermohon kepada sultan untuk memperoleh sebuah benteng berna­
ma ' 'Lubock" , benteng terkuat di Aceh, dengan imbalan orang-orang 
Portugis akan membantu .sultan dalam menghadapi Johor. Sultan setuju 
dengan syarat mereka menyerahkan J ohor dahulu , kemudian mereb 
boleh memperkuat bentengnya.76 De Houtman tidak menyebutkan 
nama utusan tersebut ; " Darwis" dalam kronik itu mengingatkan kiu 
kepada jurumudi lnggeris bernama John Davis, yang dalam kronik itu 
tidak pernah disebutkan apa pekerjaannya; sementara "Lubock" pada 
Houtman mungkin " Lubuk" = tempat yang dalam di suatu sungai . 
karena benteng yang dimaksud menurut ceritera sejarah terletak di 
sungai Ace h. Jika yang dimaksudkan oleh kronik dan Hou tman itu be­
nar-benar sama, sebagaimana dikutip di sini, dan jika menurut berita 

73 
Cod.1983 hal.6 7 dst. ; ·cod.1954 hal. 78 dst.;Perkasa A /am menu rut kronik ini juga disebt11 

Raja Zeinal, Raja Soelan, kemudi.an Raja Moenawar Sjah dan Penjag11h (?) (cod.J983 hal.104: 
cod.1954 ha/.123). Pemberitahuan dari kronik ini, bahwa Iskandar Moeda anak dari seorang 
bernama Mansoer dibenarkan oleh sebuah mota uang dari di.a , yang dimiliki seorang bernamo 
Moquette di Bora via. Di.arasrrya Iskandar Moeda menyebutkan dirinya "anak dari Mansoer ... 
Diatas sebual1 mota uang lainnya dari di.a juga, i.a bernama "anak dari Ali ·: A li tentunya nama 
lain y ang diberikan oleh kronik itu kepada Mansoer. 

74 
Beaulieu's JoumQ/11 hal. 106. 

75 
Cod 1983 hal. 121; cod.J954 hal.165 dan 179. 

76 Ceritero Cort. yang berlayar ada/ah Frederick de Houtman ke Aceh, ed.1880 ha/.2 7: 
&ndingkon Tiele dalam Bijdr.Konlnst.4, VLJ69. 
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kronik tersebut tentang umur Iskandar Moeda pada waktu itu tepa t, 
maka Iskandar Maeda seharusnya lahir dalam tahun 1590. Ditinjau dari 
uraian di atas tahun kelahiran Iskandar Maeda ini dapa t dipercaya. 
Menurut Beaulieu sesungguhnya ia masih sangat muda ketika mulai 
memegang pemerintahan , yaitu pada tahun 1607 Oihat di bawah). 

Sum ber dalam negeri juga menceriterakan mengenai dua orang 
u tusan dari Siam, bernama Mahataba dan Mahamantri yang datang ke 
Aceh . Mereka tercengang melihat keahlian dari pangeran muda itu, 
melaporkan kemudian pada tuan mereka, raja Siam, semua apa yang 
mereka lihat. 77 Selanju tnya kronik itu juga memberikan uraian yang 
panjang Iebar tentang kedurhakaanfpenyelewengan Aru. Sebagai alasan 
diberitahukan hal-hal berikut. Orang-orang Aru suatu ketika mendapat 
perintal1 dari su ltan untuk membuat sebuah kapal. Beberapa waktu ke­
mudian tibalah dua orang utusan dari Aceh untuk mencari infonnasi ten­
tang kapal te rsebut; ternyata hampir tidak dikerjakan apa-apa untuk per­
buatan kapal itu. Takut akan kemarahan sultan , orang-orang Aru mau 
membunuh kedua utusan itu, akan tetapi seorang dari padanya dapat me­
larikan diri dan lari kembali ke Aceh. Disebabkan kejadian ini di Aru 
sendiri terjadi perpecahan. Orang memu tuskan untuk melepaskan diri 
dari Aceh dan bergabung dengan Johor. Panglimanya Toen Bidja Di­
raclja, mengutus Radja Setia Wangsa kepada raja Jo ho r untuk menawar­
kan kedaulatan Aru kepadanya. Sultan Johor menerima tawaran ini se­
telah be berapa lama berada dalam keraguan . Sementara itu berita dari 
penyelewengan Aru sampai di Aceh. Suatu armada dikirimkan ke Aru , 
yang sesungguhnya setelah memperoleh suatu sukses pada mulanya. 
uikalahkan dan harus kembali. Sultan sendiri lalu berangkat dengan 
sua tu armada yang besar, dengan meningg(llkan anaknya Sultan Hoesein 
d i Aceh untuk mewakili pemerintahan. Ia berhasil menumpas keka­
lutan, dan mengusir sultan Johor yang dalam pada itu telal1 diterima 
baik di Aru dan dinobatkan sebagai raja , te tapi dengan meninggalkan 
korban , menantunya Sultan Mansoer Sjah, yang gugur da lam pertem­
puran itu. Sultan kemudian meneruskan perjalanan, sambil mengejar 
Sultan Joho r. Dalam perjalanan ia singgah di Malaka, dimana dua orang 
wakil gubernur kota tersebut menawarkan hadiah kepadanya . Setibanya 
di Johor ia mengepung kota tersebut. Suatu permohonan maaf dari 
sultan Johor ditolaknya. Akhirnya, ketika banyak diantara mereka 
yang meninggal dunia termasuk Sultan Muda dan Sultan Aru karena 

77 Cod. 1983 hal. 150-57 cod.l954 ha/.241-23. 

I 71 (. /) 
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cedera, sultan terpaksa menghentikan pengepungan dan terpaksa kem­
bali.78 

Bahwa di bawah Sultan Ala ad-din, Aceh kehilangan Aru, dibenar­
kan oleh berita-berita Eropah. Menurut John Davis keonaran dengan 
J ohor ini tetjadi pad a tahun 15 99 dan ia menolak takluk kepada Aceh, 
sedangkan van Warwijck_ berbicara tentang pemberontakan Aru terhadap 
Aceh (dalam tahun 1603).79 Tentang pengepungan Johor oleh Ala 
ad-din sesungguhnya tidak kita dengar dimanapun. Dengan sangat 
samar-samar Sejarah Melayu hanya mengatakan, bahwa dalam masa 
ini beberapa kali orang-orang Portugis dan Aceh menyerang kota Makam 
Tauhid , tempat kedudukan raja Johor, tanpa mencapai suatu sukses;80 

dan menurut de Houtman suatu annada Aceh yang dipimpin oleh 
cucu sultan Raja Ahmad, mula-mula pergi ke Malaka dan kemudian ke 
Johor.81 

Berita tentang mangkatnya Sultan Muda diwaktu pengepungan 
Johor jelas tidak benar karena menurut kronik ini dan menurut Boestan 
as-salatin, begitu juga menurot berita-berita dari pihak Eropah pangeran 
ini kemudian memegang pemerintahan. Memang betul Boestan as-salatin 
ada menceriterakan bahwa Abangta Merah Oepah meninggal di Johor 
seperti telah disebutkan di atas. Seterusnya kita tidak mendengar nama 
Sultan Aru dimanapun juga. 

Pemerintahan Sultan Ala ad-din mempunyai keistimewaan dengan 
datangnya berbagai-bagai bangsa Eropah ke Aceh. Bangsa Belanda, 
Perancis dan lnggeris memperlihatkan diri di sana untuk pertama kali 
di bawah pemerintahannya. Istimewa juga pengiriman duta-duta kepada 
Prins Maurits, dimana satu diantaranya, bernama " Abdulzamat" segera 
setelah tiba di sana lalu meninggal di Middelburg.82 Ceritera-ceritera 
sejarah Melayu tidak menyebut sepatah katapun tentang hubungan 

78 Cod. 1983 hal.175-203; cod.1954 hal. 243-76. 
79 Davis dalam Purclws I hal. 123: jurrwl van Warwijck dalam Begin en de Voortgang etc. 

I hal. 31. 
80 Sejwah Melay u edit. ShellabeaT 1896 hal. 374 . . 
81 Cort verhael etc. hal. 21. 
82 TuliSiln pada kuburannya antara lain dikemukakan oleh Valentijn, Berchr. van SUm. 

hal.30 dan oleh J.A. Kmyt, A tjeh en de A tjehers hal. 4, catatan. SUatu gam baran tentang pe­
nerimaan utuSiln-utusan ini di negeri Belanda diberikan Wap , Het gezantschap van den SUltan 
van A chin etc. Cap dari ~titan diatas ~rat dari Prins M-aurits, yang membuat Wap mwah, dan 
tidak ada orang Belanda yang ahli BahaSil Arab yang dapat membacanya, sekali lagi telah di 
reprodusir oleh Rouffaer, De Hindostansche oorsprong van het "negenvoudig" SUltans z egel 
van A tjeh dalam Bijdr.Kon.lnst. 7, V dan dijelaskan oleh Prof Snouck dalam Bijdr. Kon. Jnst. 
7. Vl 
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an tara Aceh dengan orang-orang Eropah. Adalah . diluar tujuan dari 
studi ini untuk memberikan kupasan mengenai hal itu. apalagi bahwa 
d isana telah dilakukan oleh Tiele dengan sebaik-baiknya dalam Bijdr. 
Kon.Ints.4 , IV. 

Pemerintahan Ala ad-din disebut oleh beberapa kronik, type kro­
nik Dulaurier , berakhir pada tahun 1011 H ( 1602/ 03) dan oleh Boestan 
as-salatin disebutkan pada bulan April 1604. ketika sultan . menunn 
semua ceritera sejarah ini, diturunkan o leh a naknya. Ada suatu kronik 
yang menyin1pang dari keadaan di atas. Kronik tersebu t menceriterakan 
bahwa sultan karena usia yang sudah lanjut ingin tumn tahta mengusul­
kan kepada para pembesar negeri agar cucunya Perkasa Alam diangkat 
sebagai penggantinya. Sultan sebenarnya berpendapat bahwa para 
pamannya lebih berhak untuk itu. Sultan Muda, salah seorang anak 
laki-laki raja tua , lalu dipanggil dari Syilu Duli (PedirJ dirnana ia ditem­
patkan sebagai kepala, untuk datang ke Aceh , dan saudara laki-lakinya 
Sultan Hoesein dikirim ke Syi11r Duli untuk menggantikan kedudukan­
nya . Sayang sekali kronik ini berakh..ir sekonyong-konyong oi sin i. 83 

:V1ari sekarang kita ikuti apa yang diberitakan oleh pihak Eropah 
mengenai hal ini. 

Menurut Vitre . Ala ad-din (dalam tahun 1602) mempunyai 4 orang 
anak : 2 o rang anak laki-laki dan 2 orang anak perempuan. Anak laki­
laki yang tertua diangkat sebagai wakilnya. akan tetapi tidak mempu­
nyai kekuasaan apa-apa jika ayahnya ada ditempat : anak laki-laki yang 
bungsu menjadi raja di Ped ir.84 

John Davis m enceriterakan bahwa ke tika ia pada bulan Agustus 
1605 pergi ke Pariaman, di sana terjad~ perpecahan disebabkan huru­
hara didalam negeri karena anak laki-laki tcrtua sultan Aceh telah me­
nurunkan ayahnya dari tahta kerajaan dan menangkapnya dan sebagai 
akibatnya ia berada dalam keadaan pera ng dengan adiknya raja Pe­
dir.ss 

Juga menurut pemberitahuan dari Beaulieu, Ala ad-din mempu­
nyai dua orang anak laki-laki ; yang tertua menetap di Aceh dan yang 
termuda menjadi raja Pedir.86 Sedangkan v.Warwijck yang mengun-

83 Cod.19831zal.203-209: cod.19541zal. 277-81. 

84 de Vitre, Description etc. 39. 
85 Davis dalam Purchas /lza/.135. 
86 Jurnal Beulieu ha/.113. 
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jungi Aceh ditahun 1603 , berbicara mengenai raja yang muda dari 
Aceh di samping raja yang tua.87 

De Houtman sesungguhnya bel urn (antara tahun 1600-160 I ) 
menyebut-nyebut mengenai raja yang muda, akan tetapi hanya berbica­
ra mengenai anak 1aki-laki sultan yang tua sebagai raja Pedir dan Pasei 
(da1arn bulan Ju1i 1600).88 

Jika sekarang kita simpul kan berita-berita Eropah dengan kesak­
sian-kesaksian dari kronik-kronik itu , kita akan memperoleh sebagai 
berikut. 

Sultan Ala ad-din mempunyai 6 orang anak : 2 perempuan dan 4 
laki-1aki. Dua orang dianta ra anak laki-1akinya Maharadja Diradja dan 
Abangta Merah Oepah alias Moethaffar Sjah , sudah meninggal dimasa 
pemerintahannya (Boestan as-salatin) dan sesungguhnya sebelum tahun 
± 160 1, oleh karena itu be rita-beri ta Eropah yang dikutip memberita­
kan hanya dua orang pangeran. Dari dua orang lainnya Sultan Muda 
diangkat menjadi Raja di Pedi r dan Sultan Hoesein di Pasei (de Hou t­
man). Sesudah ta hun 160 I raja Pedir diambil ayahnya unt uk dijadikan 
wakilnya dan yang di Pasei dipindahkan ke Pedir. menyebabkan berita 
Eropah baru sesudah tahun 160 I mengemukakan mengenai raja yang 
muda di sa mping raja yang tua dan mengenai seorang sul tan dari Pedir. 
sebagaimana juga Boestan as-salatin . Yang disitir dari kronik yang be r­
akhir secara sekonyong-konyong Ji Jalam Codex Leiden 1983 t en tunya 
dimaksudkan t entang pengangkatan Sultan Muda sebagai wakil raja 
dan pemindahan Sultan Hoesein dari Pasei ke Pedir. yang eli da lam 
kronik disebut Syihr Duli. 

Peristiwa pen urunan sulta n yang tua oleh anaknya, a ntara berita Ero­
pah89 dan berita dalam negeri terd apat persesuaian. Ini mestinya ter­
jadi antara akhir 1603 (van Warwijck , yang pada waktu itu singgah di 
Aceh, masih berbica ra mengenai raja tua dan raja muda) dan Desembe r 
1604 ketika utusa n-utusan da ri Aceh kembali dari negeri Belanda dan 
mendapati raja lain di atas tahta.9° Kalau kita ikuti Boestan as-salatin 

87 Jumal Warwijck ha/. 15 dalam Begin ende Voorrgang ere./. 
88 Con 1•erhael etc. hal. 25. 
89 Davis da/am Purchas I ha/.135: Voyage de F.P. de Laval edl61 9 j/.2 ha/.165. Hanya 

Beaulieu menceriterakan dalam jumalny a hal. 113. bahwa Ala ad-din meninggal pada talzun 
1603, serudah membagi kerajaannya diantara kedua ana}.:-nya. Beaulieu sebenamya baru cJa. 
tang di Aceh ± 17 talzun kemudian dan kerika kembali ke israna mendengar ceritera dari 
orang-orang y ang kurang dapauiipercaya. 

90 Lilzat Tiele cia/am Bijdr.Kon.Jnst.4. l"/ ha/.225. 
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yang ditulis hanya 34 tahun sesudah itu : Sultan Ala ad-din setelah me­
merintah ± 15 tahun , dalam us ia lanjut pacta bulan April tahun 1604 
diturunkan oleh a naknya Sultan Muda yang baru saja diangkatnya me n­
jadi wakil di sampingnya: dan ia masih hidup setahun lagi setelah tunm 
tahta. Didalam riwayat ia tetap dikenal dengan nama Sajjid al-moekam­
mal .91 

Raja yang baru ini bergelar Sultan Ali Riajat Sjah.92 Di bawah 
pemerintahannya di Aceh terjadi suatu musim ke marau yang sangat 
panjang dan banyak manusia meninggal dunia.93 Ketika ia (yang berik~tt 
ini saya kutip dari Beaulieu) setahun me megang kekuasaan. ia berselisih 
faham dengan saudaranya raja Pedir, berhubung keponakannya Perkasa 
Alam yang dijatuhi suatu hukuman oleh sultan lari kepada pamannya 
di Peclir, dan oleh pamannya ini tidak mau menyerahkannya kepada 
sultan ketika diminta. Ali Riajat Sjah menyerang Pedi r da n Perkasa 
Alam diangkat oleh pamannya me njadi pernimpin pasukan Pedir. Ka­
rena ia menolak untuk bertempur, maka pangeran muda itu dibelenggu 
dan diserahkan kepada pamannya sultan Ace h, dan oleh sultan ia lalu 
dipenjarakan. Ketika orang-orang Portugis di ba wah Martin Alfonso 
de Castro pacta bulan Juni 1606 melakukan suatu pendarata n di Aceh 
dan menyerang kota,94 pangeran yang ditahan itu berrnohon lebih 
baik diperbolehkan menyerang o rang-orang kafir daripada merana 
di dalam penjara. 

Orang-orang Portugis dapat dikalahkan , dan Perkasa Alam yang 
disitu sangat menonjol, makin lama makin terkenal berkat usaha ibu­
nya yang ingin kehormatan, yang menyediakan uang untuk dianugerah­
kan secara melimpah ke pada para Orang k~ya. Tiba-tiba meninggallah 
sultan Aceh. Keponakannya Perkasa Alam menyuap para pengawal 
istana, memberikan janji yang muluk-muluk kepada para perwira dan 
mengancam khadi yang keberatan untuk menobatkannya , dan pacta 
hari itu juga ia diangkat menjadi sultan. Hari-hari berikutnya datanglah 
raja Peclir setelah mendengar kematian saudaranya. Sultan yang baru 

91 Niemann ha1.125 dan cod.J971.285 menyebutkim Sajjid al-kamal ; cod.5303 ha/.26 
Sajjid al-mukammil. Nama julukan ini tidak pernah saya temukan dimanapun sebagai nama 
lain Ala ad-din Kahhar seperti oleh ProfSnouck, The Achenese I yang terrera pada ha/.4 dan 
190. Van Langen menyebut juga Mari!Um Muda. Marhum hi/ang di Kuwala dan Marhum hilang 
di Kandang sebagai na1na julukan raja-raja Aceh sebelum masa SaJjid al·moekammal (B1jdr. 
KonJnst.5Jil ha/.469); Marhum hilang di Kuwala, sebagaimana kita lihat adalah nama julukan 
Mansoer Sjah. 

92 Dalam kronik-kronik, type-kronik Dulaurier, Ali Moeglrajat Sjah. 
93 Niemann hal. 125-26 
94 Lihat Tiele dalam Bijdr.Kon.lnst.4, VIII hal. 62. 
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menyuruh menangkap dan memenjarakannya selama satu bulan. Ke­
mudian dengan dalih akan memberikan tempat t inggal di luar kota 
untuk pamannya, ia memerintahkan membunuh pamannya itu dalam 
peijalanan ke sana.95 

Kema tian Sultan Ali Riajat Sjah , menurut Boestan as-salatin teijadi 
pad a hari Rabu 4 April 1607.96 Keponakan yang menggantikannya di­
namakan Maharaja Darma Wangsa Tun Pangkat97 yang juga mengambil 
nama Sultan Iskandar Muda. 

95 Mengenai ceritera ini lihat Jurnal Beoulieu ha/. 113-14. 
96 Kronik lainnya memberikan untuk itu tanggal 30 Maret 1607, milik Dulaurier, 31 Maret 

160 7. semua dengan harinya hari Rabu. Pemberitaan dari yang sepenuhnya dapat dipercayai 
mengenai masa itu. Boestan as-sa/a tin, adalah yang paling repat; hariny apun seruai pula. 

9 7 Dulaurier sama sekali salah mengerti ten tang nama ini. Di da/am Tabjan fi ma'rifat al­
ady an, suatu karya keogamaan, dicatat penulisny a. Noer ad-din yang juga telah menu/is Boes­
tan as-salarin. baJmn 1skandar Maeda adalah anak Ala ad-din Riaja r Sjah. Dalam pendahuluan· 
karya ini relah dikemukakan oleh penulisnya. bahwa ii1 menu/is iru atas perintah Tadj al-a/am 
Safia t-ad-din bint Sultan Iskandar Maeda ibn Sultan Ala ad-din Riajat Sjah ibn Sultan Firman 
Sjah ibn Sultan Moetlzaffar Sjalz ibn rultan lnajat Sialz (Cod. Leiden 3291 fo/.3 : 1•.d. Tuuk. Short 
accoum in the .\fisc. Paper relating to lndo-01ina 2d ser. II ha/.50). Apakah kita harus menerima. 
bahwa dalam geneologi antara Iskandar Maeda dan Ala ad-di11 ada ketinggalan ruaru nama? 
Karena sesungguhnya dalam Boestan as-salatin Noer ad-din tidak menyebut perhubungan antara 
1skandar .\1oeda dengan A la ad-din sedemikian rupa. sementara ii1 meny ebutkan semua anak dari 
Ala ad-din. dan menurut ruaru /..7onik lain. sebagaimana telah kita lihat. Iskandar Maeda adalah 
cucu dari Ala ad-din y ang telah ditegaskan oleh Beoulieu ruatu pemberitahuan yang dalam llll1· 

salah ini dapat dipercay a. 
Tambahan lagi pemberitaan dari kronik ini sebegiru jauh seruai dengan yang kita pelajari dari 
sebuah mota uang yang di atasnya tertera seperti di cia/am kronik itu. bahl<fl ay ah dari Iskandar 
Maeda bemarna Mansoer, (lihat hal ....... catatan 3). 

Juga perhubungan antara Moethaffar Sjah dengan Jnajat Sjah di dalam karya Noer ad-din 
y ang disebut it11 diberitakan berbeda dengan didalam kronik Cod.Leiden 1983 (lihat diiltas 
hal ..... }. Akan tetapi terhadap ini karena kurangny a bahan-bahan keterangan, tidak dapat kita 
putllskan berita morza yang seharusnya benar. 
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B A B II 

1607- 1699 

Sebagai satu-satunya figur yang cemerlang. Iskandar Moeda lebih 
terkenal dengan nama Marhoem Mahkota Alam dalam riwayat negeri ini, 
turun temurun sampai masa kini. Menurut Boestan as-salatin ia mengem 
bangkan syiar agama dan membangun banyak mesjid-mesjid. diantaranya 
yang kemudian hari sangat terkenal, " Beit arrahman ", tempat yang maha 
penyayang. 1 Tidaklah mengherankan kita , jika ceritera-ceritera pacta 
zaman keemasan raja ini, yang disampaikan turun temurun hingga men­
jelma menjadi legenda yang fantastis, dijadikan suatu syair pahlawan. 
Hikayat Malern Dagang adalah nama epos Aceh yang di dalarnnya digarn­
barkan salah satu penyerangan orang-orang Aceh terhadap Malaka (lihat 
Prof. Snouck Hurgronje, The Achehnese II hal. 80- 88) . 

Wibawa dan derajat Sultan yang merupakan figur ikutan orang ba­
nyak telah menjadi suatu tradisi yang tertanam dan telah berurat ber­
akar di hati rakyat yang kemudian tertuang dalam bentuk kebiasaan yang 
membudaya (adat Poteu Meureuhom) dan dalam bentuk Sarakata, pacta 
masa Iskandar Moeda mencapai puncaknya_ Satu undang-undang Aceh 
yang masih hidup sarnpai sekarang dapat dipastikan berasal dari Iskandar 
Moeda, yaitu pernakaian Cap Sikureueng (cap sern bilan a tau cap halilin­
tar) yang merupakan cap Kerajaan Ace h. 

Menurut penyelidikan Rouffaer (Bijdr.Kon.Inst. 7.v.), cap ini ada­
lah suatu peniruan langsung yang ditiru dari Mongol Besar pertama di 
Hindus tan. Peniruan ini kernungkinan · besar terjadi dimasa Djahangir 
antara 1605 dan 1627, jadi da1arn rnasa Sul tan Iskandar Moeda. 

Tentu saja kita tidak dapat rnenyelidiki asal usu1 semua undang-un­
dang yang disebutkan sebagai hak raja, tetapi boleh dikatakan bahwa se­
mua itu berasal dari zarnan jayanya Aceh, dari per tengahan ke- 2 abad 
ke-16 dan pertengahan pertama a bad ke- 1 7. Begitulah rnisalnya hak-hak 
prerogatif (hak istimewa) para sultan, ten tang hal mana tetap disebut da­
larn riwayat turun ternurun ( tradisi). Hanya para sultan sajalah yang bo­
leh rnenjatuhkan lima macam hukurnan yang tidak pernah (tidak boleh) 
dilakukan oieh para ulu balang yaitu rnemotong tangan, menyula, rnem­
pertontonkan orang-orang yang akan dibunuh, dijepit antara pohon kayu 

1 N iemann hal.l2 7. 
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yang elibelah, memotong daging dari tubuh (sayab) , menumbuk kepala di 
dalam lesung (sroh). Selanjutn ya hanya para sultan saja yang berhak me­
lepaskan tembakan meriam pada waktu matahari terbenam da11" untuk di­
sapa dengan ka ta-kata "deela t" (daulat). Selanjutnya hak yang melekat 
pada para sultan , juga hak men geluarkan mata uang (Achehnese I hal.l 28) . 

Sekarang kita kembali mengenai Iskandar Moeda. Salah satu dari 
kronik-kronik tersebu t menceriterakan t entang perbuatan Iskandar Mae­
da yang mengagumkan dimasa mudanya, juga di ceriterakan hal-hal yang 
sukar masuk diakal karena t erlalu dilebih-lebihkan sbb. : 

Sultan Moehammad dari Rum suatu ketika merasa sakit kepala dan 
badannya. Dua orang dokte rny a yang bernama Teimoenoes dan Djaloes 
mengajurkan kepadanya agar memakai minyak kapur barus dan minyak 
tanah sebagai obat. Sultan setelah mendapat penerangan elimana kedua 
jenis minyak itu dapat diperoleh, seterusnya mengirimkan dua orang 
utusan ke Aceh yang bernama Tjelebi Ahmad dan Tjelebi Ridhwan untuk 
mencari obat tersebut. Mula-mula mereka pergi kepada Pasja dari Jaman 
yang bernama Mansoer Hallab untuk menyampaikan surat sultan R um 
dan meminta rekomendasi yang diperlukan untuk menjumpai Mir Heidar 
eli Mocha . Dari sini mereka meneruskan perjalanannya sampai mereka 
tiba eli Aceh. Sultan pada waktu itu tidak ada elitempat, sedang iku t da­
lam suatu ekspeelisi untuk menaklukkan Deli. Setelah ia kembali, utusan­
utusan Turki itu diterima dengan gembira. Beberapa waktu kemudian 
utusan-utusan itu kembali dan melaporkan keadaan negeri Aceh kepada 
rajanya perihal : bagaimana sultan Aceh memajukan Islam, menelirikan 
mesjid-mesjid dan mengadakan perang jihad terhadap kaum kafrr dll. 
Mendengar khabar ini, Sultan Moehammad memuji Allah , dan memba n­
dingkan kerajaan-kerajaan mereka seperti kerajaan Nabi Soelaiman dan 
Sultan Iskandar Dzoelkarnein demikian pulalah keadaannya jika disama­
kan antara kedua raja ini Sultan Moehammad dan Perkasa Alam peme­
gang kekuasaan Muslim di dunia. 2 

Iskandar Maeda menaklukkan Deli pada tahun 1612. Pada saat yang 
bersamaan yang memerin tall di Konstantinopel ialah Sultan Aluna d 
(1603 - 1617 ), 3 sedangkan tahun pemerin tahan Sultan Moehamm ad 
adalah dari 1595 sampai 1603. Seorang yang bernama Heidar Pasja kita 

2 Cod.J983 ha/. 158- 71. eod.1954 hal 224- 39: iAmp.III b. Tjelebi achlah kllta-kota TurJ..i 
chn chlam Barbier de Meynard's Dierionn. True FranC11is diberikan ani: monsieur. genrilhomnie. 
instruit. 

3. Lihat Ene.Britt. i.l'. Turkey: chlam von Hammer, uitvoeri ge Gesell. des Osm.Reiehes n · ri· 
dak disebut-sebut tentang suam pengiriman urusan ke Nusanrara disekitar masa itu. 
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dapati sebagai raja muda Jaman dalam tahun 1624- 29 .4 Suatu penyeli­
dikan di dalam perpustakaan-perpustakaan Turki ten tang hubungan an ta­
ra Turki dan Aceh dimasa dahulu , sebagaimana telah saya kemukakan, 
tidak membawa hasil apa-apa . 

Tidak lama kemudian, ceritera kronik tersebut selanjutnya, Pasja 
d ari Jaman menjadi Amir a l-haddj , pemimpin para haji. Di Madinah suatu 
J....e tika ia d uduk di an ta ra para ulama. di antaranya terdapat Sjeich Sibgha­
tallah, Sjeich Moehammad Moekarram, seorang soefi Mir Dja'far dan 
2 orang haji yang da tang dari sekitar Aceh, bernama Ahmad dan Abdul­
lah . Atas permintaan salah seorang yang hadir berceriteralah kedua 11aji 
tersebut mengenai Aceh dan raja yang memerintan waktu itu adalah 
Perkasa Alam. Pasja Jaman yang telah mendengar laporan kedua utusan 
ke Aceh memb enarkan ceritera kedua haji Aceh itu ketika di Konstanti­
nopel. Sekem bali di tanah air mereka , masing-masing mereka berceritera­
lah antara lain kepada Sjams ad-din yang telah mendengar seperti itu juga 
da ri Mir Dja' fa r ketika ia datang ke Ace h. 5 Dari orang-orang ini, yang 
kita kenai hanya lah Sjams a d-din , mistikus terkenal itu , yang meninggal 
pada tahun 16 30, dan Sibghatallah, juga seorang pe lopor dalam mistik. 
Yang terakhir ini terdapat dalam silsilah Abd ar-raoef dari Singkel yang 
rem1asyur itu . Menurut suatu kamus biografi Arab dari orang-orang ter­
kena l di abad ke-11 Hijriyah (abad ke 17 Masehi) sesungguhnya pada 
masa diceriterakan oleh kronik itu ia t elah meninggal du nia yaitu pada 
tangga l 26 Joen 1015, berte patan dengan 29 September 1601.6 

Iskandar Moeda melanjutkan politik ekspansi raja-raja Aceh yang 
te rhenti setelah mangkatn ya Sultan Mansoer Sjah. Boestan as-salatin 
memberikan suatu daftar da erah-daerah yang telah ditaklukkannya. 
Pada tahun 161 2 Deli dimasukkan dalam kekuasaan Aceh, dan pada 
tahun 16 13 Johor dikalahkan. Kemudian Iskandar Moeda berangkat 

4 Wustenfeld, Iemen in XI (XVII) Jahrhundert hal. 51-52. 
5. Cod.J983hal. J 7J- 75: 

cod. 954 hal.239- 43; 
Lampiran Ill b. 
Mengenai arti pimpinan naik haji lihat Pro[.Snouck, Mekkah I hal. 25,29. 

6 Lihat karya yang terkena/ dari Moehammad alMoehibbi ber;udui: Ta'rich choelasat al­
athar fi ajan al-hadi 'asjar di ha/. 243-44 dari j/.2 atau Wustenfe/d, menwut Moehibbi, Die Cu­
fiten in Sud Arabien im XI ( XVO) Jahrhundert hal.l25-25 dalam Abhandl. der Konig(. Gesellsch 
der Wissench. zu Gottingen, 1883. 
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ke Bintan pada tahun 1614 . Dalam pertempuran di Baning banyak 
seka1i kapa l Portugis (Peringgi) yang dihancurkan dan orang-orang 
Portugis yang dibunuh atau di tawa n. Berturut-turut kemudian ditak-
1ukkannya Pa hang pada tahun 16 17. Kedah tahun 1620 . Nias tahun 
1624/ 25 (1034). 7 

Ceritera kronik t ersebut d i atas sesuai dengan surnber Eropah ya itu 
Aru ditaklukkan pada tahun 1612 (yang da1am kronik tertu1is De1i)8 · Ke­
mudian Iskandar mengarahkan pandanganny a ke Johor. Da1am bulan Juni 
1613 kota ini dihancurkan dan sultan Johor serta Raja Abdallah , yang le­
bih t erkenal dengan Radja Sabrang, berikut 20 orang Belanda ditawan dan 

dibawa ke Aceh. 9 · Sultan Johor ternyata kemudi;n segera dikirim kem-

7 N iemann ha/.126-27 

8 Dalam Bijdr.Kon.Inst.5,1I,haL24 7 catatan 2, Tiele menany akan, apakah Deli itu adalah 
kerajaan y ang sama dengr:m y ang disebutkan Aru oleh orang-orang Portugis. Penulis-penulis yang 
/ebih baru menurut Tie/e, melaporkan penaklukkan Deli pada tahun 1619 dan temyata menurut 
berira dari Beaulieu yang memberikan ceritera y ang tidak berapa pasti mengenai itu tetapi tidak 
seorang y ang hidup sezaman dengan itu tidak membua t pemy ataan apa-Qpa. 

Dori Boesran as-solatin, y ang mernberikan tahun penaklukan Deli 1612 seperti berita 
Eropah untuk penak/ukkan Aru, temyata, bahwa jawaban te rhadap pernyataan Tie/e harus di­
benarkan. 

9 Berita-berita Eropah hany a menyebut-nyebut mengenai penangkapan Raja Sabrang. Sul­
tan sen din", Ala ad-din Riaja t Sjah, seharusnya juga berada di alltara para tawanan ketika itu. Bah· 
wa orang-orang Eropah mengelirukanny a dengan Raja Sabrang (lihat mengenai hutwzgan keluar· 
g11 an tara ke dua orang im·), dan "Raja Johor" ini disebut dengan wakil dari sultan 
sendin", dapat dimengerti, karena menunlt Sejarah Melayu (ed.Shellabear 1896 ha/.3 74) Ala ad 
din tidak memperdulikan pemerinrahan dan melepaskanny a kepada Raja Sabrang. Tiele, dengan 
mengiku ti jejak orang-orang y ang membawa berira kepadany a, juga keduanya ke/iru. Begitu/ah 
ia mengatakan pada ha/aman 303 da/am Bidjdr. KonJnst.5,1. bahwa Sabrang pada bulan Sep­

tember I 613 dengrzn dianta'r oleh R aja Lela Wan gsa dikirim kembali ke Johor oleh Iskandar Moed:J 
untuk membangun kemba/i kota tersebut, dan pada halaman 305, bahwa Raja Sabrang dalam 
tahun 1614 menaiki tahta kerajaan Johor dengan ge/ar Hammar Sjah, terapi pada halaman 307 
dikatakanny a, bahwa Hammar Sjah =Raja Sabrang pada rahun 1614 masih berada di A ceh dan 
pada bulan April rahun itu dibolehkan kembali ke Johor Di suatu tempat Jain, rambahan Ja~:i d· 
beritakan, bahwa Raja Johor, yang kawin dengan saudara perempuan raja Aceh- jadi itu adalah 

Raja Sabrang, karena yang ini diambil oleh Iskandar menjadi ipar - dalam bulan Juni 1615 rna· 
sih ·berada di Aceh (Letrers received by the E.I.C.vol.JJI edit. IV. Foster hal.190 dan 225). 

Soa/nya adalah, bahwa sultan Johor, Ala ad-din , bcrsama Raja Sabrang scbenamya diang­
kut ke Aceh pada tahun 1613 (bandingkan Wilkinson o.c.ha/.49, Netscher, De Nederl. t e Johor 
en Siak in de Verh.Bat. Gen.jl.XXXV ha/.30). Sultanny a seharu snya pada rahun itu juga telah 
kembalL Raja Sabrang tinggal di Aceh, disana ia mengawini saudara perempuan Iskandar Moccia. 
Semesti adalah Ala ad-din sendiri y ang berbicara dengan v.d Dussen waktu ia diu tus dan ia juga 
menceriterakan kepadany a (Dussen) bahwa ia (Ala -ad4in) relah diangkut ke A ceh dan dikirimkan 
kembali bersama Raja Lela Wangsa (Bouwsro[[en I hal. 7 7) dan bukan Raja Sabrang, y ang IIICIUI · 

rut berita Inggeris pada ~<'Oktu itu masih t erdapar di Aceh. Ala ad-din seswzgguhnya bennusuhan 
kembali dengan sultan Aceh dan Iori ke Bintan, ia seharusnya kemudian, yain1 di rahunl615. di· 
rowan kembali dan diangkut lagi ke Aceh. dimana ia dibunuh atau meninggal dunia.· pengara11g 
Sejarah Melay u sesungguhnya berkara, bahwa ia memu/ai karyanya pada raJwn 1612 di ba1wh 
pemerintahan raja ini, "Marhoem yang mangkar di A ceh" 
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bali ke negerinya. Tidak lama kemudian beliau menyeleweng lagi ya itu 
mengadakan perundingan dengan orang-orang Portugis sehingga Iskandar 
Maeda murka . Sebuah armada Aceh bertolak ke Johor, te tapi mendapati 
kotanya kosong dan sultan lari ke Bintan. Ala ad-din terpaksa dita wan 
dan dibawa lagi oleh orang-orang Aceh, karenanya pengarang Sejarah Me­
layu menyebutnya "Marhum" yang mangkat di Aceh. Dalam perjalanan 
pulang armada Aceh bertemu dengan orang-orang Portugis di bawah pim­
pinan Miranda dan Mendoga, dan pertempuran tak dapat dielakkan lagi. 
Orang-orang Portugis dikalahkan dan banyak diantaranya ditawan 10 

Pertempuran dekat Baning ini dimaksudkan oleh Boestan as-sa1atin ba­
rangkali pertempuran yang terakhir dengan orang-orang Portugis (dalam 
tahun 161 5). 

Juga penaklukan Pahang pada permulaan 161 8 dan Kedah tahun 
16 19 kita dapati dalam sumber Eropah, yang sebagai tambahan masih 
memasukkan Perak di antara deretan kerajaan-kerajaan kecil yang ditak-
1ukkan itu. Penaklukkan tempat terakhir ini juga ada da1am catatan kro­
nik setempat. Di antara para tawanan terdapat antara lain Radja Soeloeng 
yang kemudian oleh Sultan Moeghal yaitu Iskandar Thani diangka t men­
jadi raja Perak dan yang kemudian memakai gelar Sultan Moethaffar 
Sjah.11 

~!lya penaklukkan Nias. sepanjang pengetahuan saya, yang tida k 
.... 1sebut-sebut oleh pihak Eropah. 

Akan tetapi bukan hanya negeri-n egeri keci l di kepulauan Nusantara 
ini saja yang merasakan sepak terjang Iskandar Maeda, melainkan Malaka 
pun tidak didiamkan begitu saja. Dalam tahun 1629 ia mengi.rimkan sua­
tu kekuatan besar dibawahOrang Kaya-<>rang kaya Maharaja Sri Maharaja 
dan Laksamana. Sebagaimana usaha orang-orang yang terdahulu ekspe­
disi inipun menemui kegagalan. Sesudah pengepungan yang lama, dan ka­
rena orang-orang Portugis mendapat bantuan dari Jo hor dan Petani, ter­
paksalah orang-orang Aceh mundur kembali dengan meninggalkan ba­
nyak korban, di antaranya Sri Maharaja, dan yang tertawan - di antara­
nya Laksamana yang kemudian menjadi terkenal. ~ 2 "B oestan aS-salatin 

10 Tiele dalam Bijdr.Kon./ nst.5,J,hal.303, 307- 308; bandingkan Danvers o.c./1 hal.J 75,176 
11 Tiele dalam BJjdr.Kon.lnst.5, II, ha/.246- 47. 

Jrnl.Str.Br.R.A.S. Juni 1882 haL 101, 102; bandingkan Sedj. Mel. ed. Sh ellabear 1896 
hal. 241, Wilkinson hal. 60,61. 

12 Tiele - Heeres, Bouwstoffen II hal. 166; bandingkan Danvers II hal.228-33, Veth hal. 
74, Marsden ha/.442- 44. Mengenai apa yang diceriterakan oleh suatu epos Aceh yang berjudul 
Hikayar Matern Dagang, tentang suatu ekspedisi di baw::~h IskandarMoeda terhadap Malaka saya 
anjurkan membaca bu ku Prof Snouck, Achehnese II hal. 80 - 88. 
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yang menyebut-nyebut kejadian ini dan menempatkannya dalam tahun 
yang tepat, menyebutkan sebab-sebab kekalahan itu karena tidak ada 
kesepakatan di antara kedua orang pemimpin itu. Terjadinya ketidak se­
pakatan itu dibenarkan oleh sepucuk surat dari Iskandar Thani kepada 
penguasa O.I.C. di Batavia, bahkan menurut surat tersebut, Laksamana 

"niet genegen omme zyns heeren eer ofte respect te betrachten maar m eer 
genegen zyn vyanden te assisteeren ende is den Orangkaca Maharaja co­
men te sterven en heeft hy't alsdoen alsoo oock laten blycken" .13 (cata­
tan penterjemah: ini adalah bahasa Belanda kun9 dengan ejaan kuno pula). 

Pacta tahun 1045 H (1635) Pahang yang memihak Portugis dan raja­
raja lain di kepulauan ini yang menentang Aceh ditaklukkan kembali.14 

Akibat peperangan ini rakyat Aceh sangat menderita . Beaulieu 
menceriterakan bahwa sultan berusaha untuk mengurangi penderitaan ini 
dengan membawa pulang ke Aceh banyak sekali tawanan dalam perjalan­
an itu. 

Menurut orang yang sama, Iskandar Maeda sangat kejam dan kikir. 
Adalah mengecewakan bagi bawahannya yang menyambutnya dengan 
gembira sebagai raja disebabkan kemurahannya dan kemanisan mulu t­
nya dan begitu ia naik tahta keadaan terbalik ia memperlihatkan sifat· 
nya yang sebenarnya. Dengan dalih adanya makar untuk membunuhnya, 
maka banyaklah orang yang disuruh bunuhnya, di antaranya terdapat se­
orang anak raja Johor yang dicemburuinya dan salah seorang anak raja 
Pahang. Ibunya sendiri tidak dipercayainya dan menyangka ibunya ingin 
menempatkan anak raja Johor di atas tahta. Ketika Beaulieu berada di 
Aceh bahkan terdapat desas-desus bahwa ia bermaksud untuk menyuruh 
bunuh ibunya. Lebih kejam dari pada dirinya adalah anaknya, yang telah 
diusirnya sampai 3 kali, akan tetapi kemudian mulai dikasihinya. Anak­
nya ini dapat selamat hanya karena adanya reputasi yang baik dari pange­
ran Johor, tetapi harus ditebus dengan nyawanya. 15 Iskandar Maeda 
adalah seorang yang lalim dan senang sekali minum-minum sampai 
mabuk. 16 

13 Dagh . Register 1640 hal. 8. 
14 Nierrumn hal.l27;Dagh·Register 1636 haL3;G. G. en Rn.aan Bewh 2 Februari 1636. 
15 Beaulieu hal. ] 13-14: Pangeran Johor berumu r t 18 tahun. 
16 Dagh.Reg. 1631-34 hal.239. Letters received by the EJ.C. vol.//1 edit. W.Foster hal. 

190, 225. 
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Suatu gam baran yang berbeda sekali dengan sumber dari dalam ne­
geri. Boestan as-salatin tidak men yebu tkan selain dari pujian kepad:.lll ya, 
yang sebenamya tidak perlu diherankan, karena karya ini mulai ditulis 
di bawa h pemerintahan menantu dan pengga nti Iskandar Moeda. Me­
nurut kronik ini , Iskandar Moeda mengajak anak buahnya untuk hidu p 
mengikuti ajaran Islam dan melarang mereka minum dan bermain j udi ; 
ia sangat lembut dan setiap kali bersembahyang Jum·ar ia membagi­
bagikan hadiah bagi orang~rang miskin ; set erusnya ia mengatur pajak­
pajak dan sering menyuruh mendirikan mesjid.17 Dari padanya juga 
berasal seperangkat ajaran mengenai pera turan pemerin tahan ya ng ter­
kena l dengan nama Adat Mahkota Alam, dan tenta ng upacara kerajaan 
serta perdaga ngan.18 

Di masa pemerintahannya Sjeich Sjams ad-din ibn Abda llah as 
Samatrani meninggal pada hari Minggu tanggal 24 Pebruari 1630 ( 12 
Rajab 1039) dan tidak lama kemudian pada hari Rabu 2 1 Agustus 1630 
( 12 Moeharram 1040) meninggal pula Sjeich Ibrahim ibn allah as 
Sjams.19 Dari kedua orang ulama ini Sjeich Sjamsuddin adalah seorang 
yang dikenal dalam sejarah agama Islam di Aceh , seorang mistikus 
denga n ajarail bid'ahnya yang dimata orang-orang Islam ortodoks akan 
mendapat tantangan yang hebat dari penulis kronik kita Noer ad-din . 
Iskandar Moeda tampaknya tidak begitu berkecil hati te rhadap bid'ah­
bid'ah ulama asal Pasei ini : setidak-tidaknya ia melindungi nya se hingga 
Sjams ad-din tidak asing lagi di Istana Aceh. Beberapa ajaran nya terus 
hidup sa mpai sekarang, diantaranya berasal da ri masa sebelum pemerin­
tahan Iska ndar Moeda.2 o 

Tanggal 27 Desember 1636 (29 Rajab 1046) Iskandar Moeda mang­
kat ; "niet buyten suspitie van vergift by beleyt der (geseyde) Portugesen 
door vrouwen van Maccassaersen coninck aan den Atchinder tot vereeringh 
gesonden" tulis Anto nio van Diemen kepada penguasa O.I.C. tanggal 9 De­
semb er 1673 ketika melaporkan kemangkatan Iskandar Moeda. 21 Em pat 

1 7 Niemann ha/.1 27 
18 Lilwt l-lln Langen dalam Bijdr.Kon.Inst. 5,11/, ha/.393 dan lamp.A : tulisan tangan Prof. 

Snouck. fol. 30 dst. , fol. 75 dst. ; A chehnese II ha/.5,6. 
19 Niemann hal. 127. 
20 Dr.v.dTuuk memberikan suatu daftar dari karya Sjams ad-din (Misc.Papers et c. 2d ser./1 

hal.52). Suatu karyanya sebelum pemerintahan Iskandar Moeda misalnya adalah Mir'at al· 
moe 'min tahun 1601 (lihat Dr.Juy nboll's Cata/.ha/.256). Dalam suatu kronik lainnya (cod. 
1983 hal. /4/,cod. 1954 hal.203) ia disebutkan juga di bal'.{lh kesultanan Ala ad<iin Sajjid al· 
Moekammal, lihat selanjutnya mengenai dia d i buku Achehnese II hal/3. 

2 1 
Tiele . Heeres, Bouwsto[fen II hal 332. 
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belas hari sebelum mangkat ia rnenyuruh bunur anak 1aki-laki tunggal­
nya "ornd at ( hij) denselven seer vrevehnoeidich oor deelde ende vreese 
had de, dat nae zy n doot tryck in een bloedbat sou de st ellen".22 (cat a tan 
dari penterj emah : seperti halnya pada halarnan 74, kedua kalirnat dalarn 
t anda kutip ini adalah dalarn bahasa dan ejaan Be1anda kuno). Ia diganti­
kan o1eh rnenantunya Iskandar Thani Ala ad-din Moeghajat S.iah, anak 
raja Pahang, Ahmad Sjah, yang ditawan dan dibawa ke Aceh pada tahun 
1618. 23 

Penulis Boest an as-salatin, kesayangan Iskandar Thani, mengangkat­
nya dengan puji-pujian - suatu hal yang dapat dimengerti. Da1arn penak­
lukan Pahang , rnenurut penulis ini, terletak suatu hikmat dari Allah, se­
suatu yang menurut akal manusia tidak selalu daoat dimengerti. Karena 
itulah sesunggul1nya Iskandar Thani tiba di Aceh. Ketika itu ia masih ber­
umur 7 tahun (jadi lahir ± 161 0). Dengan rnemperhatikan raut muka 
yang dimilikinya itu, Iskandar Moeda rnelihat bahwa tawanannya yang 
muda itu adalah keturunan dari Iskandar Dzulkamein yang mernpunyai 
masa depan yang cerah . Ia rnengarnbilnya sebagai anak dan mernberi 
nama Raja Boengsoe. Kemudian ia menikahkannya - pada waktu itu ia 
berusia 9 tahun - dengan putri,nya, Poetri Sri Alarn Permaisoeri dan mere­
bah namanya menjadi Sultan Hoesein Sjah. Dan seterusnya Iskandar Moe­
da menunjuk sebagai penggantinya di depan Sjeich Sjams ad-din, kadhi 
Malik al-adil dan para pembesar negara. Pada kesempatan tersebut pange­
ran muda itu mendapat gelar sultan Moeghal dan sebuah istana yang ber­
nama Sri Warn a, terletak di sam ping istana sultan . ~ 4 

L'i bawah pemerintahan Iskandar l11ani, menurut Boestan as-salatin 
selanjutnya , berkembanglah kerajaan Aceh. Sultan ini lembut dan adil. 
Ia memajukan agama Islam dan memerintahkan mendirikan mesjid " Be­
it al-masjahid"; membicarakan Tuhan dengan akal dilarangnya. 25 Sete­
lah 8 bulan memegang pemerintahan t erjadi suatu makar untuk mence­
lakakan hidupnya . Tetapi ia mengetahui tepat pada waktunya , rasa yang 

22 Dagh-Register 1637 haL 86. Tanggal kemangkatan Iskandar Moeda diambil dari Boesran 
as-salatin dan sepenuhnya dapat dipercaya ; kronik lain memberikan tangga/ 29 Rajab 1045 
untuk itu. 

23 Tiele do/am Bijdr. Kon. Ins c. 5, II. hal. 246. 
24 

Niemann hall28·30. Juga disuaru tempat do/am Boestan as-Slllatin do/am bob -12 
dari buku- 2, yang membicarakan tentang raja Pahang dan Malaka, Iskandar Thani disebutkan 
sebogai anak Sultan Ahmad Sjah dari Pahang (Co d 1971 hal 287: cod 5303 hal 21) . Lihat 
se/anJUtnya sebuah m11ta uang dan· dill y ang digambarkan oleh Millies dan direprodusir kembali 
(R echerces hal 84 · 85). 

? " 
-:> "Dilllah yang melarang bercelup minyak dan berjilat best ', bandingkan mengenai lara­

ngan membunrakan Tuhan dengan aka/ di Aceh, ( Prof Snouck's Achenese I haL 109 . 110 ). 
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aneh dari makanan yang telah dicampur dengan racun yang pasti aka11 
mematikan. Selanjutnya berceritera Boestan as~alatin bahwa suatu 
ketika beberapa orang Perenggi datang kepada Iskandar Thani untuk 
meminta ampun terhadap suatu kejadian apa yang dimaksudkan itu ti­
dak diterangkan lebih laniut. Sultan melimpahkan mereka dengan anu­
gerah, yang walaupun demik.ian mereka berusaha membebaskan orang-
orang Perenggi yang ditawan Iskandar Moeda. Ketika mereka kembali la­
gi, mereka diberi pengampunan lagi oleh sultan. Akan tetapi lagi-lagi 
tipu daya mereka ketahuan dan karenanya sultan menyuruh membu­
nuh mereka. 26 Barangkali cerita ini sesuai dengan yang berikut yang 
diberitakan dari sumber Eropah, yaitu bahwa orang-orang Portugis me­
nawarkan perdamaian dan karena gagalnya usul perdamaian t ersebut 
mereka merusakkan beberapa kampung.27 

Sebuah contoh lagi mengenai tidak adanya ra~a toleransi orang ter­
hadap kelembutan dan kesabaran Iskandar Thani daoat diiumpai dalam 
kronik di bawah ini. Suatu ketika datang ke Aceh sebuah kapal dari Beng­
gala yang nakhodanya bernama Haji Kamal. Orang ini datang meng­
hadap sultan dan oleh sultan diterima dengan kehonnatan. Sebagai ba las­
annya, Nakhoda yang tidak berterima kasih itu merampok beberapa 
kapal yang berlabuh di pelabuhan ketika ia be rangkat setelah selesai me­
ngurus perniagaannya. Ketika hendak berlabuh di suatu tempat lainnya. 
ia ditangkap oleh penduduk setempat dan awak kapalnya berlayar 
kern bali ke Aceh dengan harapan memperoleh pengampunan dari sultan 
yang benar-benar dikabulkan sultan 

Dengan panjang Iebar Boestan as-salatin menceriterakan selanjut­
nya mengenai sebuah taman sari yang dibangun oleh tskandar Than, 
dalam perjalanannya ke Pasei pada tahun 1048 H (1638 /39) untu k 
mengadakan suatu ziarah kekuburan .orang-orang keramat dan pam 
sultan yang ada di sana, dan t entang pengiriman sebuah batu nisan kr 
Pahang. 28 Dari uraian ini yang penting diketahui bahwa pada permu­
laan petjalanan ke Pasei tersebut, seorang duta Belanda yang tak disebut 
namanya berpamitan dengan sultan untuk kern bali ke jakarta 2 9 

dan ketika sultan akan mengirimkan batu nisan itu ke Pahang, datang 
berita bahwa raja Johorpun telah berangkat menuju Pasei.30 

" · Tiele. Heeres, Bouwstoffen D ha/.332. Bandingkan Danvers II, hal. 258 
2 7 Niemann haL 131 • 34. 

28 Niemann hai.JJ4-38; cod.l9 71 ha/.302-18; cod.5303 ha/.41 dan sererusnya. 
29 Niemann menyebutkan di halaman 137 nama duta itu :Goernadoen Gaunibkam , begitu 

juga cod.1971 di ha/.311; cod5303 ha/.49 akan tetapi menyebut : Kautikam. 
3° Cod.1971 ha/.317; cod5303 ha/.54. 
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Dari pihak Belanda kita ketahui bahwa sebagai jawaban atas duta 
sultan Aceh untuk meminta bantuan O.I.C. menghadapi Malaka, dikirim­
lah van Deutecom ke Aceh untuk pembicaraan selanjutnya.31 Pembica­
raan itu berjalan dengan lancar, sampai kepada terjadinya perselisihan 
antara Aceh dan Johor yang pada waktu itu merupakan bawahan Aceh,32 

dan raja Johor ini dalam perjalannya ke Pasei mengirimkan utusannya 
untuk datang menghadap raja Aceh. Oleh karena Aceh menaklukkan 
Pahang, maka raja Johor tidak menyetujuinya sehingga terjadi perse­
lisihan faham. Tentang itu Iskandar Thani menyampaikan pengaduannya 
kepada O.I.C. dan menolak bekerja sama dengan mereka jika mereka 
tetap bersahabat dengan Johor. O.l.C. menjanjikan bahwa O.I.C. akan 
membantu Aceh dalam pendudukan Pahang dan juga berusaha memban­
tu Aceh untuk menyerang Malaka. Akhirnya Iskandar Thani masih 
sempat menyaksikan jatuhnya Malaka , (kota orang-orang Portugis, 
musuh buyutan Aceh) ketangan O.I.C. pada bulan Januari 164 1.33 

Di bawah pemerintahan Iskandar Thani, Noer ad--din Raniri menulis 
karyanya yang terbesar : Boestan as-salatin. Sebagaimana kita lihat 
pada -pendahuluan di atas, ia datang ke Aceh pada permulaan tahun 
1637. Dan juga telah dikatakan bahwa kita mengenal karya-karyanya 
sejak sebelum itu, terutama dalam masalah Agama yang ditulis dalam 
bahasa Melayu.34 Jadi andaikata pada waktu itu Noer ad-din telah ber­
ada di negeri Melayu (baca di Aceh) dan setelah melihat kenyataan 
bahwa tidak ada sama sekali paksaan dari raja agar beliau menulis 
sesuai dengan kehendak raja, maka dapat disimpulkan bahwa pada 
mulanya ia menulis hanya atas anjuran ternan-ternan dan hobby, bukan 
mengharapkan anugerah raja. Iskandar Moeda yang tidak begitu orto­
doks, lebih memperhatikan Sjams ad-din as- Samatrani yang mengajar-

31 Warkah dari G.G.dan Raden van lndie 21 Agustus 1637 dikutip oleh Leupe dalam kara­
ngannya : Stukken betrekkelijk her beleg en de verovering van Malaka etc in de Berigten van her 
Hist.Gen ~ dL~ stuk (1861) hal.139. Apakah n11ma yang dihilangkan dalam kronik tersebut 
adalah dari van Deutecom ?. 

Surat dari sultan kepada Pangeran Frederik Hendrik mengen11i pengiriman para utusan 
ke Batavia dicetak dalam Mr.J.E. Banck's A tchin's verheffing en val lull. 76- 78. Gelar dan n11ma 
dari raja tersebut di situ juga agak disingkat, berbuny i: Paduka Sri Sultan almoe'aththam ~[ •. 
chakan al-moeka"am Ala ad-din Moeghajat Sjah Djohan Berdaulat thill allah fi 'l-alam. Gelar 
ini sering terdengar kembali pada n11ma para raja A ceh (chakan oleh Klinker tidak diberikan 
dalam Kamusnya =raja, tuan, lihat Barbier de Meyn11rd's Turksch Wdb.i.v). 

3l Dagh-Reg. 1636 hal. 3. 
33 Lihat Jtudi Leupe yang panjang Iebar yang telah dikutip. 

d 34 Suaru daftar dari karya Noer ad-din diberikan oleh Dr.v.d Trmk dalam Misc. Papers etc. 
2 ser. vol.ll hal. 49-50. 

54 



kan bid'ah-bid'ah. Karena itu Noer ad-din sakit hati dan meninggalkan 
Aceh, dan baru ketika ia mendengar bahwa Iskandar Maeda telah mang­
kat dan seorang sultan baru memegang pemerintahan, ia kembali lagi 
ke Aceh (dalam bulan Mei 1637). Kemudian ia memperoleh apa yang 
diinginkannya. Oleh Iskandar Thani dan kemudian juga oleh janda dan 
penggantinya Tadj al-alam Safiat ad-din ia dilindungi. Menurut catatan­
nya sendiri, ia sering membantah bid'ah-bid'ah ajaran murid-murid Sjams 
ad-din di hadapan sultan. Dalam ajarannya ia berjuang menghadapi 
mereka yang mengajarkan bahwa "Allah adalah diri kami dan wujud 
kami , dan kami adalah diri dan wujud Allah" (inna 'llaha nafsoena wa 
woedjoedoena wa nahnoe nafsoehoe wa woedjoedoehoe). Ia menen­
tang ajaran itu yang menyerikatkan makhluk dengan Khalik dan ulama 
ini mengatakan bahwa mereka itu kafir dan menetapkan hukuman 
mati bagi mereka . Juga Hamzah Pansoeri, seorang mistikus lainnya , 
tidak terhindar dari serangan Noer ad-din yang ortodoks itu : ia me­
ngajarkan-menurut Noer ad-din, -antara lain dalam karyanya yang 
berjudul Asrar al-arifin, mengenai penciptaan al-Qur'an.35 Ulail\a kita 
yang berpegang teguh kepada ajaran ortodoks boleh merasa puas , bahwa 
lawan-lawannya pembawa bid'ah yang begitu lama tidak diberi hukuman 
mati dan karya mereka dibakar. 36 

Nama Noer ad-din terkenal sampai keluar Aceh. Kronik dari 
Kedah menceriterakan bahwa ketika peng-lslaman Kedah oleh seorang 
bernama Sjeich Abd allah dari Jaman diketahui oleh sultan Aceh dan 
Noer ad-din, mereka mengirimkan kesana antara lain Sirat al-mustakim 
karya Noer ad-din.37 Jika insyafnya Kedah benar-benar terlambat di­
sebutkan oleh kronik ini, ceritera ini memang membuktikan bahwa 
nama dari Noer ad-din bagi penduduk kerajaan itu hanya merupakan se-

35 Lihat Noeroeddin, Tabjan fi ma'rifat al.adjan (Leidsche cod.3291 [ol 2-3, 35). Karya ini 
tidak ditulis di ba~h pemerintahan Iskandar Thani sebagaimana menurut Dr.Juynboll (catal. 
hal.282), akan tetapi diba~h pemerintahan Saftat ad-din, seperti diberitakan dengan tepat oleh 
v.d.Tuuk (Short account haL50) 

V.d. Tuuk juga memberikan suatu daftar dari karya Hamzah Pansoeri (Short account 
ha/.51). Yang mengherankan adalah, bah~ dia, adalah seorang mistikus yang terkenal, da/Qm 
Boesran as-salatin tidak disebut-sebur sepatah katapun; /ihat mengenai dia selanjutnya A cheh· 
nese II, hal. 13,14,19- 20. 

36 A chehnese 1/, hal. 13; Veth, hal. 38. 
37 Kronik Kedah terjemahan Low dalam Jrn. lndArch. voL III. hal.4 76. 
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butan belaka. Tahun meninggalnya orang istimewa ini tidak kita ke­
tahui. K.ita hanya mengetahui bahwa ia hidup masih cukup lama di­
bawah pemerintahan Safiat ad-din.38 

Sultan Iskandar Thani Ala ad-din Moeghajat Sjah mangkat tanpa me­
ninggalkan anak pada tangga1 15 Pebruari 1641.39 dalam usia yang 
masih muda (pada umur kira-kira 31 tahun). Setelah mangka t ia terkena1 
dengan nama Marhoem Dar as-sa1am. 

Kemangkatan sultan membawa suatu huru hara yang besar. Se­
tiap orang pembesar negara menurut Nic. de Graaff, yang waktu itu 
berada di Aceh setelah kejatuhan Malaka ingin menjadi raja dan banyak 
orang yang meninggal dunia disebabkan)kegaduhan yang terjadi kare­
nanya. Akhirnya tiga hari setelah meninggalnya Iskandar Thani orang­
orang sepakat untuk mengangkat jandanya Poetri Sri Alam Permaisoeri, 
anak dari Iskandar Moeda, menjadi ratu.40 Ia memakai ge1ar Tadj a1-
alam Safiatuddin Sjah. 

38 Prof.Snouck mengemukalam dalam 'Achehnese II, ha1.12 catatan 2, kemungkinan, bahwa 
Noer ad-din bin Ali bin Hasandji bin Moehammad Hamid ar-Raniri, sebagaimana namanya yang 
lengkap, orangnya sama juga dengan Moehammad Djailani bin Hasan bin Moehammad Hamid 
ar-Raniri, yang menurut Boestan as-salatin datang di Aceh dibawah pemerintahan Ala ad-din 
dari Perak (I 577-1586). Agaknya bukan demikian halnya : 1) karena Moehammad Djailani 
yang tersebut rerakhir dalam rulisan tangan, yang saya kerahui dart Boestan as-sa/attn, sela/u 
disebutkan sebagai anak Hasan (Leidsche cod.1971 ha/.284 dan 5303, menurut 2 tulisan tangan, 
ha/25), sedangkan Noer ad-din kita di cia/am kauz pengontar karyanya selalu menyebut dirinya 
anak Ali (penghapusan kata-kata ibn dalam sebagian tulisan tangan mengingatkan kita kepada 
suatu keteledoran), walaupun kadang-kadang ditambahkan nama Moehammad Djailani (lihat 
uraian tulisan tangan yang memuat karyanya, dalam katalog Dr.Juynbo/1 hal257, 274, 278, 
282 dan dalam v.dBerg's Verslag etc. hal. 1,9, beserta karya yang diterbitkan, yaitu Sirat at­
moestakim dipinggir halaman dan· Sabil al-moehtadin dari Moehammad Arsjad ed Mekkah 
1310 H. ha/.3-4; dan dalam pendahu/uan Bad'chalk as!¥lmawat wa'l ardh yang dikutip; 2) karena 
masa dari Moehammad Djailani bin-Hasan yang disebut dalam kronik itu terlalu jauh letaknya 
dengan masa Noer ad-din bin-Ali. Tulisannya tersimpan dari tahun 1052 H. ( 164 2) dan bah kan 
Rajah 1064 (1654) (Leidsche cod1960(2) dan 3291; lihat Dr.Juynbo/l's Catal haL274, dimana di 
belakang 1952 H. terdapat juga I 642, dan haL282) dan kita ketahui, bahwa adalah Noer ad-din 
bin Ali sendir~ penulis Boestan as-sa/a tin, yang menempatkan kedatangan Moehammad Djailoni 
bin Hasan pada masa Ala ad-din dari Perak (kecuali jika bagian ini suatu interpolasi kemudian, un­
tuk itu kita tidak mempunyai a/asan untuk menerimanya). 

Menurut semua kemungkinanjadinya Moehammad Djailani bin Hasan adalah anggota kelu­
arga yang lebih tua dart Noer ad-din (Moh.Djailani) bin Ali. 

39Dagh-Register 164041 haL322. 
40 

Reysen van Nic. de Graaff na de vier gedeeltens des Werelds etc. ed. 1701 hal. 9; lihat 
juga Dagh-Register 164041 ha/.322. Tanpa suatu dasar Milles berkata (Rech. hal.87) bahwa 
de Graaff telah sa/ah diberi keterangan. 

Pemberiuzan salah dari kronik-kronik mengenai kemangkatan Iskandar Thani yairu 17 
Pebruan· 1641 (Boest.Sal) dan 18 Pebruart 1641 (kronik-kronik yang lain) dapat dipersalahkan 
kepada anggopan mereka bah~m kematian Iskandar Thani langsung diikuti oleh naik tahtanya 
pengganrinya, sementara hal ini baru terjadi 3 hari kemudian. 

Valentijn menyebutkan Iskandar Moedil dan 1skandilr Thani sama orangnya dan ber· 
bicara mengenai "Marhoem Daroesalam", yang di tahun 1606 menggantikan pamannya dan 
mangkat dalam tahun 1641 (Beschr.v.Sum.hal. 6). 
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Para Orang Kaya mempunyai lebih banyak penga ruh atas pe­
merintahan dan dengan ketakutan mereka berusaha untuk memeli­
haranya. Utusan-utusandari J ohor yang da tang ke Aceh tidak mereka 
bia rkan menghadap ratu karena mereka takut (disebabkan hubungan 
yang tcrlalu baik dengan Johor) kalau terjadi perka winan antara raja 
Johor dengan ratu Aceh yang kelihatannya berusaha mereb ut hati ke­
rajaannya.41 Akan tetapi para Orang Kay a tidak selalu sepaham dan ma­
sing-masing memen tingkan diri sendiri. saling dengki mendengki dan 
akhirnya tentu saja timbulnya kekacauan .42 

Di bawah pemerintahan Tadj al-alam daerah kekuasaan Ace h ter­
batas Iagi sa mpai bagian utara pulau Sumatera. Pendudukan di luar Su­
ma tera seperti Pahang dan juga d i pulau Sumatera sendiri harus di lepas­
kan secara berturut-turut.43 

Boestan as-salatin hanya menceriterakan mengenai ratu ini , j uga 
menurut saksi mata seorang Beland.a ,44 bahwa ia menyuruh buat batu 
nisa n yang indah untuk suarninya yang telah meninggal , Ma rhum Da r 
as-sa lam, dan me nceriterakan dengan panjang Iebar tentang sambutan 
ya ng meria h untuk maksud ratu itu. 

Selain dari Noer ad-din ar-Ra niri kita dapati seorang ulama lain 
yang disenangi oleh ratu ini yaitu Abd . ar-ra'oef clari Singke l. yang 
lebih te rkenal de ngan nama T eungkoe di Kwa la. Hasil karyanya ter­
masyur juga jauh d i luar Aceh di Nusanta ra ini dan kuburann ya seka­
rang dihorma ti sebagai kuburan keramat .45 

Tadj al-alam Safiat ad-din mangka.t pada hari Rabu 23 Oktober 

41 J)aghreg. 164041, lwl.423-24; Tiele·Heeres, Bouwto[[en III 11111. 93; bandingkan Prof 
Heeres' / nleiding in dit )tdL der Bouwst.hal. VII. 

42 Daghreg. 1653/zal. 3940. 
43 Dagltreg.1670-71 11111.69; id.1661 lzal.139; id. / 663 lzal.85; bandingkan ProfHeeres' In· 

Ieiding van de Bouwst.l/1 hal. VIII; Dr. E. B. Kielstra dalam Bijdr.Konlnst. 5 II. 
44 Lihat Leupe, Bezoek gebracht aan de graven der Sultans van A tjeh in 1644 (Eigen Haard 

1880 lzal.443). 

4~ Achehnese I hal.390, II lzal.14-20; lilzat selanjurnya mengenai Abd ar-roef en zijne leer 
dissertat ie van dari Dr. D.A. Rinkes. 
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1675 (3 Sja'ba n 1086).46 Lagi-lagi seorang wanita ditempatkan d i atas 
tah- yaitu Sri Para (?) Poetri dengan gelar Sri Sultan Noer al-alam Na­
kia t ad-din Sjah. Asal-usul ratu ini tidak disebutkan. Pacta masa ratu 
inilah (yang dij elaskan oleh kronik-kronik itu) terjadinya pembagian 
Aceh atas 3 sagi yaitu XXII, XXVI dan XXV Moeldm. Artinya ba­
rangkali dapat ldta kaitkan kepada riwa yat ini, (yang oleh Boestan 
as-salatin tidak disebut-sebut) yaitu uraian Prof.Snouck dalam Acheh­
nese I hal. 90 - 91 , bahwa di bawah pemerintahan ratu para huluba­
lang dapat mengetahui bahwa dimasa-masa yang akan datang setiap 
penggantian tahta harus direstui oleh ketiga sagi tersebut di atas. 

Keistimewaan satu-satunya yang disebutkan oleh Boestan as­
saJatin dimasa pemerintahan ratu ini adalah bahwa di bawah pemerintah­
annya Beit-arrahman dan istana sultan yang penuh dengan perhiasan­
perhiasan kerajaan dan harta benda dirusakkan oleh suatu kebakaran 
besar. Berita ini dibenarkan oleh suatu utusan dari Malaka tanggal 22 
Nopember 1677 yang tennuat dalam Dagh-Register 1677 hal . 447. 

Setelah masa pemeruitahan yang singkat ± 2 tahun Noer al-alam me­
ninggal pada hari Minggu, 23 Januari 1678 (Boestan as-salatin). Sekali la­
g:i dipilih seorang ratu yaitu Poetri Radja Setia, putri sultan Moehammad 
Sjah, yang memakai gelar Sultan Inajat Sjah Zakiat ad-iiin Sjah. Beberapa 
kronik menyebut beliau anak dari ratu terdahulu.4 7 Seterusnya ldta ti­
dak mengetahui apa-apa mengenai asal-usul beliau; dan dalam Boestan as­
salatin hanya disebutkan bahwa beliau adalah anak Sultan Moehammad 
Sjah. Oleh orang-orang Inggeris, yang dalam tahun 1684 diterima oleh ra­
tu , beliau ditaksir berusia 40 tahun dan digambarkan sebagai seorang 
yang besar dan dengan suara yang kuat. Oleh karena nya kita menduga 
bahwa beliau bukan seorang wanita yang sesungguhnya , melainkan sea­
rang lelaki pengawal yang menyamar.48 

46 /ni ada/a/; berita yang terpercaya dari Boestan as-salatin, disebabkan rasa ingin tahu 
soya singgung be rita Va/enrijn (Beschr. v.Sum.hal. 9), juga diberikan oleh sumber-sumber ter· 
dahu/u (misalnya 11/outer Schouten, Ind. Voyagie Arnst. 1670, :f!bk. ha/.48), bahwa Tadj a/. 
a/am dalam rahun 1660 ingin kawin dengan seorang Belanda, cera pi ridak dibenarkan oleh 0./.C. 
dan sebagai ruatu keistimewaan yang indah, kunjungan dari seorang perempuan Belanda kepada 
ratu yang diceriterakan oleh L eupe dalam Eigen Hoard 1879 ha/.191 . 

4 7 Kronik·kronik dalam Jm.Jnd.Arch, dalam Mal.Misc. dan dalam tulisan 
Prof Snouck. 

rangan 

48 Marsden ha/.449: bandingkan berita Dampier : r he queen of A chin as it is said. is 
always an o ld maid chosen our of the Royal family (A cr>llection of Voyages London 1 729 
vol II ha/.142) . 
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Juga oleh Inajat Sja h , Abd ar-raoef dilind ungi. Setidak-tidaknya 
kita da pati sebua h karyanya yai tu sebuah kome nrar tcrhadap 
kumpulan Arba' in suatu kwnpulan dari 40 b uah had ith- dari 1 awawi 
yang dibuat a tas perintah ratu ini . 49 

Dalam tahun 1683 ratu mendapat keho nnaran untu k men erima u­
atu perutusa n dan hadiah-hadiah dari Sjarief Mekkah. walaupun pacta 
mu lanya tida k dituju kan untuknya. melainkan untu k Mongol Bcsar Au­
rangzep . yang tidak mau m enerima perutusan itu. 5o 

Dari b erbagai catatan t en tang kema ngka tannya. rentu saja dari kro­
nik Dula uri er yang benar, yaitu hari Minggu , 7 D zoe '1-hiddjah I 0 99 itu 
ada lah 3 Oktober 1688, dimana tanggal t ersebut benar-benar jatuh pact a 
hari Minggu , sebagaimana juga ditetapkan oleh Millies. 51 Seluk belu k 
mengenai kekalutan ya ng t erjadi karena keman~katannya kita ke tallui 
da ri Da mpie r. Bc liau i nj singgal1- ci i Aceh pada b ulan Juni 1688, bcrangkat 
pada b ulan Juli tahun itu ju ga ke Tonkin dan kembali lagi ke Acell pada 
b ulan April 1689 . Se lama masa kc pergiann ya kc To n kin. ra tu ma ngka t : 
wa nita lain clipilih untuk menggantika nnya , aka n tet api b uk an dcngan 
persc tujuan secara umum: beberapa orang ingin mengangkat scora ng raja. 
Em pat d i an ta ra para Orang Kaya oleh karenanya mc mimpin suat u angka­
tan yang cuku p besar yang bertolak untuk menyerang kota dan mcngatur 
d iri mcreka. Bcgitulah keadaannya k etika Damp ie r tiba kem bali di Ace h 
cla ri pcrjal:l nnya kc Ton kin.5 2 Pertengkaran itu nyatanya bc rak hir dengan 
begitu saja. Pihak o posisi mengalah saja dalam pem iJiha n r:nu yang baru. 
yang kemudian berge lar Sultan Kamalat Sjah. 

Or:1 ng-orang A ceh rupanya merasa tidak puas d i bawah pcme rin ta­
ha n wa nita dan ingin kern bali k epada kead aan se mul a yang no rmal. Geja­
la- gejala tersebut telah kelihatan k etika diacta'kan p emilihan ratu , menu­
rut d e Roy yang b erada di Aceh dalam tahun 1696. kadang-kada ng da-

49 Leidsche Cod.3301 . memuat berbagai catatan dari v. d. Tuuk. pada hal. 15. 16. 
50 Prof.Snouck, £en Mekkaansch gezantschap noar Atjeh in 1683. dalam Bijdr. Kon. lnst. 

5. lll. 
51 Recherches etc. hal. 94. 

52 W.Dampier dalam A collection of voyages ed. I 729 vo/J,Iral. 502 , 505. vol.ll. Ira /. 
143-1 45. 

Dengan ke/iru Valentijn m enempatkan (Beschr. V.Sum .ha/.9) pada tahun 1688 kemang­
katan Tadj al· a/am, nrenghilangkan duo orang ratu y ang pasti ada menurut sejarah dan dari 
mereka nrosih ada tersimpan mota uangdimasanya. (lilrot Mi/lies Recherches hal. 91 · 93). 
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tanu massa man usia yang cukup besar tetap menginginkan seorang raj a . 
Usal ta m ereka ini tidak berhasil. setidak-tidaknya untuk sementara wak­
tu . d isebabka n terdapatny a rasa kedengkian dan kecemburuan d i an tara 
Orang Kaya: dan pengaruh mereka terhadap pemeri.ntahan demi kian be­
sar. sehingga m enurut d e Roy susunan pem erintahan itu lebih tepat d ise­
but suatu re publik dari pada suat u kerajaan. Syahbandarnya selalu beru­
sa ha untuk m engawinkan anaknya sen diri yang berpangkat kapten dari 
barisan pengawal dengan sang ratu . Rupanya antara kapten dan ratu ti­
dak bertepuk sebelah t angan. tetapi disadari juga bahwa hal tersebut pas­
t i mendapat sanggahan dari para pembesar. Untuk itu ia meminta b antu­
an de Roy.s3 Akhirnya maksud di atas t ercapai, karenaValentijn men ce­
rit erakan kemudian bahwa perkawinan itu menjadi kenyataan. 54 

Akhirnya para penentang pemerintahan wanita memperoleh ke­
menangan juga. Sepucuk surat dari Malaka , dari kadhi Malik a l-adil 
menurut kro ni.k it u memberikan suatu penyelesaian. Tanpa bahan-ba­
han lagi kita tidak dapat menentukan apa sebenarnya yang terjadi, a ­
tau apakah di Aceh o rang-orang benar-benar berpaling ke Mekkah un ­
tuk memperoleh fatwa mengenai masalah i.ni , kemudian hanya meng­
gunakan nama peng~asa di Malaka sebagai jaminan. Dalam surat terse­
but , pemerintahan oleh wanita dihukum sebagai bertentangan dengan 
ajaran Islam. Rat u Kamalat Sjah dengan demikian diturunkan dari tah­
ta . Ini terjadi pada bulan Okt ober 1699 menurut k ebanyakan kronik . 
Alek Hamilton. yang tiba di Aceh dalam bula n Mei 1702, mencerita­
kan bahwa rdtu ma ngkat dalam tahun 1700 dan bahwa ketika itu sea­
rang sajjid lah ya ng berkuasa , yang memperoleh pengi.kut yang kua t. 55 
Berita ini tidak perlu dipert ent angkan karena penurunan tahta ratu 

terj adi dalam tahun 1699. da n Hamilt on berkata m engenai kemangka t­
annya dalam tahun 1700 . Berdasarkan sumber-sumber dalam negeri 
dapa t kita anggap bahwa wakt u yang tepat pemerintahan o leh wanita 
berakhir pada bulan Oktober 1699. Selama ±59 tahun telah memerin­
tah A ceh secara berturut-turut empat orang raja perempuan . Pa ra pe-

nulis kronik kelihatannya berpendapat bahwa hal ini cukup istimewa 
untuk dicatat secara eksplisit. Raja yang nai.k t a hta setelah it u , menu­
r ut kesaksian Hami lt on dan kroni.k-kro ni.k itu ada lah seoranu Arab 
yang bernama Sul tan Badr al-alam Sjarif Hasjii~ Djamal ad-di~ (a ta u 
Djamal a!- leil) . 

53 Jloyagie f{edaan door Jacob Janssen de Roy na Borneo en Atchin in 't jaar 1691 dan 
selanjutnya : decctak m enurut copy dari Batavia I I 9, I 28 · 30). 

54 Beschr. van Sum. hal. 9. 
55 Alex Hamilton. A new account of the East Indies. London I 744 a•ol II hal. 101 . 

I ·alentihn tidak mengetahui apakLJh pad a masa dia disana rat u rrwsih h idup a tau tidak (Beschr. 
a·. Sum , hal. 9) . 

60 



B A B 111 

1699 - 1824 

Tibalah kita sekarang pada suatu masa dimana dari pihak Eropah 
hanya sedikit terdengar berita ten tang Aceh. Sebagai kota perdaganga n. 
Aceh telah lama kehilangan artinya, dan sebagai negara tidak mempu­
nyai kekuasaan lagi sebagaimana dahulu ketika memegang suatu pe­
ranan penting dalam polit ik ko lonial orang-orang Eropah. Dari kerajaan 
yang terkuat di bagian ba rat kawasan Nusant ara ini lama kelamaan men­
jadi kerajaan yang bagi negara-negara kolonial Eropah meru pakan sesu­
atu yang "quantite negligeable". 

Unt ung saja kro nik - kronik seperti yang diterbitkan oleh Dulauri­
er yang sedikit isinya itu lebih banyak menceriterakan seluk beluk ten­
tang keadaan dalam negeri Aceh, seluk beluk yang kurang menyedap­
kan yang membuat sejarah Aceh pada masa itu merupakan ceritera yang 
tidak mengasyikkan. Proses yang sama yang berulang kali ki ta temui da­
lam sejarah dari setiap negara yang mengalami kemunduran, k ita lihat 
juga berlaku untuk Aceh : perpecahan-perpecahan di kerajaan tersebu t 
disebabkan perselisihan yang terus-menerus terjadi antara sesama rn ere­
ka karena tidak adanya sua tu kepribad ian yang kuat atau kesadaran un­
tuk meningkatkan kepentingan bersa ma yang perlu dipelihara. Memang 
benar, dimana kita berbicara tentang masa jayanya Aceh pun tidak 
boleh kita lupakan bahwa selalu berlaku suatu negara barbar - barbar 
dalam arti etnologis, dalam pengertian seperti dimaksudkan oleh Tylo r, 
yaitu unt uk menunjukkan tentang suatu stadium peradaban antara ne­
gara liar dan yang keb udayaan tinggi - dan harus pula kita membuat su­
a tu gambaran yang tidak terlalu indah tentang pergaulan hid up masya­
raka t Aceh . Selanju tnya juga dalam periode seperti itu Aceh tidak per­
nah mengenal ketenangan dan ketertiban yang sesungguhnya, terkecuali 
sebentar dimana Ala ad-din Kahhar dan Iskandar Moeda yang karena 
perluasan daerah bergerak keluar setidak-tidaknya menyebarkan sua tu 
kesemarakan ten tang negeri ini ; te tapi sekarang yang ada hanya raja­
raja yang diangkat o leh dan tergantung pacta satu dan lain golongan 
yang mempunyai pengaru h besar. Sejarah dari masa yang sekarang akan 
kita t injau adalah juga suatu masa perjuangan yang tiada berkeputusan 
antara sesama golo ngan para Orang kaya untuk keseimbangan, hampir 
dapat disebutkan suatu "bellum omnium contra omnes" (pertentangan 
antara sesamanya). 
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Akan tetapi dalam masa-masa gelisah itu, perhatian untuk pengeta­
hua n keagamaan tetap tidak berkurang. Tanpa ada gangguan, usaha ke­
arah itu be rjalan terus. I3erbagai karya t etap t ersim pan da d masa­
masa ini yang ditulis o leh orang-orang Aceh , baik di Aceh maupun d i 
Mekkah. Pada tahun 1170 H (1756 / 57) Moehammad Zein ibn al-Fak ih 
Djalal ad-din al-Asji (seorang orang Aceh) menulis suatu pengolahan 
Melayu dari Oemm al-barahin karya as-Sanoesi. Pada 8 Moeharram 
1 1 7 1 ( I 7 57) ulama Aceh tersebu t menulis dalam satu hari - suatu buk ti 
tentang penguasaan bahan-bahan di Mekkah suatu karangan "untuk 
menghapuskan perbedaan paham di Aceh tentang hal nijjah pada ru­
musan " Allahoe Akbaroe". Juga dari orang yang bernama Abd al­
Madjid dari Mindanao kita peroleh suatu ajaran keagamaan ajaran 
AI - Asj'ari yang ditulis di Aceh di bawah pemerintahan Sultan Mah­
moed Sjah ibn sultan Johan Sjah Uadi an tara 1760 dan 1781 ).1 

Marilah sekarang kita tinjau apa yang diberitakan kepada kita oleh 
kronik-kronik mengenai masa sejarah Aceh terakhir yang akan saya bi­
carakan. 

Badr a! - alam Sjarif Hasjim Djamal ad - din, yang di akhir tahun 
1699 dipilih menjadi sultan, melil1at keadaan dirinya terpaksa segera 
melepaskan pemerintahan. Disebabkan suatu penyakit yang menyebab­
kan memendeknya tangan dan kakinya, dan membuat ia tidak mampu 
mendirikan shalat , tugas keagamaan yang khidmat, dengan sukarela ia 
meninggalkan tahta dan meninggalkan kota kembali ke Tandjong, suatu 
kampung yang berdekatan dengan kota.2 Menurut sejurnlah kronik , hal 
ini terjadi pacta 17 Ramadhan 111 3 ( 15 Pebruari 1702). Empa t bel as 
hari kemudian sultan mangkat, yaitu 1 Sjawal 11 13, bertepatan I Maret 
1 70 2 (hari - hari yang diberitakan dalam kronik - kronik tidak cocok 
dengan data ini). Ia digantikan oleh Perkasa Alam Sjarif Lamtoei, anak 
Sjarif Ibrahim, yang menurut kronik Newbold seorang kemenakan ratu 
terakhir Kama1at Sjah. 

Akan tetapi dari Hamilton yang telah disebutkan di muka . ki ta da­
pat baca sebagai berikut : 

1 Lihat Dr. van Ronkel, Catalogus derMal. Hss. in het Museum van het Bat. Gen. hal. 404. 
384 dan 416. 

J 
- Lihat peta yang terperinci dalam karya Dr. E.B. Kielstra, Beschriiving van de A tjeh · 

Oorlog j/. 2. 
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Sultan yang menggantikan ratu terakhir adalah seorane sajjid (sa­
yang sekali Han1ilton tidak menyebutkan nama-nama) yang tidak di­
senangi oleh beberapa Orang kaya. Mengenai asal-usul sultan yang asing 
itu saja sudah merupakan suatu sumber sakit hati bagi mereka, ditam­
bah lagi dengan kebijaksanaannya yang buruk menurut pendapat mere­
ka menimbulkan rasa tidak puas dikalangan mereka. Antara lain dengan 
mengenakan bea pelabuhan bagi orang-orang lnggeris yang tentu saja di­
tantang oleh rakyat. Rakyat mendatangi istana secara beramai-ramai 
dan dengan ancaman bahwa akan menempatkan lagi seorang wanita di 
atas tahta jika raja tidal< memulihkan kern bali hak istimewa orang-orang 
Inggris. Oleh karena itu beberapa Orang kaya menulis surat kepada ke­
ponakan dari ratu terakhir, seorang warga negara yang punya pekerjaan 
di Pedir, bahwa jika dia mau datang dengan sekelompok kecil pengikut, 
mereka akan menurunkan sultan dan ia akan mempunyai kesempatan 
yang baik untuk dipilih menggantikannya. Hamilton berceritera selan­
jutnya, bahwa orang kemudian mendengar berita tentang persiapan 
yang dibuat oleh keponakan ratu terakhir yang tersebut itu untuk 
akhirnya berangkat ke Aceh. Huru-hara yang terjadi karenanya bertam­
bah besar, akan tetapi sayang sekali bagi kita karena kemudian berang­
katlah pembawa berita kita itu,3 

Marsden dan Veth, dengan mengikuti kronologi kronik Melayu, 
menempatkan kejadian ini pacta masa pemerintahan Perkasa Alam. Dari 
pemberitaan Hamilton dan dari kronik-kronik yang mengatakan bahwa 
Perkasa Alam digantikan oleh seorang anak Badr al- alam. Marsden me­
narik kesimpulan bahwa Badr .al-alam adalah saudara laki-laki dari 

Kamalat Sjal1.4 Akan tetapi cukup jelas bag( kita apa yang diceritera­
kan oleh Hamilton bahwa masa ia berdiam di Aceh adalah di bawah pe­
merintallan ratu terakhir Kamala! Sjah, dan sultan berikutnya Badr al­
alam. Berpegang pada berita ini, harus kita terima bahwa dalam bulan 
Mei 1 702, berlawanan dengan bahan-bal1an dari Melayu, Badr a! - alam 
masih menduduki tahta. 
Barangkali ia mengundurkan diri segera setelah keberangkatan Hamil­
ton, balk karena penyakit yang diberitakan oleh kronik-kronik tersebut 
maupun karena ia melihat tibanya masa kejatuhannya. Masa pemerin-

3 AI. Hamilton . A new account e re. II. 101. 10 7. 

4 Marsden, Hist. of Sum. hal. 454 · 55: Veth, Atchin e tc. hal 83. 
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tahan peralihan selama 14 hari, ant ara kepergian dan kemangkatan sul­
tan yang diberitahukan oleh sumber-sumber dalam negeri,5 harus kita 
nyatakan disebabkan karena terpecahnya para Orang kaya dalam mem­
beri pengakuan terhadap raja yang baru. Baru set elah mangkatnya Badr 
al-alam, keponakan Kamalat Sjah6 yang datang dari Pedir diakui dengan 
suara bu lat sebagai sultan (akhir Mei 1 702 ). Ia memakai nama Perkasa 
Alam Sjarif Lamtoei ibn Sjarif Ibrahim. 

Juga raja ini tidak tinggal aman dalam menduduki tahta kerajaan. 
Ia mendapat saingan dari anak sultan Badr al-alam. Beruntung bagi yang 
terakhir ini karena sultan diturunkan pacta bulan Juni 1 703. Berselang 
beberapa bulan kemudian, dirinya di-akui sebagai sultan. Baru pacta bu­
lan Agustus I 703 ia disebut sebagai pemegang pemerintahan dengan ge­
lar Djamal al-alam Badr al-moenir. 

Menurut kronik yang oleh Marsden diterjemahkarmya sebahagian 
dalam karyanya History of Sumatera hal. 455- 60, pacta permulaan pe­
merintahan sultan lni Aceh menjadi makmur. Raja itu adil ; dan banyak 
pedagang yang mampu terdapat di Aceh, diantaranya yang terkaya ada­
lah seora ng Belanda bernama Daniel. 7 Sultan tidak boleh berdagang 
untuk dirinya, akan tetapi hanya memungut pajak 10 % dari harga 
barang yang masuk kenegeri ini. 8 Pemerin tahan dari berbagai daerah 
dibagi kepada para Orang kaya, dan kekuasaan tertinggi adalah ditangan 
sultan. 

5 Hanya kronik Dulaurier yang mengatakan tahtanya Badr al-a/am langsung diikuti oleh TUlik 
tahtanya P~rka!D Alam. 

6 Dari kronik·kronik Melayu hanya kepunyaan Newbold yang memberitakan, bahwa Perka· 
sa Alam adalah keponakan dari Kama/at Sjah. Pemberiraan ini dapat juga merupakan penam· 
bahan dari Newbold sendiri, y ang lulnya membuat eksrrak dari kronik tersebut, dari bacaan 
Hamilto n. Terhadap berita Hamilton lull ini tentu saja tidak dijelaskan apa-apa. 

7 Menurut kronik yang diterjemahkan oleh Du/aurier dalam karyanya yang berjudul Docu· 
mems ere : "Le chef des marchands se nommait Said A mba/ e t les Hollandais avaient accepte 
son elec tion avec empressement". 

8 Kronik dari Dulaurier L : "A cette epoque le roi ne voulut pas [aire le commerce en com· 
pagni~ avec les grands, il/eur de[endit meme de s'y livrer. C'etait lui s~u/ qui p~rcevait /es droits 
de douane. Ces droits eraient, pour les navires qui venaient tra[iqu~r a Atcheh, de dix pour 
cent". 

Ini adalah aneh dan bertentangan dengan apa yang terdapat selaniumya dalam kronik 
inL Ketika Potjoet A oek beberapa waktu memegang pemerintahan. terdapat keti.:Jak senangan 
d ia11Tara p:ua pangfimo sogi, "qui ne pouvaiellT supporter que le ro i fit le commerce. C'etait 
me l"ieille contum e que le roi s'absrinr de faire le commerce e t le roi avait deroge". Dulourier 
rupmya saloh m engerti isi teks tersebu t, y ang o leh Marsden m enyalinnya sebagai ben·kut : 
"' fn those do.vs the king could no t trade on his own account the nobles having combined to 
prevellT it". 
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Ketika Djamal al-alam telah memerintah beberapa tahun, Batu Ba­
ra memisahkan diri. Ia berangkat sendiri 9 kesana untuk memulihkan 
kekuasaann ya. Pemim pin-pemimpin yang bero n tak mem u tuskan untuk 
berpura-pura tunduk dan datang kepadanya dengan hadiah-hadiah. di­
antara mana terdapat sebuah kelapa yang bt!racun. Disebabkan sakit 
setelah memakan kelapa ini, sultan kembali ke Ace h. Armadanya meng­
ikutinya tidak lama kemudian. Sementara itu para pemberontak di Batu 
Bara memperkuat diri mereka. 

Kira-kira dua tahun setelah kejaclian ini, sultan pergi ke Mukim 
XXII. Pura-pura mengadakan suatu tamasya, sebenarnya maksud perja­
lanan t ersebut adalah untuk menangkap Muda Setia , panglima sagi ter­
sebut , yang dimurkainya. Muda Setia mengetahui rencana Sultan , lalu 
ia lari dari tempat tinggalnya dan mengumpulkan pasukan. Setelah 
menyuruh rusakkan rumah panglima ya ng tidak patuh itu, sultan pu­
lang kembali. Sementara itu, Muda Setia t elah mengumpulkan suatu 
kekuatan yang besar dan berangkat menentang tuannya. Hal itu me­
ngena pacta tujuannya dan pasukan kerajaan dikalahkan oleh panglirna 
itu dan sultan bersama pasukannya terpaksa mundur kedalam benteng 
kota. Sultan bermusyawarah dengan para pengikutnya. Atas nasehat 
Panglima Maharaja, yang bersumpah ketika mem beri nasehat tersebut 
bahwa ia tidak berniat untuk mengkhianati tuannya, su ltan memutus­
kan untuk meninggalkan ibukota kerajaan sampai keamanan pulih 
kembali ; dan sebagai wakilnya di dalam benteng diangkatnya Maharaja 
Lela. Bersama keluarga nya ia berangkat ke Mukim IV. Setelah beberapa 
hari terjadi huru-hara, para kepala dari ketiga sagi memutuskan untuk 
memilih Panglima Maharaja menjacli sultan, tetapi meni nggal dunia se­
minggu kemudian. Kemudian seorang keponakan dari Djamal al-alam, 
yang bernama Wandi Tebing, dinobatkan di atas tahta. Para pemimpin 
segera menurunkannya kembali, karena ia memberikan hadiah pada 
waktu pengangkatan (djinamee) 1° Kemudian Maharaja Lela, yang 
diangkat oleh Sultan yang t elah lari itu sebagai wakilnya di kota , di­
angkat menjadi sultan. Semua ini diceriterakan oleh kronik Marsden , 
tanpa bertahun. 

Kronik-kronik yang lainnya mem beritakan ten tang periode ini se­
bagai berikut 

9 Menurut kronik Dulaurier padtl 1 Robi al·a-.wl, akan rcrapi rahw1ny a tidtlk dicantum· 
kan. 

10 llhatAchelmeselhaL 116, 132. 
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Sultan Djamal al-alam "berpindah" lebih kurang 3 tahun setelah 
naik tahta dalam bulan Muharram 111 8 (April l 706) clari benteng 
Dar addoenja di kota Aceh ke Melayu. Bertahun-tahun kemudian ia 
diperangi oleh bawahannya dan terpaksa meninggalkan negeri ini. Ia 
lari ke Pidir melalui Jaut dalam Rabi' ul awal 1139 (November 1 726). 
Set elah masa peralihan pemerintahan selama dua puluh dua hari, di­
pilih Maharaja Kampong Pahang menjadi sultan di akhir November 
l 726. Ia memakai gelar Sultan Djauhar al-alam Ama ad-din Sjah. 
Dua puluh hari kemudian ia meninggal dunia dan oleh empat mukim 
dari sagi XXII mukim yaitu Montasik, Lamcampuk, Ho-ho dan Pieng, 
tujuh hari kemudian menempatkan Wandi Tebing di atas tahta di 
akhir Desem ber I 726. Gelarnya adalah Sultan Sjams al-a lam. Setelah ti­
ga puluh hari ia diturunkan kembali, dalam bulan Januari 1727. Dengan 
suara bulat kini ketiga sagi memilih Maharaja Lela Melayu menjadi sul­
tan dengan gelar Sultan Ala ad-din Ahmad Sjah. 11 

Menurut kronik lainnya lagi, yang dimulai dengan permulaan di­
nasti Bugis di Aceh, Sultan Ala ad-din Ahmad Sjah adalah Maharaja 
Lela yang menggantikan Sultan Djamal al-alam (dalam kronik ini sering 
disebut Djamal alleil). Ia sebenarnya bernama Zein al-abidin dan adalah 
anak dari Abd arrahim, yang merupakan anak Mansoer, orang Bugis 
yang terhormat di Aceh. Ketiga sagi berontak terhadap Djamal al-alam 
menurut kronik itu. karena orang-orang kulit hitam pengikut sultan. 
orang-orang Kaffer penduduk asli di Afrika bagian selatan (sipahi ?) , 
sering berbua t jahat di Aceh - dan sultan lari ke IV Mukim, setelah me­
nunjuk Maharaja Le la sebagai wakil baginda di kota. Para pemberontak 
di ba wah Sri Maeda Perkasa, panglima dari XXII Mukim, Sri Maeda 
Lela, kepala dari XXVI Mukim dan Setia Oelama, panglima dari XXV 
Mukim, selalu mengawasi setiap orang yang keluar masuk benteng yang 
dipertahankan oleh maharaja Lela. Keadaan demikian berlaku selama 
lebih kurang tiga tahun. Maharaja Lela bersama pengikutnya mengalami 
kesulitan dan dengan sia-sia meminta bantuan kepada sultan yang t elah 
diturunkan. Ketika ia tidak jugamau menyerahkan benteng itu, ia men-

11 Li.Juzt kronik·kronik type kro n ik Dulaurier. Penrerjemah ceritera se;arah ini seringkali 
salah mena[sirkan teksnya. Hal ini temyata jelas pada perbandingan dengan teks asli dari kronik 
jenis ini dalam tulisan tangan Prof. Snouck, yang saya ikuti pada penjelasan dari seluk beluk 
mengenai pertikaiiln sesama mereka dalam periode ini. Dalam membaca nama·nama tempat 
saya pergunakan peta yang /engk4p dalam karya Dr. Kielstra : Beschrijving van den Atfeh • 
Oorlog jl. 2. 
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dapat tawaran dari ketiga panglima sagi untuk melaksanakan pemerin­
tahan· menggantikan Djamal al-alam. Ia sebenarnya tidak mau berkhia­
nat terhadap tuannya dan memberi tahukan kepada baginda tentang 
usul yang diajukan kcpadanya. Sultan menasehatkan gubernurnya 
yang setia itu untuk menerima usul para panglima tersebut. Berdasar­
kan itu , Maharaja Lela menerima pemerintahan sebagai Sultan Ala 
ad-din Ahmad Sjah; ia adalah sultan yang pert am a yang berasal dari Bu­
gis di Ace h. Para pangli.rna sekarang kem bali ke sagi masing-masing.1 2 

Seluk beluknya persengketaan ini ditulis juga oleh beberapa kro­
nik, antaranya diuraikan mengenai dua peristiwa raja melarikan diri d a­
ri at as .tahta; pertama pada tahun 1706 ke Melayu, dalam daerah IV 
Muki.m Ateuk dari sagi XXVI Muki.m - karena " perpindahan" dari ibu 
kota kc suatu kampung di pedalaman bukanlah perbuatan secara suka­
rela dari baginda - dan kemudian dalam tahun 1726 ke Pedi.r, karena 
dipilihnya seorang sultan lain dalam suatu periode yang singkat dari 
masa peralihan pemerintahan. Sumber-sumber dalam negeri lainn ya 
hanya menyebutkan satu pelarian saja, ketika orang-orang dari tiga 
sagi itu masuk ke dalam ibu kota. Sebab musabab pemberontakan itu 
sesungguhnya berbeda-beda. Barang kali Djamal al-alam sudah sejak 
tahun 1 706 lari meninggalkan kota karena huru-hara yang terjadi, 
dan mengam bil t ern pat di Melayu. Bagaimanapun juga, sebagai suatu 
hal yang pasti yang dapat kita terima, ialah bahwa pemerintahan 
Djamal al-alam yang tid ak tenang itu juga berakhir d engan tidak damai 
Di bawah pimpinan Panglima Polim dari XXII Mukim, yang kemudian 
hari juga senantiasa memegang peranan penti.ng dalam ketidak sepa­
katan mengenai penggantian tahta, ketiga sagi itu berontak terhadap 
sultan dan sultan terpaksa melari.kan diri Agaknya waktu itu sultan 
pergi ke Pedir melalui laut, set elah mempercayakan kota kepada Ma­
haraja Lela karena pemberontakan umum tidak mengizinkannya untuk 
ti.nggal di dalam negeri. Sementara itu para panglima tidak sepakat dan 
seia-sekata tentang pengganti raja yang akan dipilih. Akhirnya Maharaja 
dari Kampong Pahang dinobatkan menjadi sultan, yang memakai gelar 
Sultan Ojauhar al-alam ama ad-din Sjah. T etapi ia meninggal dua puluh 
hari kemudian. Beberapa Mukim kemudian memilih Wandi Tebing, yang 
menurut kronik Marsden seorang keponakan dari Djamal al-alam , men-

12 Cod. 221 dari Bat. Gen. hal. 1 - 5; Lampiran Ill c. 

67 



jadi sultan, yang menyebut dirinya Sultan Sjams al-alam. K:1rena naik 
tahtanya bukan dengan persetujuan bersama, Sjams al-alam segera pula 
diturunkan: menurut suatu kronik sesudah lima betas hari dan justeru 
o leh XXII Mukim, menurut kebanyakan kronik lainnya setelah 30 hari. 
Dengan suara bulat kemudian ketiga sagi itu meno batkan Maharaja 
Lela Melayu dari keturunan orang Bugis menjadi sultan. pemelihara 
kota dari sultan yang telah lari. Semua ini terjadi. menurut sumber kita, 
antara Desember 1926 dan Pebruari 1927. 13 Tidak heran, kalau suatu 
kronik sama sekali tidak menyebutkan kedua orang sultan ya ng telah 
memerintah selama dua bulan yang rusuh itu, dan yang lainnya hanya 
menyebutkan nama biasa saja , tidak memberitahukan gelarnya. Walau­
pun demikian , disebutkan juga sebuah sarakata yang dikeluarkan oleh 
Sjams al-alam telah membawa kita kepada keraguan terhadap clapat di­
percayanya penanggalan-penanggalan dari surat-surat perintah seperti 
i tu. 14 

~aharaja Lela Melayu memegang pemerintahan awal Pebruari 
l 727 dengan gelar Ala ad-din Ahmad Sjah. Dengan ini dimulailah dinas­
ti Bugis di Aceh. Sesudah lebih kurang delapan tahun memerintah. yang 
tampaknya dengan aman, mangkatlah baginda awal bulan Muharram 
1148 (menurut kronik Dulaurier awal Safar 1148) yaitu akhir Mei 
(atau akhir Juni) 1735. Ia meninggalkan empat orang anak : Potjoet 
Aoek. Potjoet Kleng (laga ?). Potjoet Sandang dan Potjoe t Yfoeham­
mad. Yang tersebut pertama dan tersebut terakhir- yang tertua dan ter­
muda - anak permaisuri : yang kedua dan ketiga anak gundikn ya.1 5 

13 Marsden yang dida.Mrkan kronik Veth juga, menempatkan kejadiiln i n i, menurut kronik· 
kronik Melayu, dalam tahun 1 723 - 1 724. Semua naskah yang saya bicarakan sesungguhnya 
menetrzpkan pada 1139 H, bert~pa tan dengan 1 726 · 27 dan s~bagai lamanya waktu pemerin· 
tahan Ala ad · din Ahmad Sjah ± 8 tahun ; dan bukan ± 12 tahun (Marsden hal. 458 . 59). 

14 Demikiilnlah {tulisan tangan Prof. Snouck hal. 117) dinyatrzkan sebagai sua Nt peraruran 
yang dikeluarkan oleh Badr al-<Zlam Sjarif Hasjim, dalam tahun 1118 H (1706), sementara 
menurut beberapa kronik, lainnya, raja ini relah meninggal pada wakru itu (tahun 1 702). 
Lihat selanjumya van Langen dalam Bijdr. Kon. lnst. 5 Ill hal. 462; Prof. Sno uck, Acheh­
nese I hal. 4. 

15 Cod. 221 Bat. Gen.IJal.9; banding/can Achehnese II hal. 90. Kronik Marsden m~mberi· 
tahukan 5 orang anak dari Ala ad-din Ahmad Sjah (H of S. hal. 459); begitu juga yang diter­
jemahkan oleh Dulaurier dan dengan nama-nama berikut : 1. Poutchat Kro, 2. Poutchat Kling, 
3. Poutchat Ronging, 4 . PoutciJat Sandalaka, 5. Poutcl1at Mohammad (Soc. d'etlmographie 
1889 hal, 85). 

Sebab lcekhila[an tertera pada hal. 9 dari cod. 221 Bat. ·Gen "jang toewa perempuan 
bemama Poetjoet Awak". 
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Kemangkatan sultan tentu saja menyebabkan perselisihan diantara 
mereka. Yang diberitakan ten tang itu oleh sum ber-sum ber Melayu, 
disini saya ikuti secara ringkas. 

Menurut suatu kronik, setelah kemangkatan Sultan Ala ad-din 
Ahmad Sjah, kembalilah Sultan Djamal al-alam yang lari itu , atas 
undangan para hulubalang, untuk bermusyawarah rn engenai seorang 
pengganti. Pilihan jatuh kepada Potjoet Aoek, yang dinobatkan menjadi 
sultan. Djamal ala-alam sekarang mau menetap didalam kota bersama 
dengan para pengikutnya. akan tetapi ia ditem baki dan kern bali lagi ke 
Kampong Jawa. Semacam perang dingin t eijadi; XXII Mukim dan XXV 
Mukim disatu pihak memilih sultan yang baru dan XXVl Mukim dilain 
pihak memilih sultan yang lama, Sultan Djamal al-alam. Ketika Potjoet 
Aoek tidak mau mengalah dan selalu berpegang pada pesan ayahnya. 
maka adik yang termuda , Potjoet Moehammat.l memutuskan untuk 
menyokongnya. 

Hal ihwal pangeran ini dalam usahanya untuk memperoleh para 
pengikut akhirnya memulai perang terhadap lawan dari abangnya, 
merupakan isi dari Hikayat Potjoet Moehammad. salah satu dari dua 
hikayat pahlawan Aceh yang terkenal. Penjelasa n : Seorang pangeran 
muda yang keras hati, yang mengelili.ngi negeri untuk mengumpulkan 
bala t entara agar dapat melepaskan saudaranya dari saingan.nya, ditulis 
dengan bersanjak yang dapat rn em beri kesan dalam hati Yang m enga­
rang dan menulis Hikayat Potjoet Moehammad adalah Tgk. Lam Roe­
kam dari XXV \1ukim. Walaupun dalam masa keruh ia dapat mem­
peroleh kesempatan mendapatkan infonnasi dari saksi mata mengenai 
perbuatan para pahlawannya untuk menyusun karyanya itu. Demikian­
lah syairnya itu mempunyai dua arti yaitu dari sudut kesusasteraan dan 
dari sudu t historis. Apa yang diceriterakan k.ronik t en tang Potjoet 
Moehammad pada dasarnya sesuai dengan uraian dari syair karya Te­
ungku Lam Roekam. 1 6 

Walaupun ada larangan dari abangnya untuk mengusahakan sesu­
atu terhadap sultan tua yang telah diturunkan itu, yang lagi pula sea­
rang sajjid, Potjoet Moehamm ad berangkat juga dari Aceh ke Pedir 
untuk mengumpulkan pasukan. Usaha-usahanya itu berhasil dengan 
sukses. Hanya Panghoeloe Bendahari yang berkuasa itu yang m asih 
berdiri di pihak Djamal al-alam karena hubungan kekeluargaan yaitu 

16 Achehnesell . hal. 88-100. 
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sultan yang tua telah m engam bilnya sebagai anak. Sesudah melalui 
liku-liku tipu d aya, Po tjoet Moehammad berhasil juga melunakkan hati 
Bendahari untuk menipu bekas tuannya. Perbuatan itu oleh Pa nghoeloe 
Be ndahari harus dibayar denga n nyawanya, Sejak itu, tanda-tanda sial 
telah nyata. Baru saja pacta saat keberangka tann ya, angin menderu dan 
sebatang pohon kelapa jatuh di depannya. la tidak m enghiraukann ya 
dan berangkat bersama dengan tua nnya yang baru. 

Setelah beberapa waktu, Potjoet Moehammad tiba ke mbali di 
Aceh dengan suatu pasukan tentara yang besar, da n menyerang Djamal 
al-alam di Kampong J awa. Sultan tua itu kala h dan lari menyelamatkan 
diri dengan berpakaian wanita. Ia kemudian meninggal di wilayah IV 
Mukim dan diku burkan di Kam pong Kandang.1 7 

Menum t kronik Marsden yang diterjemahkan oleh Dulaurier, 
sulta n tua Djamal al-alam pada hari kemangka tan Ala ad-din Ahm ad 
Sjah tiba ~embali di Aceh un tuk merebut tahta. Disebabka n o leh kera­
gu-raguannya, Ia mele paskan kcsempatan itu . Anak laki-laki yang tertua 
clari su ltan yang sudah meninggal itu, Potjoet Aoek, atas desakan 
Poerbawangsa, panglima XXV Mukirn, menoba tkan dirin ya menjadi 
sultan. Djamal al-aJam yang menduduki mesjid , ditembaki dari ben teng 
dan i::J. mundur ke Kampong J awa. Terjadilah sekarang perang saudara, 
yang l amany:.~ sepulu h tahun, clan berakhir dengan kom pro mi unruk 
menga ngk at Po tjoct Aoek ke atas tahta.1 8 

Kronik-kronik lainnya menceriterakan mengenai hal in i sebagai 
berikut. Setelah kemangkatan Ala ad-din Ahmad Sjah. Djarnal al-alam 
bersama pengikutnya memasuki Kampong Jawa. Kira-kira em pat bulan 
ia me lakukan perlawanan terhadap Potjoet Aoek. Kemudia n. yang 
t erak hir ini dipilih untuk mc njadi sultan o leh ketiga panglima sagi. 19 

Berita da ri kronik yang dikutip terdahulu . yang men gata kan ba h­
wa Djamal al-ala m telah bekerj a sa ma untuk mengangkat Potjoct Aoek 
menjadi sultan, dapa t kit a kesampingkan. J uga terhadap nail< tah tanya 
ayah dari Potjo et Aoek, sebagaima na telah kita lihat, kronik itu menge­
mukakan seorang. 

I 7 Cod. 221 Bat. Gen . hal. 9 -26. 

I 8 Marsden, History of Sumatera hal. 45 9. 

I 9 Menurut kronik Dulaurier Porjoet A oek dinobatkan meniadi sultan bukan oleh keriga 
panglima sagi, akan tetupi hanya oleh beberapa iman. 
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mukakan seolah-olah hal ini terjadi dengan persetujuan, bahkan atas 
anjuran dari Djamal al-alam yang diturunkan itu. Penulisnya ternya ta 
seorang pcndukung dari dinasti Bugis. 

Sejarah Potjoet Moehammad, sebagaimana diceriterakan dalam 
syair kepahlawanan Aceh dan sesuai d enga n itu pula di dalam kronik 
ini, memang berdasarkan kenyataan sejarah , tentang mana mengenai 
tempat-tempat yang disitir dapat dibaca dalam karya Pro f. Snou ch, 
Achehnese. Jika kita kombinasikan semua keterangan-keterangan ini, 
maka kita peroleh hal-hal berikut : 

Setelah Djamal al-alam, yang setelah perpindahannya ke Pedir 
tiba kembali di Aceh dan menempatkan dirinya diwila yah N Mukim 20, 

yang mendukungnya itu, me ndengar kemangkatan Ala ad -din Ahmad 
Sjah, datanglah ia bersama orang-orang kepercayaannya dan menempa ti 
Beit ar-rahman. Ia melepaskan niatnya untuk tidak selalu dikejar-kejar. 
Oleh golongan yang sementara itu menobatkan Potjoet Aoek, anak dari 
raja yang telah meninggal, ia dipaksa untuk meninggalkan mesjid dan 
mengundurkan diri k e Kampong Jawa. Selama empat bulan golongan­
golongan tersebut saling b ertempur. Akhirnya Djamal al-alam diusir 
dari Kampo ng Jawa , atas bantuan adik Sultan yang keras hati Potjoet 
Moehammad. Potjoet Aoe k kini (dalam tahun 1735) d ia kui bersama 
sebagai sultan dan kemudian memakai gelar Sultan Ala ad-din Djohan 
Sjah. Bukan tidak mungkin , bahwa Djamal al-alam sesudah diusir t etap 
merongrong sultan, karenanya kronik Marsd en berbicara mengenai pe­
rang saudara selama 10 tahun , sampai ia menyerah atau meninggal d u­
nia. 

Sultan Ala ad-din Djohan Sjah kelihatannya memerintah dengan 
aman dalam waktu yang lama , tetapi tidak sampai akhir. Dalam bulan 
April I 759 datanglah Sri Moeda Perkasa, Panglima Po lin1 dari XXII 
Mukim, anak dari Moeda Se kti , m embero ntak terhadap baginda. Seba-

20 Federasi yang mana yang dimaksudkan dengan IV Mukim disini, tidak ketalwan dari 
kronik-kronik iru. Me/ayu, dimana sultan pemah memperoleil tempat pelarian, rerletak di IV 
Mukim dari sagi XXVI Mukim. Salah san; dari kronik-kronik iru menyebut Djamal al-a/am "raja 
yang ditak/ukkan dari Haloepnga" dan Haloepnga ~ IV Mukim, d i tam bailkan lagi (Cod. 221 
Bat. Gen. hal. 6 Baginda Maa djoe/ Ha/oepnga, itulail Mukim Ampat ). Dari syair paillawan 
" Potjoet Moeilammad" t emyata, bahwa "Ha/oepnga" ini suaru kesalailan baca dari Lho ' Nga. 
Dalam syair int Djamal a/ ·a/am juga disebr<t dengan 

\ :. -\ .. 
-.....J.:._j)~.-.....s.>9--) ~ ma'djoj Lilo 'Nga, iru ada/a /1 ma'zoel Lho' Nga. 

(sultan) yang diturunkan di Lho 'Nga. Tempat t erakhir ini terletak di IV Mukim dari sagi XXV 
Mukim. Wilayail dari IV Mukim terakhir ini mung k in SDja yang dimaksudkan dalam teks seba­
gai tempat pelarian sultan yang dijaruhkan iru. 
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gai alasan untuk itu oleh kronik Marsden diberitahukan : ketidak se­
nangan kepala sagi tersebut terhadap peraturan-peraturan tentang per­
dagangan yang dibuat sultan Sri Maeda Perkasa menyerang ibukota. 
Setiba di Lamsepong ia ditembaki dengan gencar. Dua bulan lamanya ia 
bertahan disana dan kemudian mundur kembaii 21 . Barangkali pembe­
rontakan itu sebagai pertanda akan adanya usaha menjatuhkan sultan ; 
kronik Newbold setidak-tidaknya menyebut-nyebut tentang suatu pe­
nurunan t:ahta dari Ala ad-din Djohan Sjah o leh para panglima. Bagai­
manapun juga, menurut semua sumber-sumber dalam negeri raja ini 
meninggal di akhir Agustus 1760 (Moeha1Tam 11 74). Anaknya, Toen­
koe Radja, dinobatkan menjadi sultan; akan tetapi bukan oleh semua 
golongan. Orang-orang dari XXII Mukim, yang berkumpul di Beit ar­
raJlman, m enentangnya dan karena itu ditembaki dari benteng. Kata 
sepakat ketiga sagi baru did apat dalam tempo 3 bulan. Baru pada bu­
lan Desem ber 1760 Toenkoe Radja - dalam kronik Marsden disebut 
Potjoet Bangta - dapat melaksanakan pemerintahan dengan nama Sultan 
Mahmoed Sjah 2~ 

Dalam tahun 1762 dibawah pemetintahan raja ini datang Thomas 
Forrest ke Aceh. Dari seorang Jahudi bernama Abraham, ia mendengar, 
bahwa sultan berselisih faham dengan para Orangkaya dan selalu terda­
pat hubungan yang buruk antara raja-raja Aceh dengan para pem besar 
negara itu. Mahmoed Sjah pun tidak mengalami suatu pemerintahan 
yang tenteram. Dalam bukan Maret 1763 - menurut kronik-kronik 
itu pecahlah huru hara dan dalam permulaan tahun 1764, sultan diusir 
dari tahta oleh Maharaja Laboei. Ia mula-mula Iari ke Kampong Jawa 
dan kemudian kesebuah kapal. Maharaja Laboei (akhir Pebruari 1764) 
dinobatkan menjadi sultan dan kemudian memakai gelar Badr-ad-din 
Djohan Sjah. Ia tidak dapat mengecap kekuasaan dalam waktu yang 
lama. Dalam permulaan Agustus 1765 ia dibunuh, sesudah mana Mah­
moed Sjah dipulihkan kembali kepada haknya semula. 

Akan tetapi suatu kronik lainnya menceriterakan mengenai masa­
lah ini sebagai berikut. Disebabkan karena Mahmoed Sjah masih muda, 
ketika ia menaiki tahta kerajaan, seorang wakil raja , bergelar Mantri 
Mahkota Radja, memerintah negeri atas namanya. Mantri ini, berasal 

21 
Kronik dari MID'sden dan yang diterjemahkan Duliwrier menempatkan kejadian ini 7 

tahun sebelum meninggalny a sultan dan perang .!llUdara itu berlangsung selama 2 talrun. 
22 Kronik Newbold memberitakan, bahwa Toeankoe Radja meninggal dalam perselisihan 

(kekacauan ) itu dan .!lludara /aki-lakinya dipilih menjadi sultan. Barangkali Newbold tidak 
memahami teks itu. 
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dari Siak dari keluarga sultan negeri itu , memakai nama Sultan Badr al­
alam Sjah. Ia dianggap sebagai raja yang sebenarnya, dan terhadap Mah­
moed Sjah orang tidak memberi penghormatan sebagai mana mestinya. 
Ketika Mah moed Sjah mengetahui hal ini, ia meninggalkan kota dan 
menetap di Kota Moesapi ditepi pantai , dimana Kadhi Malik a-adil , her­
nama Kadhi Tjoet Doem, memegang kekuasaan. Dengan bantuan orang 
ini ia mengadakan perlawanan t erhadap wakil raja itu. Badr al-alam di­
bunuh; kuburannya sekarang dinamakan Kandang Radja Akam 23. 

Badr al-alam ini tidak diragukan adalah sama dengan Badr ad-din 
dari kronik lainnya ( Marsden , hal. 460, menyebutnya juga Sinara ) 
Hubungannya semula antara dia dan Mahmoed Sjah, yang diberitakan 
oleh kronik terakhir, tidaklah kita ketahui dengan pasti. Yang pasti ha­
nyalah, bahwa ia telah merampas kekuasaan dari sultan untuk sementa­
ra waktu . 

Marilah sekarang kita ikuti apakah dari pihak Eropah tidak kita 
dapati sesuatu mengenai masa pengusiran Mahmoed Sjah itu. 

Forrest , yang pada tahun 1 764 - tepatnya tidak ia sebutkan -
menghadap sultan Aceh diwaktu itu , yang disebutkan 'Mohamed 
Sellin' dan dalam tahun 1784 berkenalan lagi dengan seorang sultan 
Aceh, anak Iaki-laki Mohamed Selim ' dan juga mengetahui bahwa 
ayahnya mengenal Forrest 24 . Sultan yang memerintah pada tahun 
I 784 menurut sumber-sumber Melayu adalah anak Mahmoed Sjah. 
'Mohamed Selim ' dari Forrest dengan demikian adalah seharusnya Mah­
moed Sjah, walaupun Forrest dalam tahun 1764 menaksir ia berumur 
± 40 tahun , sementara menurut kronik yang disitir diatas, Malunoed 
Sjah masih muda , ketika ia pacta tahun 1 760 menjabat pemerintahan. 
Kronik-k ronik menempatkan, seperti telah kita lihat di atas pengusiran 
Mahmoed Sjah dalam bulan Pebruari 1 764 . Dalam keadaan bagaima -
napun ini harus terjadi sesudah kunjungan Forrest pacta tahun 1764. 

23 Cod. 221 Bar. Gen. hal. 27 - 28 . Jika kronik ini dapar dipercaya, m aka jadinya pada 

wakru iru jabatzm Kadhi Malik al-adil telah dirobah benruk m enjadi ulubalang ( bandingkan 

Prof. Snouck, .Acflehnese I llal. 9 7- 1 00 ). 

24 
Thomas F orrest, A voyage from Calcurra t o rhe M ergui Archipelago , L ondon 1 792 

hal. 49- 50, 51, 53- 54. 
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Kemudian sultan harus meninggalkan singgasana sementara waktu un­
tuk Sultan Badr ad-din. Dalam bulan Agustus 16 75 ia ditempatkan kern­
bali diatas kedudukannya yang semua 25 . 

Bebera pa tahun Mahmoed Sja h seolah-olah tinggal dengan tenteram 
diatas tahta. Pacta tahun 1772, ketika Forrest sekali lagi tiba di Aceh, 
di sana terjacli lagi keributan yang besar. Seringkali orang-orang ya ng ku­
rang senang clatang pacla tengah malam ke istana sultan, yang dijaga oleh 
suatu barisan pengawal yang terdiri ctari sipahi dibawah pimpinan seorang 
penduduk asli ctari Cuctctalore bernama 'Gowen Harrab' "lf. pacta bulan 
April 1773. Kronik-kronik itu melaporkan, sultan cliusir lagi dari atas 
tahta ole h "setan-setan" ctari XXII Mukim. Ia lari ke IV Mukirn. Pacta 
akhir Mei 1773 XXII Mukim menobatkan Ractja Oectahna Lela cti atas 
tahta, yang menurut kronik Dulaurier memakai gelar Sultan Soelaiman 
Sjah 27 . Kira-kira 2 bulan kemuctian ctatanglah Mahmoect Sjah kembali 
dengan para pengikutnya. la dapat mengusir lawannya dan merebut 
kembali tahta kerajaan. Dan memerintah sampai k emangkatannya pada 
bulan Juni 178 1, clapat kita katakan "post varios casus post to t discrimi­
na rerum " 28 . Ia meninggalkan dua orang anak laki-laki, ya ng tertua 
bernama Toeankoe Moehammad , yang termuda Toeankoe Tjoet 29 . Se­
bagian orang ingin menempatkan pangeran yang muda ini, anak kesaya­
nga n sultan yang telah mangka t , ctiatas tahta, yang lainnya lagi memilih 
Toeankoe Moehammad. Kem udian muncullah goeroe pangeran yang 
tertua bersama ctia didepan golongan yang sating bermusuha n yang su­
ctah berctiri berhadap-hadapan. Ia meminta kepacta mereka ctemi anak 
murictnya janganlah menumpahkan darah dengan ctemikian, jika mereka 
ingin pangeran yang seorang lagi ctiangkat menjadi sultan , ia da n murict ­
nya akan menyerah dan pergi menjauh. Ini berhasil. Dengan suara bulat 

~ 
Menurut kronik dalam Mal.Misc. Badr. ad-din meninggal pada bulan Agu.rtu.r I 766. Selan· 

;utnya sumber ini menyebutkan tentang penangkapan Mahmoed Sjah dalam bulan Januarll 765. 
Ia dibe baskan untuk memegang pemerinta/um kembali. Kronik 'ini berakhir pada sultan ini. 

26 
.Forrest o.c. hal. 51. 

27 Juga pada Marsden hal. 460. 

28 
Forrest, hal. 51, masih memberitakan, bahwa sultan pada tahun I 775 sakit berat dan tidak 

dapat menerima orangasing. 

29 Cod. 221 Bat. Gen. hal. 28. 
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orang menobatkan Toeankoe Moehammad menjadi sultan 30 . Menurut 
kronik-kronik, hal ini terjadi 15 hari sete1ah meninggalnya Mahmoed 
Sjah pacta bulan Juni 1781. Toeankoe Moehammad, juga disebut Toean­
koe Radja, menerima pemerintahan dengan gelar Sultan Ala ad~in 
Moehammad Sjah. 

Beberapa hal ihwal mengenai raja ini ldta dengar dari Forrest , 
( yang datang di Aceh pada tahun 1 784 ) yang sering mengunjungi sul­
tan dan oleh baginda dianugerahi pedang emas kehormatan. Sultan selain 
berbicara bahasa Melayu dan Portugis, juga bahasa Perancis sedildt-sedi­
ldt. Bahasa terakhir ini dipelajarinya selama ia tinggal di Mauritius, 
ketika ia naik haji ke Mekkah diwaktu ayahnya masih hidup. Dikalangan 
anak buahnya ia sangat terkenal akan tetapi ia tidak juga mempercayai­
nya dan membiarkan dirinya selalu dikelilingi o1eh sepasukan pengawal 
sipahi 31 

. Menurut Marsden, berdasarkan sumber Melayu, dalam tahun 
1791 di Aceh terjadi suatu huru hara 32 . 

Sultan Ala ad-din Mahmoed Sjah meninggal pada bulan Pebruari 
1795. Ia meninggalkan seorang anak yang masih dibawah umur, dari ha­
sil perkawinannya dengan Merah di Awan anak perempuan Radja Akam 
( Badr ad-din ).bernama Hoesein. Setelah masa peralihan pemerintahan 
selama lebih kurang satu bulan, pangeran yang belum akil baligh itu di­
nobatkan menjadi sultan oleh para kepala sagi. Kemudian ia bergelar 
Sultan Ala ad-din Djauhar al-alam Sjah. 

Menunggusampai dewasa, pemerintahan sultan ini diwakili oleh ibu­
nya dan pamannya, (anak laki-laki dari Radja Akarn) yang bemama Toe­
ankoe Radja (dalam suatu kronik disebut Toeankoe Tjoet dengan ge­
lar Radja Oedahna Lela )33 . Baru dalam tahun 1802 Djauhar al-alam me­
megang pemerin tahan sendiri 3 4 • Toeankoe Radja, selama menjadi pe-

30 
Teka-teki ini dikutip dart Marsden hal. 461 . 62 menu1111 pemberirahuan dari seseorang, 

yang pac/Q bul4n Juli l 781 tiba di A ceh, Marsden memberitakan nama sultan yang baru iru ada· 
la.h Ala ad-din Mahmoed Sjah ; lihat juga kronik Dulaurier. Akan tetap i dalam tu/iJQn rangan 
Prof. Snouck kira dapati sebagaimtJnll dala.m Cod. 221 Bat. Gen. Ala ad-din Moehammad Sjah 
(bandingkan Prof. Snouck dala.m Bijdr. Kon. Jnst. 7 VI hal. 53). Dengan raja inf berakhir/ah 
kronik Dulaurier. 

3 1 Forrest o.c. hal. 51 . 57. 

3 2 Marsden o.c. hal. 463. 
33 Cod. 221 Bat. Gen. hal. 28. 
34.J. Anderson. A cheen etc. hal. 29. Teka teki sel4njumya sekitar Djauhar al-<JI4m dan pe· 

merintahannya JQya kutip dari Anderson dan kronik da/4m cod. 221 Bar. Gen. yang dalam 
garis beJQmya sesuai dengan uraian Anderson hany a kronik itu tidak berra hun. 

75 



mangku raja menjadi terbiasa dcngan hak preroga tif kcpala negara, keti­
ka waktun ya telah tiba untuk mcnyerahkan kepada Sultan ia enggan me­
lepaskaimya dengan baik - baik. Didukung o leh Lcbi Dapa, seorang pe­
mim pin di pesisir Bara t. la memberontak terhadap keponakannya, sultan 
itu. Djauhar al-alam lari ke Pedir. Selanjutnya ia kembali dan di kuala su­
ngai Aceh pada tallU.n 1805, ia menu lis, suatu surat kepada Letnan Gu­
bemur l nggeris Sir R.T . Farquhar untuk meminta bantuan menghadapi 
pamannya itu dan sebagai irn balannya orang lnggeris boleh mendirikan 
sebuah ben teng dan sebuah pos perniagaan di Aceh. Akan tetapi bantuan 
orang-orang lnggeris tetap tak kunjung tiba. Walaupun demikian su ltan 
berhasil mengusir pama.nnya, sebagairnana diberitahukan kepada kita 
oleh sebuah sum ber dalam negeri. Menurut kronik terse but, yang tidak 
memberitakan pelarian ke Pedir, Djauhar al-alam berangkat dari ibu ko ta 
ke Kota (Moe) sapi di tepi pantai, ketika ia mengetahui bahwa paman­
nya berniat mem bunuh.nya. Bersama-sarna dengan ka dhi Malik al-adil, 
bernarna Kadhi Tjoet Doela (? )yang berasal dari XXll Mukim ia meme­
rnngi parnannya, Radja Oedah na Lela. Dan pamann ya ini dapat melolos­
kan diri, t etapi clibunuh kernudian oleh esoek, anak buah Sultan , disu­
atu ternpa t yang sekarang dikena l dengan nama K<mda.ng Radja Aba . 
Dengan demiki<m Sultan kern ba li ke kota. 3 5 Wibawanya belurn puW1 
benar. Begitulah suatu waktu ketika kapten-kaptennya, orang-orang 
Eropah " Le toe" dan " Pirlih" - sudah pasti orang Pcrancis L'Etoile da n 
orang Inggeris Fenwick, yang bekerj a unntknya . 36 dikirim untuk me­
ngutip hasil, paja k-pajak, tapi tanpa hasil. Sultan murka karenanya dan 
memutuskan untuk berlayar sendiri dan untuk rn enghajar Da toe Besar 
dari Manggeng 3 7 • di pesisir barat yang tidak patuh itu. Datoe Besar 
dibunuh dan Wilayah Mru1ggeng kern bali tundu k kepada kerajaan. 

Menuru t Kronik itu 3 8 Siapa Datoe Besar itu, tidak dij elaskan 
lebih lanjut. Mengenai suatu perjalanru1 ke pesisir barat juga diceriterakan 
di ternpat lain. Juga kita ketahui bahwa perjalanan itu sebegitu jauh ber· 
hasil baik, bah wa ke pal a negeri Singkel rnernpersem bahkan hadiah ke­
pada sultan. 1 tu terjadi dalam tahun 1813 3 9 . 

35 Cod. 221 Bat. Gen. hal. 28 - 29. 

36 Anderson hal. 29, 44. 

37 Kronik itu menyebut tempat itu Ma(ng)king di pesisir barat, terang suatu kesalahan penu· 
lis, y ang diterjemalzkan kedalam huruf latin dari aslinya tulisan Arab. 

38 Cod. 221 Bat. Gen. hal. 30. 

39 Anderson hal. 51. 
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Kekosongan tahta sebagai akibat berangkatnya Sultan kepesisir 
Barat dan Selatan di issuekan oleh panglirna 3 sagi sebagai turun tall­

tan ya Sultan. Alasan untuk itu adalah , bahwa baginda tidak menuruti 
perin tah Allah, tidak mengiku ti kebiasaan dari par a sultan Aceh terd a­
hulu dan beralih kepada kekafiran orang lnggeris. Memang benar Djauhar 
al-alam dimasa mudanya banyak bergaul dengan orang-orang lnggeris, 
belajar berbicar a bahasa mereka dan juga telah banyak mengikuti 
kebiasaan mereka yang buruk, tidaklah mengherankan bahwa keadaan 
ini merupakan suatu senjata yang ampuh bagi orang-orang yang tidak 
merasa senang. Sebagai pemimpin dari pem berontakan itu ialah seorang 
bernama Haji Abd ar-rahman Uuga : Abd ar- rahim) anak dari seorang 
syahbandar. Asalnya ia bernama Api Salih, akan tetapi setelah naik 
haji ia terkenal dengan nama Arab tersebut. Ia membunuh syahbandar 
yang diangkat oleh sultan dan mengusir ibu sultan yang berdiam di 
Kwala Aceh. lbu sultan ini melarikan diri kewilayah VI Mukim :di sana. 
ia di jemput o1eh kapalnya dan kemudian berangkat ke Te1ok Semawe, 
yang berada dibawah ulubalang Toeankoe Karoet. Semen tara itu Pang­
lima Polim sesungguhnya te1ah pula mengirim berita kesana tentang 
penurunan tahta sultan dan pembunuhan syahbandar yang telah ditem­
patkan oleh sultan di sana. I bu kandung sultan Djauhar al-alam, men­
dengar semua ini, dan kemudian pergi ke Pasei. Di Aceh dalam pacta itu 
- 16 Nopember 1815- seorang sultan baru telah melaksanakan peme­
rintahan. Ia adalah seorang anak dari seorang bernama Said Hoesein, 
seorang saudagar kaya di Penang. Ia bernama Sajjid Abd allah, akan 
tetapi sekarang memakai gelar Sultan Sjarif Saif al-alam. Walaupun 
demikian nampaknya ia tidak merasa benar-benar aman ditempat kedia­
mannya yang baru itu. Menurut kronik tersebut tidak lama kemudian ia 
sengaja pindah ke Kota Magat dekat pantai, (sebagai alasan diberitakan, 
bahwa sultan di istananya walaupun dijaga kuat diwaktu malam, dengan 
secara tersembunyi dilempari dengan batu ). Sajjid Hoesein yang melihat 
harta kekayaannya hilang, terutama masuk kedalam kantong para ulu­
balang dari tiga sagi, sementara kekuasaan anaknya masih saja belum ko­
koh, maka karena itu berangkat dia bersama anaknya ke Telok Semawe 
kata penulis kronik itu. Di sana ia diterima dengan gembira, "sebab ba­
nyak rialnya" itu. 

Djahar al-alam pacta waktu itu berada di Pasei. Ia pergi kesana kare­
na ketika kembali dari pesisir barat ke Aceh dilarang untuk mendarat. 
Bersama ibunya sekarang ia pergi ke Penang untuk menyampaikan penga­
duannya kepada Gubernur .lnggeris atas tindakan Sajjid Hoesein yang 
berkewarga negaraan lnggeris. Tanggal 6 Desember 18 15 ia tiba di sana. 
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Ak::!n tetapi bu kan hanya pemerintah Jnggeris tidak m embantunya, bah­
kan dari kap alpun ia tidak diperkenankan tumn. Me nunt t kronik terse­
but bahkan Gubernur itu menjanjikan suatu hadiah kepada siapa ya ng 
Japat mempergoki sultan di daratan. Menuntt sumber yang sama sebegi­
ru jauh Djauhar al-alam setidak-tidaknya tidak membuat perjalanan sia­
sia. karena berhasil meminjam uang dari seorang Cina kaya raya, bernama 
Tjik Wan. Dengan alat itu ia membeli kapal-kapal Jan sesudah beberapa 
bulan pergi berlayar menuju Aceh. Akan tetapi ditengah jalan ia diserang 
oleh kapal-kapal S:1jjid Hoesein dan terpaksa merobah haluan ke Pasei. 4 0 

Sementara itu beberapa daerah m embantu db untuk kembali me­
nai.ki tahta. Dahulu, di tahun 1814 di pesisir utara iparn ya sendiri Toean­
koe Pakih Hoesei.n Jari Pedir hampir berontak terhadap dia, tetapi telal1 
bcmbah pendiriannya untuk membantunya. Bersama Bi.ntara Kan1-
ba ngan ia me.ngajak Djauhar al-alam untuk pergi ke Acch supaya dapat 
mere but kembali tahtanya. Dapat dimengerti pada mul<mya sultan tidak 
mempercayainya dan meminta sebagai tanda bukti keseti.aannya sebuah 
kapal dari Sajji.d Hoesein. Salah satu dari kapal-kapal ini ketika itu juste­
ru sedang berlabuh di pan tai. Pedir untuk mengumpulkan upeti di bawah 
perintah keponakannya, Sajjid Alawi. Kapal in t dirusakkan dan kap ren­
nya ditawan oleh Toeankoe Pakih. Kc mudian ia menyandera Sajjid Ala­
wi dengan tuntu tan agar uang yang tclah dijanjikan dibayarkan kepada­
nya sebagai upah un tuk mengejar Djauhar al-alam.41 

Sajjid Hoesein, yang sampai saa t i tu bel urn menerima apa-apa selai.n 
kesedihan, pengor banan keuang:mnya dan belum mclihat hasilnya, mc­
mu tuskan untuk mengambil tindaka n keras. Sejumlah besar uang dijan­
jikannya untuk nyawa dari lawan J.naknya. Seorang pembunuh bayaran 
yang menyanggupi tugas ini menyelinap untuk maksud tersebut. Akan 
tetapi rencananya gaga) dan dengan tubuh terpotong-potong ia dikirin~ 
kan kembali kepada Sajjid Hoesein. Untuk itu haji Abd ar-rahman ya ng 
disebu tkan di a tas pun mencoba seperti itu. Pura-pura men yerah ia da tang 

40 Menurut Anderson pemerintah lnggeris menerima surat dari Diauhar al-a/am ex. Sultan 
Aceh tertanggal 21 Nopember 1816. 0/eh saru dnn lain sebab temyata Djauhar telah berangkat 
lagi dnri siru. Bahwa Djauhar te/ah banyak berke/iling ternyata dnri hal berikut: 
Kerika Coombs dnlam talum 1817 pergi ke Aceh, ia beradn di Boerong (Anderson hal. 124) 
dan kerika Raffles tanggal 22 April 1819 membuat perjanjian denganny a, sebagaimana iuga dika­
takan kronik tersebut, ia sedang di Serdoe/i dekat Pedir (Anderson hal. 221). 

41 
Surat dari Toeankoe Pakih kepadn Anderson hal. 84 - 85. 
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kepada Djauhar al-alam. Akan tetapi juga dia tidak berhasil dalam usaha­
nya ; sultan, dari tidak mempercayainya menggenggam pistol yang disem­
bunyikan dalam lengan baju di atas kepalanya ketika ia berlutut dihada­
paimya dengan begitu. Benar haji Abd ar-rahman berhasil membunuh 
Toeankoe Pakih . 42 

Perjuan gan untuk tahta kerajaan Aceh dalam pada itu berjalan te­
rus, sampai saat pemerintah Inggeris menge tengahinya untuk itu . Pada 
tahun 181 7 dikirimkan Kapten Coombs ke Ace h. Dengan analisa, bah wa 
perkara Djauhar al-alam sesuatu yang tidak ada harapan lagi, Coombs 
bahkan tidak berusaha untuk menjumpainya dan memberi laporan yang 
menguntungkan Saif al-alam. Dalam tahun 1818 sekali ia lagi dikirim ke 
Aceh, kali ini bersama Raffles. Raffles dapat menarik ternan sesama 
utusan itu menyetujui pandangann ya untuk menganggap tuntutan 
Djauhar al-alam sebagai sesuatu yang layak. Juga kepada para ulu balang, 
(berceritera kronik kita), dijelaskannya dalam suatu rapa t, bahwa Djau­
har al-alam lah yang berhak atas kerajaan dan bukan Saif al-alam. Se­
lanju tnya ia pergi ke Serduli, di mana sultan yang diturunkan itu berada 
bersama Bintara Kambangan. Dengan perantaraannya sultan dapat mem­
peroleh suatu pinjaman, yang sampai sekarang, kata penulis kronik itu, 
belum dilunasi. Dengan begitu sul~n kern bali ke Aceh. 

Mengenai Saif al-alam, pada mulanya ia tidak mau pergi ; akan tetapi 
ketika datang sebuah kapal perang lnggeris untuk memperkuat keputu­
san Raffles, iapun lari. Selanjutnya ia hidu p dengan tenang di Penang de­
ngan menikmati suatu tunjangan dari pemerintah Inggeris.43 

Demikianlah kemudian Djauhar al- alam dipulihkan kembali kekua­
saannya, ka ta kronik itu. Hanya Panglima Polim, yan g tidak mau takluk 
dan melanju tkan perjuangan menentangnya. 

Menuru t suatu berita Belanda pada permulaan tahun 1824 Djauhar 
al-alam mangkat, diracun oleh isterinya 44 . Anaknya yang disebutkan 
dalam surat wasiat untuk menggantikannya pada waktu itu masih anak-

42 Bandingkan juga Calcutta Journal 26 Januari 1819 oleh Anderson yang disitir pada ca ta· 
tan halaman 134. 

43 Lihat ten tang ceritera ini pada Cod. 221 Bat. Gen. hal. 29 - 52 dan Anderson. 

44 Laporan dari Verploegh dan Stuers tgl. 30 Nap. 1825 pada P.H.v.d. Kemp. Eene bijdrage 
tot E.B. Kielsstra 's opstellen over Sumatra's Weslcust dalam Bijdr.Kon. lnst 5 X hal. 559. 
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anak berumur 7 atau 8 tahun. Panglima Polim tidak mau mengakui­
nya. 4 5 dan yang dipilih adalah seorang anak laki-laki lain dari Djauhar 
a.l. - alam, bernan1a Toeankoe Darid 46 . Menurut Yerploegh dan de Stuers 
dalam laporannya y~mg disitir dalam catatan di atas, ia bernama ''T oekoe 
Raijo", bergelar Moehammad Sjah dan kronik dari Newbold menyebut­
nya Sultan Buyung sementara didalamnya sebagai tahun kenaikan tah­
tan ya diberitakan 1242 H ( 1826/ 27). 

Dengan raja i.lli berakh.irlah kronik Melayu, Y<illg berjalan palillg 
jauh, yaitu kepunyaan New bold dan saya menganggap tugas saya telah 
selesai. 

Kita lihat kern bali kebelakang sebentar terhadap hasil yang kita per­
oleh, maka nyata bagi kita bahwa - tentu masih banyak yang tetap tidak 
dapat dijelaskan - perbandingan keterangan dalam negeri dengan kete­
rangan Eropah dapat juga membawa kita kepada suatu penyelesaian. 
Memang benar, untuk menetapkan penentuan dati kronologi dan relief 
dalam gam baran kita mengenai sejarah Aceh dari kronik Melayu hanya 
sedikit saja kita peroleh hasil, akan tetapi bagaimanapun juga itu adalah 
dasarnya, yang per tam a- tam a hams diletakkan, sebelum kita dapa t me­
langkah lebih jauh : tanpa kronologi penulisan sejara.l.1 adalah tidak 
mungki.l1. 

Dipertim bangkan secara dangka.l. kronik-kro1lik dalam negeri yang 
hanya mempunyai daftar raja-raja yang usang dan berbagai dugaan-du­
gaan, jika dibandingkan dengan sumber-sumber Eropah. Adalah kemudi­
an juga sangat dii.l1gi.nkan, bahwa orang lebih banyak mempublisir teks 
seperti itu - sedapat mungkin cum apparatu critico - dan bukan hanya 
teks, yang hanya pentmg jika ditinjau dari sudut ilmu bahasa, bacaan­
sejarah dan ceritera - ceritera rakya t saja . 

45 Surat wasiat sultan pada Anderson hal. 216 - 18 Cod. 221 Bat. Gen. hal. 52; kronik tu· 

lisan tangan ini berakhir sampai disini. 

46 Anderson hal. 152. 
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Lampiran I. 

IKHTISAR KRONOLOGIS DARI PARA SULTAN ACEH 

I. Sultan Ali Moeghajat Sjah atau Raja Ibrahim, ± 1514 - 1528. 
Penegak dari kesultanan Aceh, sesudah Aceh yang pada mulanya suatu 
negeri takluk dari Pedir, dibebaskannya ; ± 1520 menaklukkan Daya ; 
menaklukkan Pasei pada tahun 1524 ; berperang melawan orang-orang 
Portugis dan Aru. 

2. Sultan Salah ad-din, anak dari nom or 1, 1528 - 153 7. Mengikh­
tiarkan suatu penyerangan terhadap Malaka dalam tahun 1529, yang ti­
dak dapat terlaksana; seorang yang lemah, tidak memperdulikan peme­
rintahan ; diturunkan oleh nomor 3, adiknya ; masih hidup 9 tahun lagi 
sesudah diturunkan. 

3. Sultan Ala ad-din Riajat Sjah al-kahhar, anak dari nomor 11 , 
± 153 7 - 1568. Memperluas kekuasaan Aceh; tahun 153 7 dan kemudian 
lagi tahun 1568 menyerang Malaka tanpa hasil ; dalam tahun 1539 me­
merangi orang-orang Batak untuk memaksa mereka masuk agama Islam : 
dalam tahun 1540 menaklukkan Aru, meninggalkannya lalu diam bil 
J ohor dan menaklukkannya lagi dalam tahun 1564; dalam riwayat ter­
kenal dengan nama Marhoem Kahhar dan sebagai pembagi penduduk 
atas suku atau kaum. 

4. Sultan Ali Riajat Sjah atau Hoesein, anak dari nomor 3, 1568 -
± 15 75. Di bawah dia datang dari Mekkah seorang ulama, bernama 
Moehammad Azhari atau Sjeich Noer ad-din. Dalam tahun 1573 dan 
1575 dengan sia-sia menyerang Malaka. 

5. Sultan Moeda, anak dari nomor 4, hanya sultan bayangan sebagai 
anak umur 4 bulan; baru 7 bulan kemudian telah meninggal dunia. 

6. Sultan Sri Alam, anak dari nomor 3, jadi saudara laki-laki dari no­
mor 4 ; mula-mula raja dari Priaman ; sangat kejam ; dibunuh setelah 
memerintah dalam waktu yang singkat, dalam tahun 1576. 

7. Sultan Zein al-abidin, anak saudara laki-laki nomor 4 dan 6, jadi cu­
cu dari nom or 3; sangat kejam perangainya ; dibunuh da1am tahun 1577. 

8. Sultan Ala ad-din dari Perak a tau Mansoer Sjah, anak dari Sultan 
Ahmad dari Perak 1577 - ± 1586. Menyerang Johor dalam tahun 1582 
tanpa hasil. Dalam tahun 1582 tiba dari Malaka dua orang ulama bema-
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rna Sjeich Aboe '1-cheir bin Sjeich bin Hadjar dan Sjeich Moehammad 
Jamani ; di baw:.~h pemerintahannya juga da tang Sjeich Moehammad Djai­
lani bin Hasan bin Moehammad Hamid ar- Raniri dari Gujarat. 

Da1am tahun 1586 dibunuh o1eh ulubalangnya; namanya dala.m riwayat 
adalah Sri Pacta mangkat di Kwala. 

9. Sultan Ali Riajat Sjah atau Radja Boejoeng, ± 1586 - ± 1588. 
Seorang pangeran dari Indrapura, anak dari seorang sultan bernama 
Moenawar Sjah ; mangkat dibunuh. 

10. Sultan Ala ad-din Riajat Sjah anak Firman Sjah, ± 1588 -
1604. Pada mulanya bertindak sebagai pelindung dari cucu yang masih 
di bawah u.mur dari nomor 8, kemudian membunulmya dan menempat­
kan dirinya di atas tah ta ; karena itu berada dalam keadaan perang dengan 
Johor, yang sultannya adalah menantu dari nomor 8 dan ayah dari pa­
ngeran kecil yang dibunuhnya itu. Di bawah pemerintahannya da tang 
lagi Moehammad Djailani yang tersebut di atas ke Aceh. Mengawinkan 
anak perempuannya dengan Sultan Mansoer, cucu dari nomor 3: dari 
perkawinan ini lahirlah Perkasa Alam, yang kemudian bemama Iskandar 
Maeda: orang-orang Belanda untuk pertama kali mengunjungi Aceh 
(1599) ; Am hilang kembali. Ditumnkan dari tahta oleh nomor ll. anak 
dan wakili1Ya, masih hidup setahun se telah tumn tahta, dalam riwayat 
terkenal dengan nama Sajjid al-moekammal. 

II. Sultan Ali Riajat Sjah atau Sult<m Maeda, anak dari nomor 10. 
1604 - 1607, karen a menumnkan ayahnya. bertengkar dengan sau dar a 
laki-lakinya, raja Pedir. Dibawah pemerintahannya, Aceh diserang oleh 
orang-orang Portugis pada tahun 1606. Digantikan oleh keponakannya 
nomor 12. 

12. Sultan Iskandar Maeda, cucu dari nomor 10, 1607 - 1636 . 
Memperluas kekuasaan Aceh. Menaklu kkan Am pada tahun 1612, 
Pahang pada tahun 16 18, Kedah pada tahun 1619; menyerang Malaka 
dengan sia-sia pad a tahun 1629, melindungi mistikus Sjeich Sjams 
ad-din bin Abd allah as- samatrani, yang meninggal pada tahun 163 0, 
tahun meninggalnya seorang ulama lain, yang bemama Sjeich I brahirn 
as- Sjami. Mengawinkan anak perempuannya dengan anak raja Pahang 
yang di ta wan dan diangku t ke Aceh dalam tahun 161 8; sanga t bengis, 
membunuh anak laki-lakinya sendiri ; setelah mangkat dikenal dengan 
nama Marhoem Mahkota Alam. 

13. Sultan Iskandar Thani Ala ad-din Moeghajat Sjah 1636 -
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1641. Anak Sultan Ahmad dari Pahang, menantu dari nomor 12.Di ba.­
wah pemerintahannya di Aceh pada tahun 163 7 Noer ad - din bin Ali 
bin Hasandji bin Moehammad Hamid ar - Raniri dan ia menulis antara 
lain karya yang besar; Boestan as - salatin. Mengusir para ulama guru 
agama yang mengajar mistik ; selama masa pemerintahannya Ma1aka 
direbut Portugis oleh Belanda dalam tahun 1641 ; setelah kemangkatan­
nya terkenal dengan nama Marhoem Dar as- salam. 

14. Sultan Tadj al"- alam Safiat ad - din Sjah atau Poetri Sri Alam 
Perrnaisoeri, 1641 - 1675. Ratu Aceh yang pertama; anak dari nomor 
12 dan janda dari nom or 13. Para orang kay a memperoleh pengaruh 
yang besar terhadap pemerintahan; daerah Aceh menyusut. Selain Noer 
ad - din juga Abd ar - raoef dari Singkel dilindunginya, sekarang terke­
nal dengan nama Teungkoe di K wala, seorang mistikus termasyur. 

15. Sultan Noer al - alam Nakiat ad - din Sjah, 1675 - 1678. 
Ratu Aceh yang kedua ; menurut riwayat pada waktu pemerintahan­
nyalah Aceh dibagi atas tiga sagi, XXII, XXV dan XXVI Mukim;di bawah 
pemerintahannya mesjid Beit ar- rahm an dan istana yang berisi perhiasan 
kerajaan dan harta benda terbakar. 

16. Sultan Inajat Sjah Zakiat ad - din Sjah atau Poetri Radja Setia, 
1678 - 1688. Ratu yang ketiga ; anak dari seorang sultan bernama Moe­
hammad Sjah; mendapat kehormatan untuk menerima utusan dari 
Mekkah yang semula bukan diperuntukkan baginya; melindungi Abd 
ar-raoef. 

17. Sultan Kamalat Sjah, 1688 - 1699. Ratu Aceh yang keempat 
dan terakhir. Pacta waktu ia naik tahta terdapat opposisi untuk menen­
tang pengangkatan seorang raja perempuan; di bawah pemerintahannya 
juga timbu1 gerakan untuk menempatkan seorang raja di atas tahta, yang 
akhirnya mencapai kemenangan ; ia diturunkan dari tahta. 

18. Sultan Badr al - alam Sjarif Hasjim Djamal ad - din, 1699 -
1702. Berasal dari Arab; dipaksa tumn tahta ; se te1ah masa pemerintahan 
peralihan selama 14 hari nomor 19 diakui sebagai sultan. 

19. Sultan Perkasa Alam Sjarif Lamtoei ibn Sjarif Ibrahim 1702 -
1703. Juga berasal dari Arab, keponakan dari nom or 17 ; pada bulan 
Juni 1703 didepak dari tahta oleh nomor 20, yang baru mendapat 
pengakuan pada bulan Agustus tahun itu juga. 

20. Sultan Djamal a1 - alam Badr a1 - moenir 1703 - 1 726, anak 
dari nomor 18. Di bawah pemerintahannya Batoe Bara memisahkan diri: 
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dipaksa lari oleh pemberontakan umum pacta tahun 1726. 

2 1. Sultan Djauhar al - alam Ama ad - din Sjah, Maharadja dari 
Kampong Pahang meninggal baru saja 20 hari setelah penobatannya men­
jadi sultan. 

22. Sultan Sjams al - alam, atau Wandi Tebing. Akan tetapi setelah 
beberapa minggu kemudian diturunkan lagi. 

23. Sultan Ala ad - din Ahmad Sjah atau Maharadja Lela Melajoe 
1727 - 1735. Dengan dia dimulailah dinasti Bugis di Aceh. 

24. Sultan Ala ad - din Djohan Sjah atau Potjoet Aoek I 735 -
1760. Anak dari nom or 23. Sultan Djamal al - alam yang lari i tu, nomor 
20, mencoba lagi untuk mempero1eh kembali tahta, akan te tapi gagal. 

25. Mahmoed ~jah atau Toeankoe Radja 1760 - 1 781 . Anak dari 
nomor 24. Terpaksa meninggalkan tahta sementara untuk Sultan Badr 
ad - din ; dalam tahun 1765 dipuW1kan kembali kekuasaannya ; dalam ta­
h un I 773 diu sir lagi dari tah ta dan digan tikan oleh Sultan Soelaiman 
Sjah a tau Radja Oedahna Lela ; dapat mengusir lagi orang ini pacta tahun 
itu juga. 

26. Sultan Ala ad - din Moehammad Sjah atau Toeankoe Moeha.rn­
mad . 1781 - I 795. Anak d<tri nom or 25 ; kawin dengan seorang anak pe­
rempuan Sultan Badr ad-din. 

27. Sultan Ala ad - din Djauhar al-alam Sjah. 1795 - 1824. Anak 
dari nom or 26; masih di bawah umur di bawah asuhan ibu dan pamannya 
dari pihak ibu ; baru tahun 1802 melaksanakan sendiri pemerintahan ; 
di usir dari tahta oleh suatu pemberontakan; untuk menggantikannya 
dipilih Sajjid Abd allah anak dari Sajjid Hoesein dengan gelar Sjarif al­
alam ( 1815) ; baru da1am tahun 1819 dipulihkan kern bali kekuasaannya 
o1eh orang-orang Inggeris atas bantuan Raffles. 

28. Moehammad Sjah atau Toeankoe Darid, juga dinamakan Sul­
tan Boejoeng. 1824- 1836. Anak dari nomor 27. 
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Lampiran II 
JKHTISAR GENEALOG IS DARI I'ARA SULTAN ACEH 

Bilan gan tahun yang tertcra pada nama-nama m enunjukkan tahun· tahun pcmerintahan Ra la·raia yang genealogin ya 
tidak eli ke nai. tidak dimasu kkan dalam daftar 

c--~-aJ:._·a lbraltim ( ± 1514 -1528) 

S . Ala ad-din al-kahhar (± 1537- 1568 ) S . Salah ad-din (1528- ± 153 ) 

S. Abdallah 
(raja Aroe, menir~gal tahun 1568) 

- ~ =:::::::::::: 
S. H ocscin - S. Ali Riaiat Siah S. M oe~al 

(1568~±1575) (raial'rim an) 
S. A bangta ditan gkap 
(dibunuh oleh ayahn ya) 

S. Zein al--ftbidin (1576) S. Mocda (mc ninggal masih anak-anak) 

Firmrsiah 

S~ah, Sailid al-mrkammal ( ± 1588- 1604) 

MaharaJa Diraia S. Mocda=Ali Riaia t Siah S. Hocscin ~gta M crall Ocpah-Raia Poetn 
(MeninggaJ se- (1604- 1607) (raja Pedir) (meningga\ eli Jo hor) (anak perem-
masa ayahnya puan). 
masih rudup) 

S. Badr al-alam S iarif Hasiim\Djamai ad-din (1699- 1702) S. ~ Moeda (1607 -1636) 

S. Dlamalal- alam Badral-moenir(1703 - 1 726) ------ / 
anak laki-laki Poctri Sri Alam Permisoeri + 

( dibunuh olch = S. Tadi. a\-alam Sa fiat ad--1iin 
ayahnya) ( 1641 - 1676) 

S. Ahmad 
(dati Pahang) 

S. Iskandar Thani 
(1636 - 1641) 

S . Ala ad-din~ = M aharaia Le la Mclayu (17 27 - 17 36) 

Pocut Acch = S . Ala ad-dinbioban Siah (1735 - 1760) 1'ocut K\eo g Pocut San dang Poco t Moehammad 
I 

Tua~ku~~~Sia_!t ~1__7~~- - 1!81) 

~-
S. Badr ad~64- 1765) 

Tuanku ~ Mcral~ A wa n 
( anak per mpuan) 

Tuanku Moe am m ad = S. A la ad-din Mochammad Siah ___ _ Tuanku Tiut 
( 1781 - 1795) 

Abdoel Mochrunrnad 
(menuru t wasiat dituniuk 
se bagai p en gganti t etapi 
tidak dipilih) 

DJ~:.~: 
1824

) Saiiid Ab:aj:dJo:sc~~ Siarif Saif ai-alam 

' ------------ ( 1816- 1819) 

S. Ala ad-din Moch· unad Siah S. Ibra him Mansocr Si:~-~ lainnya 
Marh. Mocda (18 24 · 36) (M arh . Baroc (1836-1870) dikumpulkan dalam 

wasiat Diauhar al-alam 
o leh Anderso n. 

l/") 

00 



Bij1age Ill 

REPRODUCTIE VAN GEDEELTEN DER VOOR­
NAAMSTE ONUITGEGEVEN KRONIEKEN BIJ 
DEZE STUDIE GEBRUIKT. 

86 

a. Verhaa1 over de eerste vorsten van A tjeh 1 ). 
Uitcod. L. W. 1954 p. 1 - 42. (cod. L.W. 1983 p. 1-37) 
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CATATAN PADA LA.\lPIRAN Ili a 

I ) Dari !u-ottik yang disini saya ulas bagian-bagiannya, dari dua 
buah tulisan tangan yang d ikenal. yang tennuat dalam Le!!at. \\"arner : 
A.cod. 1954. B. cod. 1983 (1). -

A. aJalan suatu man uskrip yang benar-benar sudah tua. Selau1 dari 
pada bcrbaga i sifat cara p enulisan dan pembentukan kata-katan ya, 
juga tcrnyata dati catatan berbahasa Belanda dipinggimya. Sayang sekali 
asal usul tulisan tangan ini tidak dapat diteli ti lagi. Di dalaminventaris 
Leg. Wan. cod. 1954 dan 1983 diberitakan di bawah sederetan angka­
angka dari manuskrip-manuskrip, kecuali beberapa pengecualian. berasa1 
dari koleksi tu lisan tangan Melayu Jawa dan tu lisan tangan Jainnya. 
yang d itahun ± 187 1 dipindahkan da ri Rojksinstelling tot op1eidillg 
van Inclische ambie naren ( Badan egara untuk pend idi.kan pegawai 
bumi putera) ke Leidsch e Universi te its-Biblio theek ( Perpustakaan 
Universitas Lei den ) yang dahu1unya adalah milik tuan A. D. Cornets 
de Groe t. Dari cata tan pinggir berbahasa Bclanda dapat diketahui. 
bahwa masa mengerjakan A pasti tidak dapat dite tapkan lebih lambat 
da ri awal abad ke 18. Dengan tiada sengaja kita teringat kepada suatu 
uaftar tua tulisa n-tu lisan tangan dari to ko buku milik Isaak de St. lvlartin. 
Raad van In die (Dewan Hindia) dan meni nggal di tahun 1696, dipub1isir 
oleh Dr. F. de l Lw.n da lam het Tijdshrif l3ataviasche Ge nootschap (Ma­
jalah Pcrkumpulan Batavia) j ilid 4~. Di bawah umur 15 dari daftar ter­
scbut (pacla hal. 229) t ertera "een maleijtsc cron ijk van de aatchinjnse 
kon ingcn. 2 maar · ( suatu kronik melayu dari raja -raja Aceh. ~ kali). 
Akan tetapi kita kc hil:m gan petunjuk selanju tn ya unt uk berha k me­
ngiJentifikasinya. 

B. nyata-n yata merupakan sebuah copy dari A : 1iku -1iku dalam ..-\. 
yang tl!rjadi karena adanya 1embaran-1cmbaran yang terlcpas. didalam 
B d isa lin . tanpa dim engerti. Dua ha1ama n terakhir dari B nyatanya tidak. 
ada dala m A. Ketika kutipan ini dibuat. A agak lcbih baik keadaannya. 
Dilain pihak da1am B tidak t erdapat sebagian besar halaman yang ter­
cecer, yang menyebabkan hal. 121 tidak merupakan sambungan dari 
hal. 120, dan da1am A tertera di halama n 142 - 179. Selanjutnya pe­
nyalin tidak m eng-co py aslinya itu sesuai t.!enga n apa adanya. Ia te1ah 
menuruti ilm u ejaannya sendiri (orthografi nya sendiri) dan di sana 
sini telah diada kannya perubahan - perubahan , yang kadang-kadang 
bukan perbaikan. 

Apa yang saya berikan di silli sebagai Lampiran lila dan b, adalah 
repro duksi dari bagian-bagian dari A. Tentang usian ya tulisan tangan ini 
juga sanga t penting. 
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Mengenai keganjilan-keganjilan dalam cara penulisan dan pem­
bentukan kata di dalam manuskrip ini memerlukan perhatian khusus 
seperti perha tian Dr. van Ranke! dan Shellabear at as tulisan-tulisan 
tangan yang dipelajari mereka (Dr. Ph. S. v. Ronkel, Account of six 
Malay Mss. o f the Cambridge Universit y Library dalam Bijdr. Kon. 
Inst. 6 II (1896); W.G. Shellabear, An account of some of the oldest 
Malay Mss. now ext ant , in het Jrnl. Str . Br. R.A.S . Juli 1898). 

Ejaan: 

Pada pengulangan kata-kata jarang sekali digunakan angka dua 

: &.I~~._)' t-~' rlf>J dan s_~terusny a. 
Mengenm Ham zah pada umumnya tidak dipergunakan : CJr" 1 

s: 

0 4-f:, 0~Li:y.~; sekali - sekali : cJr" 
beberapa kali saya jumpai di mana seharusnya l.l"' da lam 

~~ = l .. r·"i:~; ..> pada akhir kat a .d1 mana seharus-
nxa o: ..>)..>, ..>;' . -;-: bertukardengan .... ; u dengan 

~ 6 
0 i [ dengan C. C..i L-""' dengan. t_P untuk ny selain menggu-
nakan tanda (<.:::>) yang biasa , dipaka i () juga dan t anda nun. dengan 
ata u tan pa titik. d cngan tiga titik di b~t w ;tll nya ( disebabkan tida k ada nya 

huruf ke tik. dalam te ks digantikan dengan (j) unruk 0' d itulis­

kan -6 a ta u ~ . karena t iclak ;tda llurur kc t ik. (d alam tc ks di~a tll i ­
kan dc ngJn ~- dan 0 · . karcna tid a k ada llurut" 

) 

k e tik untuk itu ). 

Akan t etapi tidak selalu dapat dikatakan dengan pasti apaka h 

kit a berhada pan d engan car a penulisan yang t eta p waktu it u a tau pun 

dengan keteledoran pcnulis yang Jebih sena ng kepada kegam panga n 

dari pada ketelitia n (misalnya dalam hal di ma na 6 untuk j', U un­

tuk 0 . C. untuk [ sebagai pengganti ). Tidak ada orang yang 

pernah memp elajari tulisan tangan Melayu akan merasa heran. 

Tasydid gunanya untuk menur.jul: ' m di .. tlanginya i1 ur.if yang seb elu m 

nyaseperti dalam~, o~~..-:l atau ucapan dari-' atau \..?,: y,, :,J ~~ . 
) . ;-- )" ~ } ~ ) , .. 

Tidak je las apa guna tasydid dalam kata-kata seperti \:!)...).! 1.AJ _, un-- . ' . 
tuk ~....-.::-J~<-:l, j.R) untuk "D) ; a ta u barangkali ia ma ksudkan ucapan 
bedi d~n kapal d&lam dua hal terakhir itu ? Pe nggandaan sesuatu huruf 
mati sebagai cara untuk menunjukkan bunyi ulang terdapat juga dalam 

beberapa tulisan Jawa Kuno. (lihat Prof. Kern dalam Bijdr. Kon. I.n st. 
5 IV hal. 299- 300 ). 
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Susunan kata-kata: 
Awalan be~ , walaupun tidak sering, terdapat disamping awalan 

ber- : J~, ~ · . Dalam pembentukan ka ta bersambung meng- . se­
ring berassimilasi dengan suara dari hidung dari awalan bunyi yang d i­

oambarkan oleh huruf-huruf bcrikut : 
0 " 

1. b. jadi : ~~' )L~ 1 ~~' l.) '''"''-+ 4 dan seterusnya 
. . - -~~ -...L.. 

be rturut-turut dan ~ ;--=:~~~ ~ / . , ~._.; . · 
., __ . dJ". ·c_s~ dari u'V..:>. 

L· · L· · 

3. d. ~ dari j..J (j uga ~ = j.....,W ). 
Selanjutnya seperti dalam ba hasa Me lay u Betawi, bentu k-be ntuk yang d i­
pendekkan dari turunan meng-sering dipakai misalnya d~4L ~~~}- 1 

-I . . . ·. . (.:;.:j ..0 
\.,; _,..AAI::. ()"' - .) ' ( = nga ntarai) dari .~:..~ . 

Dalam B. bentuk-be ntuk lama itu sering dipindahkan kebentuk 
yang dipergunakan sekarang dan cara menulis lama kepada cara menulis 
dcwasa ini. Di mana pernindahan itu keliru, akan saya beritahuka n da­
lam catatan. dalam mana juga perubahan ya ng disampaikan dalam A 
kemudian nya akan saya periksa . Untuk tidak te rlalu banyak membuat 
~atatan. pembetulan-pembctulan belakangan dalam kesalahan tulis 
yang nyata. akan saya tempatkan da lam teks itu sendi.ri dan huruf 
huntf yang ditambah ka n ke mu dian saya letakkan dalam tanda kurung 
e m pat egi misalnya [..>1W di mana ..> ditambahkan oleh tangan kemu­
dia n, scm entara kata-kata yang terlampau banyak yang terbe ntuk karena 
diulangnya kata yang sama akan saya t empatkan da lam tanda ( ). 

Untuk berbagai keterangan dan penjelasan saya beru tang budi 
1-.cpada Prof. Snouck Hurgronje dan Prof. Ophuijse n. Kcpada mereka 
bcrsama ini saya ucapkan tcrima kasih saya yang setinggi -tingginya. 

Baca: 

2) ()~L.,.) , 

3) ~ atau e\............J tidak jelas terbaca. Seorang dibelakang ..... .... ) 

kelihatannya telah membuatnya : eWJ atau apakal1 kita harus baca: 
apa baikku ? ~~~ kalau tidak suatu cara menulis dalam A untuk 

L.~~ misalnya halaman 258 dari A : ~~ t.,;;~ t:J~ J..(... \!.~ 

u\..<..,.. ~~)~ ()_,; ~b 11L::. ~~; {:::)~...;...... ~~~~ ~i,~ 0 _,.; 

o~ uU:..... ~~ T 0 1..> y l_f 0~ ~~ 
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B. ha1aman 187 dikedua tempat: t,..,4""~YY,· 
4) Di sini berakhirhalaman 1; ha1aman 2 mu1ai dengan: ~~ JJ_r( 

Luangan da1am B agak 1ebih besar sedikit : ha1aman 1 nya berakhir de­

ngan kata-kata : ~s I:!.L.ol IlL. _)wl d' . J.:~ '7~ ~ r...) \:!..l.odan 
halaman 2 jadinya dimu1ai dengan : ~ · 

~13 ~1£ cr'3Y. ~~ ;:~ 6_;_, ..... 0 0_,.~1 l?.~ 0 y· ~:!-~- . 
Ked ua tulisan tangan itu da1an1 pada itu, sebagaimana kita lihat, mulai 
ditengah-tengah ceritera meski pada awalnva te rtu1is ~~ G~ ~ Gd!. 

5) l,f)..)~' se1alu tertu1is dalam A: da1am B berubah men-

jadi 0,:) ~~~ . .:. 
6) Di pinggir kern udian di tambahkan : l,f ~ · 

" ) 

7) Den gan voka1 yang ditambah kemudian : o!Uy, begltu juga 
sedikit lebih lanjut. 

B. di ked ua tempat juga o(jY. · Tetapi da1an1 kalimat seperti itu ter­
tera dalam A halaman 74: ~15 '-fjS f ).}t 0~~..) 0_,.; ~I (}hl.....I:!.~A 
dipinggir dan dalam B. halaman 63 : O"'.:.J'_y.). Pengertiannya jelas, 

tetapi apakah ada kat akerja pokok :~y,? 
' CJ-' - tJ ... 

8) Dengan vokal yang ditambah kemudian: ~ i.:!..U). 

" -9) Dengan keliru berubah menjadi \:!.-\...;;.:,, begitu juga B. 

10) B : ~~)-· Dalam pada itu nama tempat ini dan banyak 1agi 

1ainnya yang terdapat da1am potongan ini tidak dapat saya tentukan. 
(I- - CJ -

11 ) De ngan voka1 yang ditambahkan kemudian : ~.:>,, se-
_,~ . 

jenis bunga yang tidak say a kenai. A. hal am an 94 (B. halam an 81) 

tertera mengenaidayang-dayang~--" - ~'f..~ 0i.=?-]y. de­
ngan mana tertera catatan : ~ = nymphaea parva minima (sic) 

odorata. 

12) Diperbaiki menjadi : ~~ ~ ~ OY.J..) &. juga B ha-
nya : ~~_)..) . 

13) B: 0~·; ())y· · 

14) l,..,.k",.;S ~4 jauh sedikit 1agi : (,..,.4""~ : jadi juga dalam B. Da-
1am suatu tanda pinggir dalam A saya baca : " een Atsjinder leest ( se­

orang Aceh membaca) :l?.;,:.s ~l: dengan mana dimaksudkan rok su-
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tra, yang lepas sampai ke lutut. dengan petak-petak segi empat , seperti 
d' alegir (?) patsjeri (?), akan t etapi pet ak-petak lebih besar, dari warna 
merah dan pu tih :" oran g yang telah membuat tanda pinggir da larn A, 
jadinya mendapat penerangan dari orang Aceh. 

L.-=....::;>-1.) -~ d iberitakan oleh Leyndecker da lam kam usnya .. / <:. 
dengan penge rt ian "pakaian panja ng dari sutra dan seterusnya. ya ng 
re rganrung sampai lu t ut" . Ya ng dim aksudkan dengan baju yang ter­
dapat di dalan1 teks ada lah baj u sakti. yang membuar pcmakain ya 
dapat rerba ng. ~Ienurut yang diberitakan Prof. van Ophuijsen kepada 
sa ya, pakaian sakti seperti itu dalam cerite ra Minangkabau sering disebut 
baju song-song barat ; clalam ceritc rJ B:1tak Si Malirn Deman baju de­
ngannya orang-orang angkasa dapat tcrbang, bemama mah idjang; se­
mentar:l dalam Hikayat Malim Deman yang berasal clari sem enanjung 
pakaian sakti itu clisebut kain lajang badjoe lajang. 

Dalam ceritera Jawa seperti itu yaitu ceritera De wi Nawang \\ oelan 
baju sa kti itu bernama antakoesoema (Babad Tanah Dja wi ed. \ leinsma 
1874 hal.40): demikian juga nama baju terbang Arjuna ( Wiwaha ed. 
Gericke dalam Verh. Bat. Gen. XX hal. 71) dan, jika saya tidak silap . 
juga kep unyaan Gatot Katja. Nama it u di clalam legenda Jawa sebenar­
nya juga di baikan kepada baju lu ar b iasa lainnya.Ant anoesoema (atau 
kiai Gocndil ) sesungguhnya ad:1 lah nama d <:.lli " baju Sunan Kali Jaga, 
Jibuar olehnya cla ri kulit domba . da la m mana digulung pakaia n scm­
bahyang dan selendang nabi yang jatuh d i :Vfesjid Demak. kemud.ian 
d ipakai olch raja-raja :\la taram dan setcrusnya." ( lihat Dr. Brandes. 
Registe r op de proza - omzctting van J i Babad Tanah Jawi etc. ( Daftar 
pengubahan proza dari Babad Ta nall Jawi dst ) da lam Verh. Bat. Gen. 
51 i.v. dan te m pat-tempat yang diberita kan d isitu dari Babad ). 

15 l,.,-=
1

~_,~ (begitu juga clalam B) aclalah pero ba han yang di­
buat kemudian. Pada mu lanya di :>i tu tertera sesuatu yang lain, yang 
sesungguhnya ticlak dapat dib aca dengan pasti ka rena ada huruf yang 
t erkerik · bara twka li -1 " . ·~ ~ ? . - ~._,; ~ ·'t"'"' .r. 

16) Di sini dan berapa kali selanjutnya selalu ~ diper-
~. ' 

baiki menjadi v~-.:~~, seperti dalam B. 

1 7) Per ba ikan kemudian dan dalarn B 

18) Diperbaiki menjadi 
0

)/pJ, 
kan lagi : t-.)'-'\.! . 

o)'-'\.5. 
demikian juga B; ditambah-

19) Baca : o~f.L mempunyai sinonim untuk itu: ~__,~ . 
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20) Diperb aik.i menjadi \..:-)) · 

2 1) 0~.;_,'-? lihat catatan 7. 

22) Baca : seperti dalam B : o(!-.)_;'-w. 

23) B : 0.J~· 

2 4) Perlu dicatat di sini pemakaian kata sebagai pengganti nama 

orang dalam bahasa yang halus untuk orang kedua, seperti halnya hita 
dalam bahasa Ba tak dan Jawa Kuno. Kita ( Kern dalam Bijdr. Kon. 
Inst. 6 V ) perband ingkan lain dari pacta itu Prof. van Ophuijsen, Mal. 
Sp raakk. ( Maleisch Spraakkunst = Pramasastra Melayu) hal. 64. 

25) Sebagaimana kita liliat penulis kronik di sini telah menyatu­
kan dua ceri tera Po linesia-t\1elayu dalam uraiannya yaitu tentang putri 
yang keluar dari rumpun babmbu dan tentang bidadari langit, yang 
baju terbangnya dirampas. ( Dr. H.H.Juynboll telah menunjukkan t en­
tang ini dalam karyanya Ca tal. Mal. etc. Tulisan-tulisan tangan hal. 235 
yang juga diberitahukan tempatnya, dimana ceritera seperti itu terda­
pat ). Dari kead aan , bahwa penulis kronik kita bukan o rang buta huruf 
- ini dibuktikan oleh dikenalnya Hikayat Sri Rama, yang dia kutip 
sebagai perbandin ga.n. dan dengan banyak kata - kata asing t erutama 
kata-kata Parsi. sebagaimana dapat kita W1at nanti dalam lampiran 
lllb , saya cenderung untuk menetapkan bahwa penulis kronik kita ini 
bukan menempatkan riwayat-riwayat yang ada ke dalam tulisannya. 
akan t etapi t elah menja1in sendiri legenda yang dikenalnya dari t empat 
lain dalam uraiann ya itu. Suatu kesempatan yang leb ih baik dari pada 
seperti di sini tidak dapat diperolelmya, di mana dia harus memberitahu­
kan bahwa dua orang bersaudara la.ki-laki mendapat jodoh yang ber­
asal dari keturunan dewa-dewa. 

26) ~ tidak saya ketahui apa maksudnya Dari ke-
Janjutannya t ernyata, bahwa disini adalal1 pembicaraan tentang dua 
perkawinan dari empat orang cucu Moenawar Sjah. 

27) Di karenakan tertinggalnya nama (begitu juga dalam B ), 
tidak kita ketahui. siapa yang mendapat dua orang anak. 

28J ~1 ~.? ,\.Li ~ ~;~, oj-· Bahagian dari kronik 

itu, yang mana dimaksudkan di sini tida.k terdapat dalam tulisan - tulisan 
tangan. 
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\ .. .. ') \ .. 
29) ...;--~; · ....,;~~ dalam tulisan ta ngan be rtukar dengan 

~\A.:; } ditulis lli atas baris. Dalam Hikaya t Sri Rama ed . Roorda 
van Eysinga isteri dari Dasa rata Maharadja da n ibu dari Sri Rama tidak 
disebut L.;;, ,..J~~ melainkan: , = i_) ,.._~ .. _/~ '-:-=') ~ 

29a) Baca: ~~. 
30) Genealogi yang diberikan di sini tidak t eratur. Begitulah 

di sini Moethaffar Sjah diberitahukan sebagai sa uua ra laki-laki kand ung 
dari Moenawar Sjah dan sebagai ayah dari Sjamsoe Sjah, sementara 
di at as menyebu tkannya sebagai saudara yang te rsebu t terakhir ini. 

3 1) o i.J " ..Ji = yane: sekarang biasa Jipakai C~~~ ~j 
~ .J .. 

dan merupakan lawan dari <;Y..._ji.j i B. terbalik . 0 10 ~~ &. . 
32) i ... ·. 

l.j )c., Saya baca "ngantarai". Leydecker memberi 

tahukan untuk '-:-:-=~1 dan l,.;-= i,~ = mengantarai. Kalima t 
itu akan berarti : " ada terletak sebuah sungai di antara kedua raja itu " , 
dan harus dianggap sebagai kalimat perantara. Penyalin dari B. sama se­
kali tidak memperba ikinya :, ... r-=.~ ........ ~;~ ..;..:..~ · - ~ . • .) ~\.i .) _; _:.:,j0 i ~\....-. 

~ ' "(:_..1- ; ...,_:- _, 

33) Dengan keliru dirubal1 menjadi J~\l begitu juga dalam B. 

34) Baca: seperti dalam B: ...:;-~-' · 

35) Baca : sepert i dalam B : -.::;·~ . 

36) ,_\Sli kemudian dico ret ; tidak terdapat dalan1 B. 

37) B: 0 ij.· 

38) G""'lr« begitu juga B. K.ita tentu harus membaca : Lr /( 

Kalau tidak itu terlalu indah, dimana kita di sini mempunyai rmsa1 J<e­
empat (ketiga lainnya adalah kehendak, kekasih dan ketoewa ) dari 
kata benda yang ctibentuk dengan menambahkan awalan ke- . Lagi 
pula menurut cara penulisan dalam Akita akan jumpai 0 ...... 1;(( 
sementara disuatu tern pat lainnya dalam halaman 7 5 (B. halaman 64) 

1..3..,\,.;.9) t,....~Lti_, uls'.~ .JJ1 JL(:! 1)0 .. .. 

. . . . <:ilJ~r u-'i:S' ob <0~ oY. d~·· 
39) Dalam A selalu ()"' ..... ~r = u--~·1 . 

40) Baca: &Uy:; . 
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41) Ut:-.>. n I;~? c-.> dalam bahasa Arab adalah pemba-' ( yaran, pemberian, ::.e~ungguhnya terhadap seseorang, kepada siapa kita 
mempunyai utang a tau kita mau menyuapnya, tctapi di sini dapat dima k­
sudkan sebagai suatu pemasukan dalam suatu perkawinan ( keterangan 
dari Prof. Snouck Hurgronje ). 

42) B : 0)~ jadinya terbaca di sini 

43) Baca :· ~)-..>. 

44) ' -~ jl:;i..o = 05"~~. Dalam kronik ini lebih sering 
t erdapat dari pada yang berakhiran kan. 

45) Harus ditambahkan : ·;.J ~. 
c · 

46) Kalimat itu tidak selesai, tidak lengkap ; seperti itu juga da-
lam B. 

47) Baca: (::;)"j~~ kebesarannya 

48) Berubah menjadi l::-').J~. demikian juga B. 

49)' dlw tJ~! l~ ~..-\.;)-..> 0). ini tidak sa ya ketahui. 

Dalam suaw catatan pinggir tertera: " an r~ 
- 1 I 

s. i.......,/ B : \\..J,o.lf. • 

50) Bac~: ,J~~-w}-->. 

51 ) L,.._~ dalam pengert ian ()~ menu rut pem berit ahuan 
dari Prof. v.' Ophuijsen didalan1 bahasa percakapan tidak begitu jarang 
seperti dari dalam kamus, yang hanya memberikan kombinasi belompci, 
yang akan dihilangkan oleh tulisan-tulisa n yang terdapat kemudian. - _, 
Sangat keliru adalah vokal yang ditambah kemudian : ~ ~ W 

. Lc- '-' .. ' 
dari mana B : 1..?\jl ~-. .. 

52) Baca : 0J~ · 
53) B : o~ ~ (/l9>h 

Ditambah.kan seperti dalam B : "&. 
' lt- · ·I 

Dibetulkan menjadi : ~' B : (.)'l:' · 

54) 

55) 

56) Sebenarnya tertera · _j, B · ,,: , .L3;> ~~ ) .:.:,;.j· :l'-\.2 i -.> l t..L'. 
• ,I . ,/ J . ,I 

57) Hants ditambahkan : ~J. 
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dernikian 
juga dalarn I3 : harus dibaca : 

59) Harus disiapkan : ~. 
C ·· 

60) B: ~\...;;.:. . 

6 1) jL(;.::,· tidak terdapat dalam B. 

62) li:~ Bahasa Arab Parsi = kegernparan, kegaduhan, huru 
hara. keonaran. 

63) Baca : 

64) Baca : ( ,........_~ '-,-;.;:'_~ ( Prof. v. Ophuijsen teboesan dalarn 

bahasa Aceh bahkan rnenunjukkan begitu saja : budak ( Prof. Snouck 
Hurgronje ). 

• ' # 1 ·, 

65) Dengan vokal tarnbahan kernudian : ~~ .) ~ · 

66) Baca : \:!) ~) nya ditambah kernudian dan ~ dalam 
B. 

6 7) Berubah menjadi ;_;'f. begitu juga dalam B. 

68) Baca : . t::l~ ;':{ 
69) Nyata di sini ada sesuatu yang tertinggal. Nama saudara laki­

laki Salah ad-din , sebagairnana selanjutnya juga tertera dan lagi pula 

kita ketahui dari kronik-kronik lain, adalah Ala ad-din. Kata - kata 

' · ~~ . ·~'-\J l _Jw ,.J:....:..:J...... .. u ·· <.... '-
yang rnengikuti kata .. !J..J 

I .1" 
t er-

masuk kalirnat berikutnya. 

70) lei bahasa Turki = tuan, perwira. Itu juga berarti penjaga 

wanita didalarn haren ( eunuch ). 

71) B : L3 _;(j 0 (.:.:.:..i..,.o dalam A : 
. . .) - .I 

L..:.jj 
.. .) dipinggir . 

72) Baca : . .UG.--,.;J • ...> bahasa Parsi = rurnah, istana. 
-' 

73) ~w- A hal. 40 dengan vokal (begitu juga pacta 

Dr. van Ronkel dalarn Bijdr. Kon. 6 , II hal. 38 ). Seorang yang kemudian 
sesungguhnya t elah menarnbah vokal-vokallainnya yaitu : ' .-.. / 

1)\..AJ • 
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Demikian juga Prof. van Ophuijsen ingin membacanya 
dan ia membandingkannya dengan bahasa Batak, dimana botoho ke­
pendekan dari di-boto-ho = anda tahu ( bandingkan dengan bahasa 
Belanda weet-je) dan juga hoe-boto = saya tahu, sama sekali menjadi 
kata-kata terhenti, apalagi dimulut anak-anak. Biasanya itu terdapat 
dalam kalimat tanya sesudah kata pengganti yang sedang bertanya 
a tau partikel bertanya dan dapat kita terjemahkan dengan " toh" , " ka­
dang-kadang". Dalam Hikayat Raja-raja Pasei itu sering terdapat (Prof. 
v.Ophuijsen mengingatkan saya kepada ini ) yaitu dalam edisi dari 
Dulaurier hal. 59, 60, 64, 70, 82. 

74) B : dl~ }.) menurut suatu perbaikan kemudian da-
lam A. 

" - ~ 
75) Dengan vokal yang ditarnbah kemudian: if'"'~ dan 

B : <.:··~S! · Yang dalam hubungan ini sesuai dengan kata itu, yang 
pada Klinkert diberitahukan sebagai pedah dan pada v.d. Tuuk - v .. d. 
Wall sebagai padah : alamat 

76) Baca: ~IJ. 

77) B r~. 
;~· · 

78) B ~·· • .-l • , .. / 

79) B ·: . .l ~·< u ··· 
80) B 0 ) . 
81) B ,,) .. .Ju' . ) .. 

82) Juga B : ~ harus dibaca : ~. 

83) Berubah menjadi " -
~,~' 

jauh lagi dalam A : ~.~ ~ = L~::; ~ 

R<~ja-raja Pasei ed. Dulaurier hal. 53, pintu luar. 

demikian juga B. Sedikit 

dalam Hi kayat 

84) Demikian juga .._:;.; dan derivat dari itu selalu juga dalam 
.) ' 

B. Untuk itu t entu kita harus membaca 0.; dan bagian-bagiannya. 
/ 

85) Diperbaiki menjadi : J~~ . 

86) Baca : o~:i::_Y.-+A • 
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87) ~ adalah bahasa Arab = \.)0 B mempunyai ~).90 . 
88) Disini k.ita dapati lagi contoh-co ntoh pem akaian dari kita 

untuk orang ked ua : akan te tapi di sin i ti tlak sejelas seperti ya ng di 
sin yalir dalam con toh catatan 24. 

(I - --) 

89) Dengan vokal yang ditam bahkan kcmutl ian ~~0, akan 
te tapi scdikit lebih jauh lagi dengan \'Okal tlari tanga n penu lis dari A : 

, "- (.J l 

I:!.U~ i-'0. Doe yang da lam bahasa Aceh berarti "ayah" . Arti dari 

·~.).0 kelihatannya sama seperti penge rtian dari : C~ l misalnya A. 
L·~ 

halaman 58- 59 : 

~ .;' ~~ 0 1 ~~ ~.~l.<""' .__w .... ~ 0 \..S.l.w ~ ".J:+N 0.~ 

·~ .. '-'~ ~ ~~ ~0 .__0,)0 ;'(j \.;~.<Jj ,._:,,,) ._;.._; () ,-~;.; o-(1 

~~ 

raja Aceh pada waktu itu adalah seorang sa udara laki-laki ya ng lebih 
tua dari Sultan Moeghal. 

90) B lebih baik 0 .J · 
90a) Baca : 1;6~-w )0 . 

9 1) B : ~ ~-

92) Oleh tangan kem udian jazma diatas -' dibuat menjadi 
, 0- - ' 1:!.\,.:;t.,l .. 0. . ... 

9 3) Lihat catatan 73. 
, 0 ) 

94 ) Asal mulanya barangkali tert era \:!1.0 0 .... dico ret o leh 

tangan kemudian dan ditempat itu di atasn ya ditambahkan 1.:!-U~I. 

Penulis dari B. ticiak mengerti apa-apa mengenai perubahan yang tidak 
jelas ini dan dari itu dia mem buat : L:-~ 1_,0 . 

9 5) Baca: c/--A/j.· 
96) 0l::>}i ~ = t ern pat tinggal orang laki-laki; di sini mung­

kin nan1a dari sebuah pekuburan. 

97) B 

98) Baca : 
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CATATAN PADA LAMPIRAN lllb. 

1) o't tidak terdapat dalam B. 

2) ;~ tidak terdapat dalam B. 

2a) Prof. Snouck memperingatkan kepada saya, bahwa t...."':)·~ 

agaknya dari u-·~l..:::> Galenus, dan ~.r-~ dari nama 

seorang ahli obat-obatan klasik. 

3) B 
. <1( • ··;:.lJ. 

t,.,.~" ~ 

3a) '-:-"1? ! ~- adalah suatu terjemahan dalam negeri yang 

kurang cermafdari minyak tanah. Prof. Snouck Hurgronje memperingat­

kan saya ten tang ini. 

4) (,.,.~ bahasa Turki =orang terhormat , tuan . 

5) ~~, selanjutnya juga dihubungkan dengan 

o,"'""': L~ o ) ....- . 
.,~_, ./ 

Agaknya kata yang ··sama terdapat dalam surat legitimasi dari Sultan 

Ala ad-din ibn Firman Sjah (penerbit itu membaca dengan kellru her­

firman ) kepada kapten Middleton. 

S}le_llabear pene rbit dari surat ini, akan tetapi membacanya L,._c-+- dan 

L~ dan menterjemal1kannya dengan "letter of authority" ( Jrnl. 
.. - -

Str. Br. R.A.S. Juli, 1898 hal. 12 1, 122 dan 123 ). Ia menghubungkan-

nya dengan bahasa Arab ~"". - '-:-. 
Suatu kata '-:-.c:+- diturunkan dari L,._c:-t-"" sebenarnya adalah, menurut 

cliterangkan oleh Prof. Snouck kepada saya, ticlak mungkin. 

r7"'.r adalah bahasa Arab dan berart i dokum en resmi, sura t pcrintah. 

6) B 0 l{v, A . hal. 48 (B. 4 l ),J ~~~-.)WI ~)~..) \:!\ ... A 

J..i l 0~~ ~~ JJ _r 0 y; ~ a:i lf.~ [0 ]_,-:i; A. p. 49 

~·.c ~L- ~_fj ~ ~101 0JlJf.A o f ~~ f-j ::> 1:!,\...-l ~ 

0~_r ~}v ~ 0~._) ~ ~L.G,{ (13. 41): ~-

~~ ~ d.) .uJi(:;J ()\..). .J ...>._._ .:: -..o .~ll ~~ ~J 
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Lillat be rbagai-bagai va riasi dari yang nyata kata yang sam a. Akan 

tetapi apakall tc pat ?. 

7) <::J.~ ten tunya suat u kcsalahan menulis dari ~~-
B .uk· 

8) (J(~..,. Le ydecker memberitahuka n : a tau 

~, m enawarkan, m empersembahkan , menyampaikan (Dalam 

pergau1an u mumnya diucapkan ;..:.i .J" . 
.,1 

Prof. Snouck Hurgronje m embcritahukan kepada saya, bahwa 

di Aceh euntat ( .. ·· 
...:.;.........U ) kata biasa untuk membawa, m empersem-

bah kan barang-baran g, yang diusung ( me. ba, d ari barang-barang, yang 

dihantarkan. hewan dan lain-lain) ; lihat antara lain Kamus V an Langen 

dan Atjehers I : 368. Selanjutnya : meu-euntat, mengantarkan orang 

yang bepergian; juga : membawa ma kanan manis sehari sebe1um pe­

nga ntin perempuan be rkunjung kepada mertuanya. 

9) ;-~ , y-G~..> khounkiar. hunkiar, abreviation du 

pers. ; ; -\j: i-..G : rei, soeverain. Ce titre a ete porte. pour Ia premier 

fo is. par Su ltan Mo urad lcr et s' est transmis aprcs lui a taus les souv erains 

Je Ia fa milk d' Osman ( Barbiier de Meynard. Dictionn . True. - Fra nc). 

1 0) B 

11 ) B 

0~----~. 

.J..~ i harus dibaca : 

12) "·.r;_;.~--: : de mikianjuga B: harus dibaca : 
./ 

13) Baca : y.L~.?>_). 

. ~ I . ......,. . -
~: ··t -:--; - . 

../ 

I ··;. 
14) Senantiasa di sini ditulis -~~~ ·d i m;Jna sc harusnya ,~u . 

15) ,__: -: ;j bahasa Parsi = sejenis t enu nan . 
. ) 

16) 0J......._ bahasa Aceh = sarung, sampul. 

1 7) l._j-~ 1...:.::! J~ tidak dapat sa ya katakan dengan t epat. 

18) ;-1_.~.::.._ bahasa Parsi = sejenis kain baju yang mahal. 

19) L;JJJJ cr.'.{ t.lari bahasa Parsi = kain baju yang disulam de­
ngan benang e mas. 
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~0) ,__;-;.; ;) bahasa Par:;i = lakan emas. 

~I) B. keliru sama seka li : . , , G..) 0 ' ..J . 
L"~""' .-~ · 

22) ~~~ : )...> sebenarnya = tempat tinggal di dunia, dengan ini 

di sini mungkin d imaksudkan adalah istana. 

~3) Baca : (_.,..(._j~~·- . 

24) B : hams dibaca : 
/ 

) j ) ..) )j)j bahasa Parsi = dari 

pada e mas. 

25 ) B v(L'0~ ...J. ·.· ../ )• 

26) B ,\,;>LS' . ... 

27) .JJI v~ EY- 1 gelar suatu jabatan, tcta pi apa fun~i-
nya ? A. hal. 6~ - 61J l tl. ha\.58 ) t erdapat sejumlah be rbagai pejabat 

penting: j.>.:....., l)..J ~:: U i-.:> _ :__.::,1 v\..(...... 1..:..:-A~ I J ~.-(~:s . .. 
L" G..J . ) 

\.. , I I .. 'I r r c~ ~I ·. I,., "' '"""' u ...> J~ J-.-"-- c)..> ·~ J "- u ...> r ~ ~ ~-A.:>I' 

~~ u\..(....., u l...> &1.!! J~ &~ ~..-\....<....... u;._) .Jji ~~ ;~_y 

c ;"'=~ tJ~ 1 __ \.. _(__ U 1
-' u -~-)1! ....,\ _; . -=;"" _l .\....... c/...> ; i ..... \._i _, 

... l'Jl::> 1..:..:-A~ • ..) ') ...:.:........! ,. ,.... J.~...> . 0 ..Y~ .-..J ..) ,_J l .. .. ~ ... l(...., -' l.. \J , • . ,. '(;~ " 

Gelar yang sama sede rajat de nga n boerljang saya dapati dalam Hikayat 

Ism. Jat. ed. Roorda van Eysinga hal. 174. 

28) L.r.Q c/ ,begitu juga B; terang suatu kesalahan tulis untuk 

.._;•" ; ) ( Prof. Ophuijsen ). 

29) Tela\1 diperbaiki menjadi : d~·;. · 
30) B LJ.-:iG..... Ken tara di sini telah dilewati sepotong be-

sar. Didalam tulisan selanjutnya kita dapati sejumla\1 harta benda dari 

Sultan Aceh, yang diberitahukan oleh para utusan Turki dalam laporan­

n ya kepada raja m ereka. Gamba ran dari pengi.ring raja Aceh tidak sesuai 

denga n kelanjutannya; tentang penerimaan para utusan Turki tidak 

kita peroleh apa-apa disebabkan oleh teka-t eki ini. 

31 ~.,., ~j..)..j; ( disini pada belerang dan min yak tanah) dalam bahasa 
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Aceh sering ditambahkan kepada emas dan set erusnya dan tampaknya 

be rani kira-kira seperti "sepenuhnya". ''tidak dicampur" (pemberita­

huan dari Prof. Snouck Hurgronje). 
I I 

32) B : ( l~;; harus dibaca : C:l~"'J ' akhirankata 
gant i ini ditujukan pacta Aceh atau r aja dari Aceh, karena di sini menge­

nai lapo ran para utusan Turki tentang apa yang telah mereka lihat. 

Dalam bagian ini dari tulisan tangan tersebut kit a dapati berulang­

ulang contoh penulisan () sebagai pengganti \.::.·' · Jadi kita perlu 

memperhatikannya. 

"- c..,-
33) ~ · ·~ dari bahasa Parsi : 
5~ 

. ' I 34) B cfv ; baca: <::f- .J. 

_?)~ :::: batu mustika. 

3 5) B l:J~G:.J; ~(~ tentu kesaJ ahan tulis untuk (P+( 

( Prof. v. Ophuijsen ). 

36) j~~ '"'~ bahasa 'Parsi = l ~d_a yanjang; daJam suat ca tata n 

ping__cir dengan ini masih : i.q. malaice . 2~ :::: t syabe. 

3 7) B : ~Jr..-:· Kita harus me~~bacanya 

38) B 

39) B 

40) B 

41 ) B 

~-~ ..A! 0 ....J ; o~ ~~ ~ 
.J· ) • '-· ·~ ·· ., L . 

~4 beberapa baris kcmudiannya bctul: <::-0 -~. 
~.J : baca: ~A.J. 

()~'-:l : baca: ~_:);-?' ~· 
.. L 
~- · 

42) B o~ . 

43) B o !.J 0.~ =&.~A J.~. 0~ pada Dr. van Konkel 
(Bijdr. Kon. lnst. 6, lL h al. 28) daJam penyusunan t:::.l)"30 0~ ten tu­

nya salah dibaca untuk l:J~. 

44) ()1.9 ()~ (;::'I o_,S' begitu juga B ; baca : 

t:::.ll9 o~l <;)/ o_,.{. kat a-kata dari ~~ sam pai 
Y. mcru pakan suaru kalimat antara yang panjang. Kalimat po kok-

nya adalah : .• ~~ ~)0 • • ~~ ~;(j o_,.{ dl );JS' 0~ · 

45) B 
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46) Karena hil angnya satu lembaran - pemberian halaman aslinya 
menunjukkan hal. 243, kemudian 246- ka ta-kata 0S.:~ ~:~\:i 
tidak bersambung dengan kata )~15. Penulis dari H. telah menu-

liskan kata-kata tersebut pada baris yang sama. 

47) B : ~-.;_,...5. 

48) Perlu diperhatikan, bahwa di sini dari kata atas dan baroh 

telah dibentuk menjadi kata kerja : mengatasi = mengatasi, dan keba­

rohan = diatasi. 

49) B : keliru : ?· 
I ( I ~ 50) B : ~ 0 ~ ') baca : ~ (9"~ . '). 

51) Lapsus calami ( = kesalahan tulis ) yang sama, begitu juga 

dalam B. 

52) ~ y.-ol = pemimpin para jemaah haji ( lihat tentang 
ini Prof. Snouck Hurgronje, Mekkah I hal. 25 , 29 ). 

53) Bagian yang diletakkan antara ( ), juga dalam B ditempat 

yang sama, tidak terrnasuk dalam hubungan ini. Itu adalah sepotong 

dari uraian tentang perjalanan para utusan Turki ke Aceh. 

54) B t:::>~ 0~ 0 1-.> 0:.:t.':t~ ~ 

baca: {:::)J.K.... 0)}-G • I...> • ·: •. 1 ·::~ \ ~ 
0 (9"~~ 
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Lampiran Die. 

Dari suatu kronik berjudul : "Tarita asal sultan 
jang sekarang ini poenja bangsa dari Boegis 
Atjeh basar" . Cod. Bat . Gen. 22 1 hal.l - 5. 
(Lihat Dr. van Ronkel, 
Catalogus halaman 282) 1 • 

Tjeritra dalam ncgri Atjeh bcsaar. 

Fasal katarangan katoeroenan Sultan sekarang inie poenja bangsa 
dari Boegis Tawa djoga adanja : 

Pertama-tama beloem menjadi radja di dalam negrie Atjeh.· Djadi 
oerang besaar sadja moela moelanja . - Jang djadi o erang besaar itoe, 
ijalah bernama Mansoer ; dan satoe anaknja bernama Abdul Rahim ; 
Abdul Rahim poen ada saoerang anaknja bernama Zainoel Abidin . 
Ma ka Zainoel Ahidin itoe menjadi maharadja Lela, kepada bangsa 
oerang said : da ri Arab asalnja. Ja itoe bergalar Sri Padoeka Maulana 
Sultan Djama Lullei. Maka Sultan Ojama Lullei itoe. ada manaroe 
oerang Kapirie. jang amat hitam : ja itoe seriboe oerang banjaknja. Maka 
oerang Kapirie itoe am at djahat perboewatannja, kapada raajat Atjeh. 
maka di perang oelih hoeloebalang tiga Sagie (Atjeh) , kemoedian Sultan 
Djama Lullie, kaloear dari dalam kotta Atjeh, pergi doedoek di moekim 
ampat : di soeroeh toengoe kepada mal1aradja lelakan Kotta Atjeh : maka 
oerang tiga sagi itoe doedoek di dalam: serta ia perangkan negri pegangan 
masing-masing panglima Polim, namanja Seri Moeda Perkasa d ianja 
doedoek di Kam.poeng Opoeni di seblah Kampoeng Pangie dan panglima 
doea poeloeh anam; bernama Sri Moeda Lela marika itoe doedoek di 
pakan Bangoeh dekat Kroeng Tjoet : dan panglima tenga tiga poeloeh, 
bernama panglima Satia Alama, marika doedoek di Katapang do ea. 

Maka t iaualah berani handak C:eket di Kotta Atjeh di timbak 

1 Sebaga i /ompirrw !lie di sim sa.t·a beriluw suaru reproduksi dari sebuah rulisan rangan 
baru. diwlis 3 Okrober 18 77 di Edi Besar. Penyalinnya, yang m enyebm dirinya Mahmud. remu· 
ny a ridak banyak m engerti akan aslinya : penemparan ronda bacanya setidak·tida/..?lya ada lah 
sangat aneh Tulisan yang dicetak miring. di dalam nllisan tongan t ersebur cb"beri bergaris. (Disini 
diberi bergaris kembali. T.!l. ). 
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(pasang) dangan mariam oelih Maharadja Lela : Maka di tahan oelih 
panglima Tiga Sagie, segala raajatnja tiada di beri membawah oetawa 
mendjoewal barang barang makanan; djadi terlaloe lah soesah Maharadja 
Lela akan makanan, soedah habis makanan iang dekat dengan Kotta 
Atjeh. - Maka adalah sekira kira tiga tahoen lamanja, maka di antarlah 
seboewah soerat Hoeloebalang Tiga Sagie kapada Maharadja Lela ; 
dalam soerat itoe akan menjoeroeh keloear Maharadja Lela dari Kotta 
Atjeh; maka dibelasnja soerat itoe oelih Maharadja Lela, terseboet 
dalam soerat balasan itoe, begini : djikaloo beloem kita matie dengan 
hoekoem alah; maka tiadalah kita kaloear dari dalam kotta daroel 
docnja. kamoedian diperboewat satoe lagic , oclih Hoeloebalang Tiga Sa­
gie. katanja dalam soerat itoe , djikaloe tangkoe oerangkaia. tiada mailoe 
ka loewar : ~1aka moefakatlah kami ka Tiga Sagie. akan Tangkot­
oerangkaia Maharadja Lela, kami sekalian handak dijadikan toean kami , 
akan djadi gantie Sultan Maadjoel, itoe kami hendak sambah; kami 
dijadikan Sultan iang akan mamarentah di atas kami sekalian iang Tiga 
Sagie : Kamoedian di balas soerat itoe oelih oerang kaia Maharadja Lela : 
djikaloe hantjoer laboer hamba di dalam Kotta ini sekali kali tiada ham­
ba mahoe berpaling moeka, doerhaka kapada Baginda itoe. 

Arkian beberapa lamanja, doea tiga poetjoek soerat di antar oelih 
Hoeloebalang Tiga Sagie; demikian djoega chabarnja : Maka Maharadja 

Lela itoe memboeat satoe soerat akan di antar kan kapada Beginda 
Maadjoel Haloepnga, nama Beginda itoe ; mengatakan iang bahasa 
sekalian oerang dan Hoeloebalang di Tiga Sagie, hendak maadjoelkan­
nja ; serta dengan soerat-soerat i\laharadja Lela bersama-sama : demi­
kian boenjinja, ampoen toeankoe beriboe riboe ampoen. adalah seperti 
patik doedoek menoenggoe Kotta oestana dauli toeankoe ini : djikaloe 
tiada dauli sjah alam mengantar nganterken makanan akan patik patik 
sekalian ini; maka t erlalulah soesah patik mendapat makanan , kerna 
habis di larangkan oelih oerang Tiga Sagi ; poem satoe oerang tiada 
boelih membawah makanan, djika dapat oerang membawah oetawa 
mendjoeal makanan, !aloe diboenoehnja oetawa dirampas roemah 
tangganja serta anak istrie djadi tawanannja lweloebalang Tiga Sagie ; akan 
sekara ngpoen sambah patik kcbawah dauli iang mahamalia hend ak lah 
dauli berangkat koemba li ka da lam kotta Sangga Sana dauli sjah alam ; 
sapaia boelih patik mendatangkan perang kepada tempat Kampoeng 
Laman nja. 

Oerang hoeloebalang Tiga Sagie itoe dan Jagi e sepcrtie sorat hoe-
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loebalang itoe poen, dauli Tangkoe liat kan chabarannja iang tiada 
boeW1 patik mendengar chabaran itoe, tiada patoet sekali kali barang­
kali dianja handak masoek memboenoe patik patjal dauli Tangkoe 
samoeanja jang di dalam Kotta Sanggasana dauli iang di pertocan Patik 
ini adanja. 

Adapoen kamoedian dari pada itoe. adalah doea tiga hari lamanja, 
maka bermocpakatlah dauli Baginda itoe dengan anak tjoetjoenja , ada 
doea belas hari larnanja anakhanda Baginda itoe dan serta hoeloebalang 
hoeloebalangnja iang ada sertanja : rnaka titah Beginda Djama Lullei 
apalah pikiran kamoe sekalian inie, kerna hoeloebalang tiga Sagie itoe 
mahantar soerat kapada anakkoc oerang kaia Maharadja lela, itoelah 
soeratnja hoeloebalang Tiga Sagie, batja lah oeW1 karnoe Koen katib 
AJmalik, clengarkan anakhanda Begincla iang cloea belas oerang clan 
hoeloebalang ampat seperti Laksamana, Maharadja l\langkoe Boemi, 
Padoeka Radja clan Pcrdana. i\-Iantrie i\langkoeta l{adja clan hoeloeba­
lang da lapan dan anam belas dan Tiga Pocloeh doca: semoewanja ada 
mandangarkan : maka semoewanja mengatakan tiada patoet oerang 

kaia Sri Pedocka ;\leharadja Lela rnendjadi Sultan di dalam Kotta. 
soedahlah tcrbocwan~ mandiocl d<lltli Siall .\bm. maka anakhanda Begin­
da pocn samoewanja tiada soeka.- Kamoeuian : m aka Sultan Djama 
Lullci. adalah seperti kamoe sa moewanja anakkoc. saoerang poen tiada 
berakal bitjara iang boelih gan tikoe rmndjadi radja : maka adalah se­
perti oerang kaia i\laharadja ~Ia, itoe anak iang toewah semporna 
aka! bitjaranja: paren tah negri poen biarlah dianja, m enjadi radja, djika­
loe cl ia jang djadi raclja, seperti akoe djoega. Maka sebda Sultan itoe. 
samoewanja clijam sadja, kamoeclian sebdah Sultan apalah kamoe sa­
mo ewanja bercliam sadja tiada ia m emberi djawab chabarkoe itoe. 
Ma ka sambah oerang kaia 1\1. i\lantric Jan oerang kaia Laksamana, 
ampoen daulat toeankoc sjah alam; tiacla koewasa patiek patjal dauli 
iang mahamalia manoelakan titah apa apa sebdah dauli sjah alan1: ma­
lainkan terdjoendjoenglah di atas djam ala oeboen oeboen pat ik pa tik 
ini samoewanja. Maka terpanggillah Kocn Katib Alamalik ; di soeroeh 
perboeat sapoetjoek soerat akan oerang kaia 1\lcharadja Lela, dami­
kian boeninja : \Vahei anakkoc iang toewa oerang kaia, Sri pedoeha 
!\Iaharadja Lela, djika loe soenggoeh soe nggoeh hati ho;;loebalang Tiga 
Sagie itoe handak kaboelkan anakkoe dangan soempahnja katiga Sagi 
itoe se kalian ho eloebalangnja jang tiga oerang. maka anakkoe berilah 
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dianja masoek di dalam Kotta, m andjoendjoengkan titah a nakkoe . 
damikian boeninja : 

Almaarabil Maaroef Wanaha Anilmeengkar ?1 serta disarah kan 
n egri Atjeh Besaar, seblah Tirnoer dan seblah Barat : Maka iang seblah 
Timo er di perangkan nja sampai di Pasir Poetih , Ajam danak dan Koe­
boe. Dan iang seblah Barat, sam pai pada negrie Tikoe dan Pariaman, 
sekilang Air Bangis, Doerian di Takoek Radja, demikianlah besar pe­
rentah Radja adanja. 

Maka kamoed ian, soedah di boewat soerat itoe laloe d i lipat , di soe­
roe h a ntarkan oeli h Karkoen k a dalam Kotta Atjeh Besar, kepada Maha­
radja Lela, serta sampei soerat itoe, dilia t oelih maharadja Lela. Maka 
diperboewatnja soerat balasan, o elih maharadja Lela : d emikian boe­
njinja : ampoen toeankoe be rib oe ampoen sekali kali tiada patik mah oe 
doerhaka kebawah dauli sjah Alam, maka di katakan oerang patik 

iang dauli t oeankoe harap. Maka pa tik b inasakan harap dauli t oeankoe 
pat ik reb oe tkan kerdjaan dauli iang mah amalia palikla mandjadi Ni ­
mak haram di seboe t oerang. Maka hen da klah dau li toean koe poelang­
kan koembali di da lam Kotta Daroel Doenja: sapaia boelih patik ka­
loear, mendatangkan perang akan hoeloebalang Tiga Sagi itoe . djangan 
di perm ainkan akan dauli iang mahamalia dan akan patik pal ik sekalian 
iang patjal dauli sjah alam : adanja. 

Kamoedian soedah perb o eat soerat itoe : maka di soeroeh antar­
kan kapada Su ltan Djama Lullei, Sul tan Djama Lu llei membafas soerat 
itoe: dernikian boe ninja : \Vahei oerang kaia Maharadja Lela. an akkoe 
iang toewa, rildakan la h ma ksoed oerang Tiga Sagi itoe, anakko e mandjadi 
Su ltan sampei ..di annak tjoetjoe . kakal oelih toehan : dalam kerdjaan, 
seperti akoe djoega soeda di m aadjoel di kambalikan pocla: akan saka­
rang poen djikaloe soedah dikaboelkan anakkoe djadi Sultan : maka 
h anda kJa akoe p intak kapada anakkoe kawinkan adik parampoean 
anakkoe it oe de ng.an Seidi Abdoer Rahman anak kami ia ng tocwa soeda­
ra kepada anakkoe , djoega adanja. Dan lagi djikaloe soedah dalam 

hoe koem anakkoe ke Tiga Sagi Atjeh ini : maka handakJal1 anakkoe 
korek di bawah roema ada kam a tanam Amas, d i dalam satoe Padana 
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besar; di dalam nya Am as ada tiga bahra soeda di boengkoes, dalam sach­
lat ; sa toe boengkoes sachalat itoe ada sapoeloeh kati a mas. Maka handak­
lah anakkoe antar Mari akan ajahanda oerang toea ini, sapaia djangan 
sangat soesah anakkoe memberi ·belandja akan ajahanda. Kamoedian 
di soeroeh antar soerat itoe kapada l\taharadja Lela, maka setalah di 
terima soerat itoe, qalam pikiran Maharadja Lela. betoelah dauli iang 
di pe rtoean ini poetih hatie kapadakoe; kamoedian di berilal1 oerang 
toeah serta Hoeloebalang hoe loebalang pergi mari bitjarakan dengan 
oerang Tiga Sagie, kamoedian masoeklah panglirna Tiga Sagie, ber­
sempah : maka dikaboellah Sultan akan Maharadja Lela itoe, iang ber­
nama Zainoel Abidin. Maka Beginda itoelah moela moela mandjadi 
Sultan kapada bangsa Boegis Tawa dan djoega di dalam negri Atjeh 
Besar. 

Maka Baginda itoe poen bergalar pedoeka Sultan Ala ldin Alunad 
Sjah, . .... . 
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